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PERATURAN MENTER! KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 225 /PMK.05/2016 

TENT ANG 

PENERAPAN STANDAR AKUNTANSI PEMERINTAHAN BERBASIS AKRUAL 

PADA PEMERINTAH PUSAT 

Menimbang 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

MENTER! KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA, 

a. bahwa berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 71 

Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi 

Pemerintahan, telah ditetapkan Peraturan Menteri 

Keuangan Nomor 270/PMK.05/2014 ten tang 

Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis 

Akrual Pada Pemerintah Pusat; 

b. bahwa dalam rangka penerapan Standar Akuntansi 

Pemerintahan berbasis akrual yang lebih andal, perlu 

mengatur kembali Peraturan Menteri Keuangan 

Nomor 270/PMK.05/2014 tentang Penerapan Standar 

Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual Pada 

Pemerintah Pusat; 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 

dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu 

menetapkan Peraturan Menteri Keuangan tentang 

Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis 

Akrual Pada Pemerintah Pusat; 
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Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang 

Standar Akuntansi Pemerintahan (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 123, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5165) ; 

MEMUTUSKAN: 

PERATURAN MENTER! KEUANGAN TENTANG PENERAPAN 

STANDAR AKUNTANSI PEMERINTAHAN BERBASIS 

AKRUAL PADA PEMERINTAH PUSAT. 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan: 

1. Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual yang 

selanjutnya disingkat SAP Berbasis Akrual adalah 

prinsip-prinsip akuntansi yang diterapkan dalam 

menyusun dan menyajikan laporan keuangan 

pemerintah, yang mengakui pendapatan, beban, aset, 

utang, dan ekuitas dalam pelaporan finansial berbasis 

akrual, serta mengakui pendapatan, belanja, dan 

pembiayaan dalam pelaporan pelaksanaan anggaran 

berdasarkan basis yang ditetapkan dalam Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) . 

2. Sistem Aplikasi Terintegrasi adalah sistem aplikasi 

terintegrasi seluruh proses yang terkait dengan 

pengelolaan APBN dimulai dari proses penganggaran, 

pelaksanaan, dan pelaporan pada Bendahara Umum 

Negara dan Kemeriterian Negara/Lembaga. 

3. Bendahara Umum Negara yang selanjutnya disingkat 

BUN adalah pejabat yang diberi tugas untuk 

melaksanakan fungsi BUN. 

4. Kementerian Negara yang selanjutnya disebut 

Kementerian adalah perangkat Pemerintah yang 

membidangi urusan tertentu pemerintahan. 
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5. Lembaga adalah organisasi non Kementerian Negara 

dan instansi lain pengguna anggaran yang dibentuk 

untuk melaksanakan tugas tertentu berdasarkan 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945 atau peraturan perundang-undangan 

lainnya. 

Pasal 2 

( 1) Penerapan SAP Ber basis Akrual dilaksanakan 

menggunakan Sistem Aplikasi Terintegrasi. 

(2) Penggunaan Sistem Aplikasi Terintegrasi untuk BUN 

dilaksanakan berdasarkan Peraturan Menteri 

Keuangan mengenai pelaksanaan sis tern 

perbendaharaan dan anggaran negara. 

(3) Penggunaan Sistem Aplikasi Terintegrasi untuk 

Kementerian/Lembaga dilaksanakan berdasarkan 

Peraturan Menteri Keuangan mengenai sistem aplikasi 

keuangan tingkat instansi. 

(4) Kementerian/Lembaga sebagaimana dimaksud pada 

ayat (3) termasuk Kementerian/Lembaga yang 

memperoleh penugasan dari Menteri Keuangan untuk 

melaksanakan kewenangan dan tanggung jawab 

pengelolaan anggaran yang berasal dari Bagian 

Anggaran Bendahara Umum Negara Belanja Subsidi 

dan/atau Bagian Anggaran Bendahara Umum Negara 

Belanja Lain-Lain. 

Pasal 3 

Sistem Aplikasi Terintegrasi sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 2 ayat (1) menghasilkan laporan keuangan berbasis 

akrual. 

Pasal 4 

(1) Dalam hal Sistem Aplikasi Terintegrasi untuk 

Kernen terian/ Lembaga se bagaimana dimaksud dalam 

Pasal 2 ayat (3) belum dapat dilaksanakan, laporan 

keuangan berbasis akrual disusun menggunakan 
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Sistem Aplikasi Akuntansi Instansi Berbasis Akrual 

(SAIBA) dan aplikasi rekonsiliasi dan penyusunan 

laporan keuangan berbasis web (e-Rekon&LK). 

(2) Penyusunan laporan keuangan berbasis akrual 

menggunakan SAIBA dan Aplikasi e-Rekon&LK 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mengacu pada 

Modul Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan 

Berbasis Akrual Pada Pemerintah Pusat sebagaimana 

tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian 

yang tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini. 

Pasal 5 

Laporan keuangan yang disusun menggunakan SAIBA dan 

aplikasi e-Rekon&LK sebelum Peraturan Menteri ini mulai 

berlaku, diakui sebagai laporan keuangan yang disusun 

berdasarkan Peraturan Menteri ini. 

Pasal 6 

Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku, Peraturan 

Menteri Keuangan Nomor 270/PMK.05/2014 tentang 

Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis 

Akrual Pada Pemerintah Pusat, dicabut dan dinyatakan 

tidak berlaku. 

Pasal 7 

Peraturan Menteri m1 mulai berlaku pada tanggal 

diundangkan. 
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 

pengundangan Peraturan Menteri 1n1 dengan 

penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia. 

Diundangkan di Jakarta 

pada tanggal 30 Desember 20 1 6  

DIREKTUR JENDERAL 

Disahkan di Jakarta 

pada tanggal 30 Desember 20 1 6  

MENTERI KEUANGAN 

REPUBLIK INDONESIA, 

ttd . 

SRI MULYANI INDRAWATI 

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN 

KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA 

REPUBLIK INDONESIA 

ttd . 

WIDODO EKATJAHJANA 

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 20 1 6  NOMOR 2 1 59 

Salinan sesuai dengan aslinya 
Kepala Biro Umum 

u . b .  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan {SAP) berbasis akrual 

yang diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 7 1 Tahun 20 10,  Pemerintah 

Pusat dan pemerintah daerah harus menggunakan basis akrual dalam 

penyaj ian laporan keuangan mulai tahun 20 15 . Laporan keuangan dengan 

basis akrual dapat memberikan informasi yang lebih komprehensif dan lebih 

baik dibandingkan dengan basis kas menuju akrual . Informasi ini dapat 

bermanfaat bagi para pemangku kepentingan, maupun para pengguna laporan 

keuangan. Hal ini sejalan dengan salah satu prinsip akuntansi yaitu 

pengungkapan paripurna a tau fu ll disclosu re. 

Untuk mendukung pelaksanaan akuntansi berbasis akrual di 

Pemerintah Pusat, Kementerian Keuangan mengembangkan aplikasi 

terintegrasi agar dapat digunakan oleh Kementerian Negara/ Lembaga. 

Pengembangan aplikasi tersebut diharapkan mampu mengintegrasikan proses 

pelaksanaan anggaran dan pertanggungjawabannya sesuai dengan siklus 

anggaran. 

Dalam rangka penerapan SAP berbasis akrual, pemerintah telah 

menetapkan Peraturan Menteri Keuangan tentang Penerapan Standar 

Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual pada Pemerintah Pusat. Pemerintah 

dalam hal ini Kementerian Keuangan juga telah mengembangkan Sistem 

Aplikasi Akuntansi Instansi Berbasis Akrual (SAIBA) untuk digunakan dalam 

penyusunan Laporan Keuangan Kementerian Negara/ Lembaga, dalam hal 

sistem aplikasi terintegrasi tersebut belum bisa digunakan. Sistem m1 

diterapkan secara paralel dengan mengimplementasikan sistem aplikasi 

keuangan terintegrasi sesuai dengan penahapannya. 

Implementasi SAP berbasis akrual yang dimulai sejak tahun 20 15,  masih 

memerlukan penyempurnaan terkait peraturan dan sistem aplikasi. Berkaitan 

dengan hal tersebut, maka Menteri Keuangan menetapkan beberapa peraturan 

baru sebagai bentuk penyempurnaan atas regulasi terkait penerapan SAP 

Berbasis Akrual . Aplikasi SAIBA yang digunakan satuan kerja dalam 

penyusunan laporan keuangan juga terus mengalami perkembangan. Update 
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aplikasi terus dilakukan untuk menyempurnakan Aplikasi SAIBA agar dapat 

menghasilkan laporan keuangan yang akurat dan informatif. 

B .  Dasar Hukum 

Dasar hukum yang digunakan untuk mendukung modul ini adalah : 

1 .  Peraturan Pemerintah Nomor 7 1 Tahun 20 10 tentang Standar Akuntansi 

Pemerin tahan . 

2 .  Peraturan Menteri Keuangan Nomor / PMK. 05/20 16 tentang Sistem 

Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat.  

C.  Tujuan 

Tujuan dari penyusunan modul ini antara lain adalah : 

1 .  menj adi pedoman para penyusun laporan keuangan pada Kementerian 

Negara/ Lembaga untuk melaksanakan akuntansi berbasis akrual, 

2 .  menciptakan keseragaman dalam penerapan perlakuan akuntansi dan 

penyajian laporan keuangan, sehingga meningkatkan kualitas Laporan 

Keuangan Kementerian Negara/ Lembaga. 

D .  Ruang Lingkup 

Modul ini merupakan gambaran umum bisnis proses pencatatan 

transaksi akuntansi pada Kementerian Negara/ Lembaga. Modul ini disusun 

sebagai pedoman bagi : 

1 .  Entitas akuntansi/ pelaporan pada Kementerian Negara/ Lembaga dalam 

menyelenggarakan akuntansi pemerintahan berbasis akrual, tidak termasuk 

satuan kerja  Badan Layanan Umum; dan 

2 .  Entitas akuntansi pada Kementerian Negara/ Lembaga yang mendapat 

penugasan dari Menteri Keuangan untuk melaksanakan kewenangan dan 

tanggung jawab pengelolaan anggaran yang berasal dari Bagian Anggaran 

Bendahara Umum Negara Belanja Subsidi dan/ atau Bagian Anggaran 

Bendahara Umum Negara Belanja Lain-Lain . 

Modul ini mencakup gambaran bisnis proses akuntansi berbasis akrual 

dengan menggunakan Aplikasi SAIBA. Modul ini mencakup : 

1 .  Siklus Akuntansi Pemerintahan, 

2 .  Proses Akuntansi dan Aplikasi, 

3 .  Transaksi Terkait Aset, 

4.  Penyesuaian dan Koreksi, 

5 .  Penyusunan Laporan Keuangan 
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BAB II 

SIKLUS AKUNTANSI PEMERINTAHAN 

A .  Pengertian 

Dalam Oxford Dicti onary of A ccounti ng, siklus akuntansi atau accou nti ng 

cycle didefinisikan: t he sequence of steps in  a ccou nti ng for a fina ncia l 

t ra nsa cti on e nte red i nt o  by orga nizati on. Skousen, Stice, dan Stice 

mendefinisikan akuntansi sebagai berikut, ((accou nti ng proce ss: t he pr ocedu res 

used for a na lyzi ng, re cording, classifying, and summarizing t he informati on t o  be 

prese nted i n  a ccou nting reports; a lso refe rred as t he a ccou nti ng cy cle (Proses 

akuntansi atau siklus akuntansi adalah prosedur yang digunakan untuk 

menganalisis, mencatat, mengklasifikasikan dan mengikhtisarkan informasi 

untuk disaj ikan dalam laporan akuntansi) . 

Siklus akuntansi pemerintahan tidak jauh berbeda dengan siklus 

akuntansi pada perusahaan. Siklus akuntansi pada pemerintahan dimulai dari 

pencatatan dokumen anggaran, dokumen saldo awal, dokumen penerimaan, 

dokumen pengeluaran, dan dokumen lain . Kemudian dilakukan proses posti ng 

ke dalam buku besar dan penyusunan laporan keuangan setelah dilakukan 

penyesuaian yang diperlukan . Terdapat perbedaan antara akuntansi 

pemerintahan dan akuntansi pada perusahaan, antara lain akuntansi 

pemerintahan tidak menyajikan Laporan Laba Rugi dan Laporan Laba Ditahan . 

Laporan yang mirip dengan Laporan Laba Rugi pada akuntansi pemerintahan 

disebut dengan Laporan Operasional . Pada akuntansi pemerintahan juga 

disusun Laporan Perubahan Ekuitas dan Neraca. 

Aplikasi SAIBA dikembangkan dari Aplikasi Sistem Akuntansi Kuasa 

Pengguna Anggaran (SAKPA) berbasis Kas menuju Akrual. Proses bisnis 

aplikasi dimulai dari perekaman dokumen baik secara manual maupun secara 

elektronik dan akan membentuk jurnal transaksi, selanjutnya jurnal tersebut 

dilakukan posti ng ke buku besar dan diikhtisarkan dalam laporan keuangan . 
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Proses Bisnis SAIBA 

Standar Akuntansi Pemerintahan dan Kebijakan 
Akuntansi 

,..----- Sistem Akuntansi ---
�'------==� ;;;;�����;;;;==------

Dokumen Sumber 

Transaksi 

Input: 

Saldo Awai 
Transaksi 

Anggaran 
Transaksi Transaksi 

Akrual Lainnya 

Proses Akuntansl 
•Anal1sis Transaksi 

•Jl.1rnaJ/Entries 
•Posting 

Process 

Transaksi 

Berjalan I 

•LRA 
•Nensca 

•LPE 
•Nenaclil 

•CALK 
Out: put: 

Gambar 2.1 Proses Akuntansi pada Entitas Akuntansi 

•R•l•V•n 
•Andal 

•Oapst Dlb.ndlnck•n 
•D•pat: dlp•h•mf 

Pengembangan Aplikasi SAIBA berpedoman pada SAP, Kebijakan 

Akuntansi, Sistem Akuntansi dan Bagan Akun Standar. Gambar 2 . 1 

menunjukkan bahwa pengaturan pada standar akuntansi diikuti dengan 

penetapan kebijakan akuntansi dan prosesnya disesuaikan dengan Sistem 

Akuntansi pada Pemerintah Pusat. Dalam rangka keseragaman pencatatan 

seluruh transaksi keuangan pemerintah maka digunakan Bagan Akun Standar 

(BAS) . 

B .  Dokumen Sumber 

Dokumen sumber akuntansi merupakan data masukan dalam proses 

akuntansi.  Dokumen sumber m 1  terdiri dari dokumen internal maupun 

dokumen eksternal . Dokumen internal merupakan dokumen yang dibuat 

sendiri oleh entitas akuntansi (satuan kerja) .  Sedangkan dokumen eksternal 

merupakan dokumen yang diterbitkan oleh pihak di luar entitas yang 

bersangku tan . 

Dokumen yang diproses dalam Aplikasi SAIBA meliputi : 

1 .  Dokumen saldo awal neraca, berupaLK Audited tahun sebelumnya. 

2 .  Dokumen anggaran berupa Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) , 

Revisi DIPA, dan Petunjuk Operasional Kegiatan (POK) . 

3 .  Dokumen transaksi tahun berjalan antara lain berupa Surat Permintaan 

Pembayaran (SPP) , Surat Perintah Membayar (SPM) , Surat Perintah 

Pencairan Dana (SP2D) , Bukti Penerimaan Negara (BPN) , atau dokumen lain 

yang dipersamakan. 

4 .  Dokumen pengesahan antara lain Surat Permintaan Pengesahan Hibah 

Langsung (SP2HL) / Surat Pengesahan Hi bah Langsung (SPHL) , Surat 
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Permintaan Pengesahan Pengembalian Pendapatan Hibah Langsung 

(SP4 HL) / Surat Pengesahan Pengembalian Pendapatan Hi bah Langsung 

(SP3HL) , Memo Pengesahan Hibah Langsung Barang dan Jasa (MPHL-BJS) , 

dan Surat Perintah Pembukuan/ Pengesahan (SP3). 

5. Dokumen transaksi akrual yang dituangkan dalam memo Penyesuaian . 

6 .  Dokumen transaksi lainnya antara lain berupa Berita Acara Serah Terima 

(BAST) dan Surat Keterangan Tanggung Jawab Mutlak (SKTJM) . 

C .  Jurnal dan Buku Besar 

Transaksi keuangan yang dibuktikan dengan dokumen sumber 

kemudian dicatat ke dalam akun dalam bentuk jurnal . Selanjutnya, jurnal 

tersebut dipindahbukukan ke dalam buku besar.  Proses pemindahan jurnal ke 

dalam buku besar disebut dengan posti ng, yaitu proses memindahkan jumlah 

yang terdapat dalam jurnal ke buku besar sesuai dengan akunnya masing­

masing. Sebelum laporan keuangan disusun, perlu dilakukan penyesuaian 

akun agar menunjukkan keadaan sebenarnya. Proses dan laporan keuangan 

Sistem Akuntansi Instansi tersebut disajikan secara ringkas pada Gambar 2 . 2  

berikut ini : 

Formullr 
Doku1nen 

Sumber 

Jur·nal 
Akrual 

Jurnal K'as 

Buku Besar 

Akrual 

Buku 
BesarKas 

Penyesuafan Nereca 
Percobaan 

.JAi-----� LPE H Neraca H 
� 'i' .._ __ _ 

l-----·----·----·---···----·-----------------·------------------------------------------------------------J 
CaLK 

Leporan 
Keuangan 

Gambar 2.2 Proses dan Laporan .Keuan.gan Sistem Akun.tansi Instan.si 

1 .  Jurnal Kas dan Buku Besar Kas 

Sesuai dengan PSAP 02 ,  Laporan Realisasi Anggaran disusun 

menggunakan basis kas . Maka dalam rangka menghasilkan LRA, dokumen 

sumber atas transaksi kas diproses dengan jurnal kas dan posti ng ke buku 

besar kas .  

Buku besar kas menampung data yang akan disaj ikan dalam Laporan 

Realisasi Anggaran (LRA) , yaitu : 

a. Estimasi Pendapatan yang Dialokasikan; 

b .  A llotment Belanja termasuk Revisi DIPA; 

c .  Realisasi Pendapatan-LRA; 

d .  Realisasi Pengembalian Pendapatan-LRA; 

e .  Realisasi Belanja; 
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f. Realisasi Pengembalian Belanja.  

Dengan demikian buku besar kas pada satuan kerj a  hanya digunakan 

untuk menyusun LRA. Selanjutnya seluruh akun-akun LRA akan ditutup pada 

akhir tahun. 

2 .  Jurnal Akrual dan Buku Besar Akrual 

Dalam rangka menghasilkan Laporan Operasional (LO) , Laporan 

Perubahan Ekuitas (LPE) , dan Neraca, dokumen sumber diproses dengan 

jurnal akrual dan diposting ke dalam buku besar akrual . Buku besar akrual 

akan memuat akun nominal dan akun riil . Akun nominal disaj ikan pada LO 

dan LPE, sedangkan akun riil disajikan pada neraca. 

Buku besar akrual mencakup transaksi kas dan transaksi non kas . 

Termasuk dalam transaksi kas adalah transaksi yang berkaitan dengan kas di 

bendahara penerimaan dan kas di bendahara pengeluaran . Sedangkan yang 

termasuk dalam transaksi non kas misalnya penyusutan, amortisasi, 

penyisihan piutang tak tertagih, dan transaksi akrual lainnya. 

Sebelum laporan keuangan disusun, perlu dilakukan penyesuaian pada 

akhir periode terhadap transaksi pendapatan akrual dan beban akrual,  

sehingga prinsip periodisitas dapat terpenuhi untuk penyajian pos-pos dalam 

laporan keuangan . 

D .  N eraca Perco baan 

Neraca percobaan atau disebut juga neraca saldo yang merupakan 

kumpulan dari saldo setiap akun yang ada dalam buku besar. Neraca 

percobaan berisi nama akun dan nilainya. Nilai yang disaj ikan adalah saldo 

debet yang ditampilkan di sisi (kolom) debet dan saldo kredit yang ditampilkan 

di sisi kredit. Laporan keuangan dihasilkan berdasarkan akun-akun yang 

disaj ikan dalam neraca percobaan. 

E .  Komponen Laporan Keuangan 

Laporan keuangan yang disusun Kementerian/ Lembaga atau satuan 

kerj a  terdiri atas : 

( 1) Laporan Realisasi Anggaran (LRA) , 

(2)  Neraca, 

(3) Laporan Operasional (LO) , 

(4) Laporan Perubahan Ekuitas (LPE) , dan 

(5)  Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) . 
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BAB III 

PROSES AKUNTANSI DAN APLIKASI 

Sejak terbitnya Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 tentang 

Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) , Pemerintah Pusat telah menggunakan 

aplikasi akuntansi yang telah memenuhi basis akuntansi yang digunakan saat 

itu, yaitu basis akuntansi kas menuju akrual . SAP kemudian dijabarkan lebih 

lanjut dalam Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat 

sebagaimana ditetapkan dalam PMK Nomor 59 / PMK. 05/ 2005 yang kemudian 

disempurnakan dengan PMK Nomor 17 1/ PMK. 05/ 2007 . 

Aplikasi yang dibangun dan dipelihara selama ini telah mampu 

menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas dan akuntabel.  Hal ini 

terbukti dengan hasil opini audit BPK yang menunjukkan perkembangan 

positif dari tahun ke tahun. Aplikasi yang digunakan berupa aplikasi SAI yang 

terdiri dari SAK dan SIMAK-BMN termasuk Aplikasi Persediaan . Aplikasi­

aplikasi tersebut mampu menghasilkan laporan finansial maupun laporan 

manaj erial . 

Berdasarkan PP Nomor 7 1 Tahun 20 10 tentang Standar Akuntansi 

Pemerintahan (SAP) yang berbasis akrual, telah dikembangkan sistem 

akuntansi dan pelaporan keuangan pemerintah pusat yang tercantum dalam 

Peraturan Menteri Keuangan mengenai Sistem Akuntansi dan Pelaporan 

Keuangan Pemerintah Pusat, Peraturan Menteri Keuangan mengenai Kebijakan 

Akuntansi Pemerintah Pusat Berbasis Akrual, dan Peraturan Menteri 

Keuangan mengenai Bagan Akun Standar. 

Penerapan akuntansi berbasis akrual pertama kali diwujudkan dalam 

penyusunan Laporan Keuangan Kementerian/ Lembaga Tahun 20 15 yang 

berbasis akrual . Pengembangan sistem dan aplikasi dalam rangka penerapan 

akuntansi berbasis akrual disesuaikan dengan amanat SAP dan peraturan 

terkait yang telah ditetapkan sebelumnya. Namun demikian terdapat beberapa 

hal yang diatur lebih lanjut agar dapat lebih mudah dilaksanakan oleh satuan 

kerja  dan dapat menghasilkan laporan keuangan yang lebih informatif. 

Aplikasi dikembangkan untuk memproses transaksi-transaksi, antara lain : 

pencatatan saldo awal, pencatatan transaksi, dan penyesuaian . 
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A .  Salclo Awal 

Sesuai clengan PSAP 0 1  tentang Penyusunan Laporan Keuangan, neraca 

pacla basis akrual menganut konsep ekuitas tunggal . Berbeda dengan basis 

kas menuju akrual yang menggunakan beberapa J ems ekuitas sebagai 

konsekuensi dari konsep berpasangan, yang artinya setiap akun aset akan 

memiliki akun pasangan pacla kewajiban atau ekuitas . Oleh karena itu,  untuk 

penerapan pertama kali , perlu clilakukan migrasi pacla awal pertama kali SAP 

berbasis akrual yang menerapkan penyatuan struktur ekuitas pada basis CTA 

menj adi ekuitas tunggal . Proses migrasi saldo awal 20 1 5  dari Aplikasi SAKPA 

ke SAIBA dilakukan melalui menu pengambilan saldo awal pacla Aplikasi 

SAIBA 

Nilai aset dan kewajiban yang dihasilkan pada sistem CTA clan akrual 

akan menyajikan nilai yang sama, kecuali untuk akun Penclapatan yang 

Ditangguhkan (akun 2 1 96XX) yang secara otomatis clireklasifikasi menjacli 

ekuitas . Pos Ekuitas pacla Neraca tahun 20 1 5  akan clisaj ikan menjacli satu 

akun yaitu akun Ekuitas dan nilainya akan sama clengan nilai pacla pos 

Ekuitas berdasarkan Aplikasi SAKPA ditambah clengan reklasifikasi akun 

Kewaj iban yang menj acli Ekuitas . 

Jurnal migrasi saldo awal clilakukan clengan menempatkan salclo aset, 

kewaj iban,  clan ekuitas basis akrual sesuai clengan posisinya, yaitu sebagai 

berikut: 

Tanggal Keteranga.n De bet Kredit 
Jan.1 Aset Lanca:r x 

As:et Tetap x 
x 

Penyisiha.n Piutang Tak Terta.gih x 
Akumulasi Penyusutan As,et x 
Kewajiban x 
Ekuitas x 
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Setelah dilakukan m1gras1 akan menghasilkan neraca awal berbasis akrual 

sebagai berikut: 

ASET 
Aset La:ncar 

KEMENTERJAN XXX 
DIREKTORAT JENDERAL XXX 

NERACA 
PER 1J'anuari2015 

i Kas di Bendahara Penge1uaran ' lKas di Bendaha:ra Penerimaan 

l Kas Lainnya di Bendahara Pengeluarru 

1Piutang PNBP 
i Peny:isihan Piutang Tak Tertagih 
lPersed:iaan ' 
�Jumlah Aset Lancar 

Aset Tetap 
'
Tan ah 

\Peralatan da:n Mes.in 
!Gedung dan Bangunan 
!Akumulasi Penyusutan 
:Jumlah Aset Tetap 

Aset Lainnya 
�Aset Lain-lain 
.Jumlah Aset Lainnya 

JUMLAHASET 
KEWAJIBAN 
Kewajiba:n Jangka Pe:ndek 

:uang Muka dari KPPN 
1uta:ng Kepada Pihak Ketiga 
iJumlah Kevmjiban 

EKUITAS 
!mantas 

JUMLAH KE\VAJIBAN DAN EKUIT AS 

1,000,000 

100,000,000 

2,000,000 

600,000 

(60,000) 

70,000,000 
173,540,000 

1,000,000,000 

.2,000,000,000 

5,000,000,000 

(2,500,000,000) 

5,500,000,000 

5,673,540,000 

1,000,000 
2,000,000 

3,000,000 

5,670,540, 000 

5,673,540, 000 

Mulai Tahun 2016, satuan kerja tidak perlu melakukan migrasi saldo 

awal karena sudah menggunakan basis akuntansi yang sama. Secara 

keseluruhan, saldo akhir tahun 2015 (audited) akan menjadi saldo awal tahun 

2016. Saldo laporan keuangan tahun 2015 (audited) akan menjadi pembanding 

untuk laporan keuangan tahun 2016. Demikian pula untuk tahun-tahun 

selanjutnya. 
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Contoh 1: 

Pada Neraca per 31 Desember 2014 terdapat akun-akun sebagai berikut: 

KEMENTERIAN XXX 
DIREKTORAT JENDERAL XXX 

NERACA 
PER 31 DESE1'111BER 2014 da:n 2013· 

201.4 2013 
ASET 
As et La.=ca.r 

.. 

· :�"' � .!1:3:£.'"'."��"': . . �.:r:i:�:l��.=..... 1,000,000 .................. . . 0 
0 
0 

: K:as:. di Be:n.d.a.hara. Pen.ern:r.>:a.a:n. 1()(),.0oo,ooo 

.•. .  l<:..,.5: . . �.::i� . .  � .. !1:3:.E>:.��.r.,,... ��J:.?,i;;:E.":t�2:"':.:J::1_ . .  ····· · ···· ... . . ... .  :2.()()(),()():()_ .. 
. . .. . ; .. �.rs:.edi.aa.:n. 

·.����J:::l.�. 
.�.�si:ha.= Pi?t�. T,,.X Terta.�� . . j J�la.J::i As.e·t L.a..n.car 

ASETTETAP 
'Ta.:n:ah ... .......... · ·· ·······- ··· ······ ··········· ········· ······ ···

·
·-····· ·-·· 

: Pera.l.a..ta:n �= M:·e s.i:n. 

........ J §e::�"'· ·� . . �!?.";;•:=.� 
.. !���as.:i . . �.�s:'::�� .. L-!�-�.J:;i; -��<::! .. :;:_��P- ......... -... -................... -- . 

AS.ET LAINNYA 
-
r· · ·· 

j As .. -=.:t.: ... J::.:"'i=:>:::la:i:n 
.. ! ��la..}i A.5:�t. :1:-�:"": 

JU!\l!LAH' A.SET 
KE"W'A.JIBAN 

:E<:e>�±�:n �a=.�"': �.=.de>.k ; :t-Y:EL:n�. ��"'-·· da.:>=:::i .. . E<:.�l'i'. 
• Pe:=dapata.:n. ya� .. Di.ta.�guhka.n 
•. LJ'l::8""c!? . . 1.c.E>P:"":.� .1':'.'i.��. :E<:':"t::i!?.4'1. .. 
J'Ull1J:Eo.h. :EC:e.�:i1:=>"'x.1: 

EKUITAS 
Elc"Ui ta. s D·a.r:>.a L.a.:nc:a:r . .. ... ... .... .... .. . . ... . . 

: Ca �ga·7:). 
.
Per s.�cliaa:ri 

i Ji.;un�h li:k;>:;ri:tas. I?�.E:'.. .La:i::-.ca,r .. 
Ek"'l.Xita..s.. Da.zia. Ir.l.ves.t · a.s..i. 

.Di.:Ji.;r::.,ve.s:ta.':"1.ka"'.1 da.larJr.l. As;.et:. Tet.a:P .. 
J'Umla..h Ek:'U.ita.s ·oa:n.a. r:r.tves.ts..s:i. 

7{),000,()<:»o ....... �1()()<?,0()0 . 
. ... 6:()0,<?(JO. . O 

(60,<:)00) 0 
::J,73,<:;4C),0.00 :"l>O()(), ()()(J 

........ 1,0()(),0()(),(:)00, ..... ::J, , ()()0, ·()() 0, ()00 

2,000,000,000 ... ;t.§t:)f',C?.9.:();:92.c.:? 
...... s,gCl(),t:);C/(),t:)C)() . . §,.9.Cl .. o, .. :()()O,C)t:)() 

. .. C2 ,�()(),()� •.0.()��. J�,() oo, 000., Cl():O). 
, ,_ .. �5.., §i.0.? .• 999 .• 9�.9,:., ... �.�()'()1,�<.?J,:900 

0 
0 

. .. 1,0oo>()OO 
10.0,000,000 

. ... 2.,()t::)(),<:)()O . . .. , 

. ....... ............... .. ................ ... 5.'.'l'c:l>C?()C) 
. 70 ?00 0, .000 . 

.70,s40,ooo. 

0 
0 

0 
0 
0 
0 

0 
0 
0 

.. i:;,soo,000,000 .. s,s,og,ooq,qo() 
... .... §, <:;()() ,<:)()(),<:)()O . . .. . l:).;!it:) 0, ()()(), <X?() . 

S,!:>.70,§4C),c:)OO ..... §,S0.0,000,000 
S,67.3,540,000• 5 , S00, ·000, ·00 0  

Atas dasar neraca berbasis Kas Menuju Akrual di  atas maka dalam Aplikasi 

SAIBA akan 

berikut: 

De Cr 

dilakukan 

K.e,;_ SI "La.i.1"'JL:1."l:y.a. 
.P.e.t"1.ge1:L�.r�.r.k 

P-ersedia.a.::n 

P.i'L1ta.tA:g PNB'P 

m1gras1 

di 

dengan jurnal sebagai 

Dr 

1.000.000 

100.000.000 

2.000.000 

70.000.000 

600.000 

1.000.000.000 

·2.000.000.000 
S.000.000.000 

60.000 
2.500.000.000 

1.000.000 

2.000.000 
S.570.540.000 
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Contoh 2 :  

Pada Neraca per 3 1  Desember 20 1 5  terdapat akun-akun sebagai berikut: 

ASET 
As.et La.near 

KEMENTERIAN XXX 
DIREKTORAT JENDERAL XXX 

NERACA 
PER 3 1  Des,ember 2015 

""-.. ri��-m :B�����P�n�ri�-;;�--·-·-

·

-·-� --·-·-· .. ·35�000�-oo·a· 
,,,, ....... � -A NAANAM• AMo A·"-" ·' " "' """"AA M"N .. AAAAb_A, , ..... _,. ,. _,..,.__ ....... .. ,,,,.,, ............ M•-AA-·AA,.,,,.,_ ,,, ......... .... ...... ,.., ...... ,; ........ , ,  .... ,.,.,.. .......... . AM""'"'"'"".,..._,,_,,_,,, ,...,,.,,,,,, ........ ........ _,.. 

.. .... . t�::��� � .. 11?.��?:�.�- �����-�- . .  2. 000. 000 
l Pi utang PNBP 1.200. 000 

.•. . .. " "'(" ' ' ... '' ' ... .... . .. . .. .... . -....... ,,, ,_ ,. ,,  . . , · · ··-·-·······  ,, ,, . ... , ,  . . . . . ... ... .. .......... .. ... ···
·
···- --··-- . . .  , 

.... ..L��::.��-�:r:.���!�:=.e.!.��-!��.��-, , ... ... .. .. . . . . .  ,, . ... . . .. .. . J.�-��?.-99..?J. 
l Pers. ediaa:n. 

j.Ju.mla.h �.�� Lan,� 
Aset Tetap 

103. 00 0. 00 0  
19 1.08 0. 00 0  

!Tan.ah , 1. 000. 000. 00 0 
• "'"" "'°" 4 · .. .,.. .. ... ...,. , .......  ., . ., ' ••• • ••v •••• '�v•v•v. """V""' '"""'° ••• -·

·

·vv•••W•v
·
···� ·�.W··

·
·V ,.,_...., , '' • ,. ,.,., � • • .,.. . ·--·-.. --. • ,. ·v

·
• 

! Peralatan. clan Mes.in 3. 500. 000. 000 ...... -}'... .. .... ..... .. . ........... . ... ... .. ..... .... . ..... . .. .. . . .... . ................... ... .... .. .. . . . . ... . ........... ... ... . ...... .... ... . . .... .. .... ... ..... ... .. 
! Oe dung da..n Ba.ngunan 5. 00 0. 00 0. 00-0 

N. ••• • , " '"t"'"'' M ,. ..... , '"' .. .,,,. ............. ,�,...,, ... .... .... ._ .. . ., ...... ,,..,,,_ .. ,. .. ,,.,,,.. .... .,,,.,, .. , ............................... , ... ... " ........... .... .. N, ......... ,.,.AYY• " ......... , .... ., w•n ,., •• ,..,,.. ... ,, .... ,,. •• , •• _,,, ....... , • • ,, .,' �-NYYYYY¥Y'"'""" 

j�':l:n:ti.Jl8:!>i :F'.:�-u.t'9rl . . . . . . J2. �o-ooC?: oo�J 
. .. J-!1..Uii:la:� �=t. ::r.:i:t.�:P ..... - . .. ... ,,,, , .. .. ..... �: �P.()- 000. 000 

Ase,t La.in.nya. 
. � .  . . .  � . . .. . . . . .. . 

(Aset .Lain-Ia.in . .. . ...... . . . . i . ....... . . .... .. .. . . . . ........ ..... .......... ..... ..... . . . . ... ... ... . . ... ...... ....... . 

, , . ,, l�1:2TJ:J.:la:3:1: ��� ��i� .· 

JU.MI.AH ASET 7. 09 1. 080. 00 0 

KEWAJIBAN 
Kewajiba.n Jangka Pendek 

i u �t:tg ����� :E>i.?.-:��- ����g':l 8 7 , 00 0, 000 

. . . .  !������1 ����J�?� . . . . . . ... . . . . ......... ... .... .... ... . . . .... ... .... .. . .. . . .. . . . . .. . . . . . .. . . . �X�{)C>r:>�C?.c:>'g 
EKUITA S 

: Ekuitas 7, 004, 080, 000 
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 7, 09 1 , 080, 000 

Pada tanggal 1 Januari 20 1 6, Aplikasi SAIBA akan membentuk saldo awal 

tahun 2 0 1 6  dengan jurnal sebagai berikut: 

Dr Cr J'1.:1.rs::t .. a..l Atc:ru..a.t 

Ka s  La.-i.n:ny.a d.i B e n.dA:ha:r.a. 
Pengel'\ .. :a..a.ra.n. 
Pi"U.t:a:n,g PN'B.P 

Pe rsed:irl.a.n 

Ta:n.a..b. 

Ge-d�:n.g da:n. B.an..gt.'.l:n.a.n 
Penyisiha..t'l; Piu:tang Tak Tertagi.1"1 

Alcu.1:n:ula s..i P-en�s-ut�n.. 

8.S.000.000 

2 .000.000 

1. ..200.000 

1 03 .000.000 

l .000.000.000 
3 . 500.000.000 
5 .000.000.000 

1 2 0 .000 

2 . 600.000.000 
87. 000.000 

7.004·.080.000 
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Sehingga Aplikasi SAIBA secara otomatis akan menghasilkan neraca berbasis 

akrual sebagai berikut: 

A S.ET 
Aset Lan:car 

KEMENTERIAN XXX 
DIREKTORAT JENDERAL XXX 

NERACA 
PER 1 Januari 20 1 6  

... ... . .  }�_as di �-�ndahar8: .. ������aan: 8 5. 000. 000 

., , . .. . ,Jlf�;�_l.-�U:.�Y._8:_��.;�.�-��.�.�-�.i��-�.�!��-�� ... .. .. M ,., ••• �;2.C?.9.:5i5?£. , . )P:il.J.;ta:1'.l.g f>NBJ> 1 . 200. 000 

. . . ... . . . . ... . ! !.':':n:���:>.�:::i .. 1"�1!:�:1:1� ... T��.Terta;gih . ..... . ... .. ... . . . . . ... ..... . . . . . . .... . ........ ( 1 .2 �'. <?:�?.). iPers·ed:iaa:n 10 3 . 000. 000 

1 Jumlah A s et Lanca:r 19 1 . 080. 000 

Jli:s.�t T�.1:af'. 
]Tanah 1 , 000, 000, 000 
jJ?er�latan dan M es in  .. . ... . . . . . . . .  . . . . .  ;3 . ?()():? 0()�� 0L,l() .. . 
�Gedung dan Bangunan 5, 000, 000, 00 0 

I����El�� ��.riy��;it.� . . . . . . . .  . . . .  . . .  . .  . . . . . . . .  c?:. �c:i:c?.9:�<?� �(){)J JJumlah As et T etap 6, 9 00, 000, 000 .. . . . . ... ... . . . . . . .. . . ... . .. . . . ... ... . ... . . . . .. . .. . . . . . . . .... ... . .. ... .... . ... ... . . .. 
A set Lainnya 
. .  · · · · · > · ·  .. ·· ····· · . .. . . ... . .... . . . . ... .. . ...... .. . . . . . . . . . . . . . . . . .. .. . . ... . . . . . ... .. ..... . 
. . . . ... . [�'!:��� �s"1:1: :1-�1'.l1'.lY:l.l .. . 
JUMLAH ASET 
KEWAJIBAN 
K ewajiban Jangka P end ek ..... . ... ···�· . . .. .. ... .. . ... . . ..... .. . . . ...... .............. . . . .... . . . . . ... . ... . . . ... ....... . . . . . .. . . . ... . 

f: Utang .Kep ada Pihak Ketiga f" . . . . . . .. . .. . . . . . . . . . . . . . ... . . . .... . .. .. . . .... . .. . . . .. . 

. . . .  J���.1�.� . . ��:1'.'��E��·�··· · ··· 
E KUITA S 

� ik�:i:i:l:\� 
JU MLAH KEWAJIBAN DAN EKUITA S 

B .  Transaksi DIPA Dan Revisi DIPA 

.
7: .• 09 1 , 080, 0()0 

8 7, 000, 000 
.. .. .. . . . 

87, 000, 000 . . . . . . . . . . . . ... . ... . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
7 ,  004, 080, 000 

7, 09 1 , 080, 000 

Salah satu ciri dari kemandirian entitas adalah unit tersebut memiliki 

dokumen anggaran sendiri . Dokumen anggaran pada satuan kerj a  adalah 

Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA/ Petikan DIPA) dan Revisi DIPA.  

Petikan DIPA merupakan dokumen anggaran yang dimiliki oleh satuan 

kerja  sebagai otorisasi kredit anggaran dan/ atau target penerimaan . Sebelum 

tahun anggaran dimulai biasanya DIPA sudah ditetapkan dan diterima satuan 

kerja,  dan mulai berlaku efektif sejak tahun anggaran dimulai dan berlaku 

selama satu tahun anggaran. Dalam rangka budgeta ry reporti ng (pelaporan 

anggaran) maka atas DIPA tersebut harus dilakukan pencatatan sebagai alat 

pengawasan realisasi anggaran. 

Meskipun diterbitkan sebelum awal tahun anggaran, DIPA tetap dicatat 

sebagai transaksi awal tahun anggaran. Pencatatan DIPA dapat dilakukan 

melalui menu copy DIPA dari aplikasi Sistem Aplikasi Satker (SAS) . Jurnal 

yang terbentuk pada Buku Besar Kas saat pencatatan DIPA adalah sebagai 

berikut: 
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Tanggal Keterangan De bet Kr edit 
Jan. 1 Piutang dari KUN x 

Allotment Belanja xxx x 
Untu.k mencatat anggaran .belanja pada 

DIPA 
Jan 1 Estimasi Pendapatan xxx yang x 

Dialokasikan 
Utang Kepada KUN x 
Untuk mencatat anggara.n pendapatan 

pada DIPA 

Bila satuan kerja  melakukan revisi DIPA, maka satuan kerja melakukan 

pencatatan revisi DIPA yang dapat dilakukan melalui menu copy Revisi DIPA 

dari Aplikasi SAS . 

C .  Transaksi Periode Berjalan 

Dokumen sumber atas transaksi periode berjalan akan diproses ke 

dalam jurnal , kas dan/ atau jurnal akrual . Transaksi periode berjalan berupa 

penerimaan dan pengeluaran, selain diproses menjadi jurnal kas juga akan 

diproses menjadi jurnal akrual dengan cara membuat jurnal korolari atas 

transaksi tertentu (pendapatan dan belanja) .  Jurnal kas dan jurnal akrual 

tersebut harus di-posti ng untuk membentuk buku besar kas dan buku besar 

akrual . 

Transaksi periode berjalan antara lain transaksi pendapatan, transaksi 

belanja, transaksi uang persediaan, transaksi pengembalian pendapatan, 

transaksi pengembalian belanja, transaksi pengesahan hibah langsung, dan 

transaksi pengesahan pengembalian hibah langsung. 

Dalam hal terdapat transaksi periode berjalan yang menggunakan valuta 

asing, maka pencatatan transaksi dimaksud harus dalam uang rupiah. Tata 

cara pencatatan transaksi dalam valuta asing berpedoman pada peraturan 

mengenai kebijakan akuntansi dan tata cara pelaksanaan Anggaran 

Pendapatan dan Belanj a Negara dalam valuta asing. 

1 .  Transaksi Pendapatan 

Transaksi pendapatan terjadi dengan adanya Bukti Penerimaan Negara 

(BPN) atau dokumen lain yang dipersamakan. Berdasarkan BPN atau dokumen 

lain yang dipersamakan tersebut, satuan kerja melakukan perekaman 

pendapatan pada Aplikasi SAIBA.  Setelah proses posti ng dilakukan maka akan 

terbentuk jurnal sebagai berikut: 
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Jurnal Kas Dr Cr Jurnal Akmal Dr Cr 
Utang kepada KUN x D:iterima dari Entitas x 

Lain 
Pendapatan Pajak x Pendapatan Pajak x 
Pendapatan PNBP x Pendapatan PNBP x 

Berdasarkan subjek yang melakukan penyetoran, pendapatan dapat 

dibedakan menjadi : 

(a) pendapatan yang disetorkan ke Kas Negara oleh Bendahara 

Penerimaan, (b) pendapatan yang disetorkan ke Kas Negara oleh Bendahara 

Pengeluaran, (c) pendapatan yang disetorkan ke Kas Negara oleh Wajib Bayar, 

dan (d) pendapatan yang berasal dari potongan SPM . 

Contoh 1 :  

Pada tanggal 20 September 20 1 6 , Bendahara Penerimaan menerima 

pembayaran sertifikasi benih sebesar RpS . 000 . 000 . Atas penerimaan tersebut 

Bendahara Penerimaan melakukan penyetoran ke kas negara tanggal 20 

September 20 1 6 .  Selanjutnya, petugas/ bagian akuntansi (SAi) melakukan 

pencatatan pendapatan pada Aplikasi SAIBA dengan menggunakan dokumen 

sumber BPN dari setoran terse but, sehingga terbentuk jurnal sebagai berikut: 

Jurnal Kas Dr Cr Jurnal Akrual Dr Cr 

Utang S juta Diteri:m.a dari S juta 
kepada KUN entitas lain 

Pendapatan S juta Pendapata.n S juta 

PNBP PNBP 

Contoh 2 :  

Pada bulan Januari 20 1 6 , seorang PNS melakukan pengembalian atas 

kelebihan pembayaran honor bulan Oktober 20 1 5  sebesar Rp900 . 000 kepada 

Bendahara Pengeluaran . Atas kas yang diterimanya, Bendahara Pengeluaran 

melakukan penyetoran ke kas negara menggunakan BPN .  Penyetoran ke kas 

negara tersebut merupakan pengembalian belanja atas belanj a  tahun anggaran 

yang lalu (TAYL) . Satuan kerja kemudian melakukan pencatatan atas BPN 

terse but, sehingga terbentuk jurnal sebagai berikut: 

Jurnal Kas Dr Cr Jurnal Akmal Dr Cr 

Utang 900. 0 0 0  Diterima dari 900.000 
kepada KUN en titas lain 

Penerimaan 900.000 Penerimaan 900.000 
Kembali Kembali 
Belanja Belanja 
Barang TAYL Barang TAYL 
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Contoh 3 :  
Pihak ketiga sebagai penyewa gedung pertemuan melakukan penyetoran 

dengan BPN untuk sewa gedung pertemuan sebesar Rp2 . 000 . 000 kemudian . 

menyampaikan BPN kepada satuan kerj a. Berdasarkan BPN yang diterima dari 

pihak ketiga tersebut, satuan kerja  melakukan pencatatan sehingga terbentuk 

jurnal sebagai berikut: 

Jurn.al Kas Dr Cr Jurnal Akrual Dr Cr 

Utang 2 juta Diterima dari 2 juta 
kepada KUN entitas lain 

Pendapatan 2 juta Pendapatan 2 juta 
PNBP PNBP lainnya 
lainnya 

Co 

ntoh 4 :  

Satuan kerja  ABC mengajukan SPM Gaji  bulan Agustus 20 1 6  ke KPPN. Dalam 

SPM tersebut terdapat potongan SPM/ SP2D sebesar Rp425 . 000 untuk 

pembayaran sewa rumah dinas yang dipotong dari gaj i  masing-masing pegawai 

yang menempati rumah dinas . Atas pendapatan sewa rumah dinas tersebut, 

satuan kerj a  melakukan pencatatan berdasarkan nilai yang tercantum pada 

SPM ,  sehingga akan terbentuk jurnal sebagai berikut: 

Jurnal Kas Dr Cr Jurnal Akrual Dr Cr 

Utang 425.000 Diterima dari 425.000 
kepada KUN entitas lain 

Pendapatan 425.000 Pendapatan 42 5.000 
PNBP PNBP Lainnya 
Lainnya 

Atas penenmaan yang masih berada di Bendahara 

Penerimaan/ Bendahara Pengeluaran pada akhir periode pelaporan dibuat 

jurnal penyesuaian yang akan dijelaskan dalam Bab Penyesuaian dan Koreksi . 

2 .  Transaksi Beban/ Belanj a 

a .  Transaksi Beban/Belanja Operasional yang Tidak Menghasilkan 

Persediaan 

Dokumen sumber transaksi Beban/ Belanja Operasional yang tidak 

menghasilkan Persediaan adalah SPM/ SP2D .  Terhadap SPM/ SP2D tersebut 

satuan kerja  melakukan perekaman transaksi belanja .  Kemudian setelah 

dilakukan validasi dan proses posting maka akan terbentuk jurnal sebagai 

berikut: 
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Jurnal Kas Dr Cr Jurnal Akrual Dr Cr 

Belanja Pegawai x Behan Pegawai x 
Belanja Barang x Behan xx:x x 
Belanja Bantuan x Behan Bantuan x 
Sosial Sosial 
Belanja Suhsidi x Behan Subsidi x 
Belanja Lain-lain x Behan Lain-lain x 

Piutang kepada KUN x Ditagihkan ke x 
entitas Lain 

Contoh 1: 

Dibayar belanja pegawai sebesar Rp750 . 000 dengan menerbitkan SPM dan 

SP2 D .  Berdasarkan SPM/ SP2D satuan kerja memproses dokumen tersebut 

sehingga terbentuk jurnal sebagai berikut: 

Jurnal Kas Dr Cr Ju:rnal Dr Cr 
Akrnal 

Belanja 750 . 00 0  Be ban 750.000 
Pegawai Pegawai 

Piutang dar 750.000 Ditagihkan ke 750. 0 0 0  
KUN entitas lain 

Contoh 2 :  

Dibayar belanj a  langganan daya dan j asa listrik sebesar Rp l 00 . 000 dengan 

menerbitkan SPM dan SP2 D .  Berdasarkan SPM/ SP2D maka satuan kerja  

memproses dokumen tersebut sehingga terbentuk jurnal sebagai berikut: 

Jurnal Ka..s D.r Cr Jurnal Dr Cr 
Akmal 

Belanja 1 00.000 Be ban 1 00 . 000 
Harang barang dan 

jasa 
Piutang dar 1 00 . 0 0 0  Ditagihk:an kE 1 0 0 .0 0 0  
KUN entitas .lain 

Contoh 3: 

Dibayar belanj a  pemeliharaan kendaraan operasional sebesar Rp200 . 000 

dengan menerbitkan SPM dan oleh KPPN diterbitkan SP2 D .  Berdasarkan 

SPM / SP2 D  maka satuan kerja memproses dokumen tersebut, sehingga 

terbentuk jurnal sebagai berikut: 
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Jurnal Kas Dr Cr Jurnal Akmal Dr Cr 
Belanja 200.000 Be ban 200.000 
Harang pemeliharaan 
Piutang dari 200.000 Ditagihkan ke 200.000 
KUN entitas Lain 

Pada contoh 2 dan contoh 3 pembayaran belanja  barang pada jurnal akrual 

menggunakan akun beban barang dan jasa dan beban pemeliharaan, hal ini 

karena LO menyajikan klasifikasi yang berbeda dengan LRA. Jadi akun belanja 

operasional yang tidak menghasilkan persediaan tersebut pada saat 

diterbitkan SPM/ SP2D akan diakui sebagai Belanja  pada Buku Besar Kas dan 

Be ban pada Buku Besar Akrual . 

b .  Transaksi Belanja  Operasional yang Menghasilkan Barang Persediaan 

Sesuai dengan kebijakan akuntansi, persediaan dicatat menggunakan 

metode perpetual, yaitu pencatatan persediaan dilakukan setiap terjadi 

transaksi yang mempengaruhi persediaan (perolehan maupun pemakaian) , dan 

mengikuti pendekatan aset yaitu pada saat pembelian persediaan dicatat 

sebagai aset (persediaan) dan pada saat digunakan dicatat sebagai beban 

persediaan atau beban barang sesuai peruntukannya antara lain beban 

pemeliharaan, beban bantuan sosial, beban barang yang diserahkan ke 

masyarakat. 

Berdasarkan kodifikasi segmen akun pada Bagan Akun Standar (BAS) , 

terdapat pemisahan akun belanja yang menghasilkan persediaan dan yang 

tidak menghasilkan persediaan . Suatu barang dapat digolongkan sebagai 

barang persediaan apabila pengadaan barang tersebut direncanakan untuk 

digunakan secara kontinu atau berkelanjutan, tidak hanya untuk satu kali 

kegiatan saja .  Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Perbendaharaan 

mengenai kodifikasi segmen akun pada BAS, klasifikasi akun belanja yang 

menghasilkan persediaan adalah sebagai berikut. 

1) Belanj a Persediaan Bahan untuk Operasional 

2)  Belanja Persediaan Bahan untuk Proses Produksi 

3) Belanja  Persediaan Bahan Lainnya 

4) Belanja  Barang Persediaan Pemeliharaan 

5) Belanja  Persediaan untuk Dijual/ Diserahkan Kepada Masyarakat 

6) Belanj a Persediaan untuk Diserahkan kepada Mantan Presiden dan/ atau 

Mantan Wakil Presiden 

7) Belanja Persediaan dalam rangka bantuan sosial 
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Transaksi belanja  operasional yang menghasilkan barang persediaan terjadi 

pada saat pengadaan barang persediaan dan diikuti dengan penerbitan SPM 

dan SP2 D .  Pengadaan barang persediaan dapat menggunakan mekanisme LS 

atau UP. Pencatatan transaksi belanja barang persediaan dengan 

menggunakan UP dilakukan pada saat SPM/ SP2D GUP. Terhadap dokumen 

sumber tersebut baik SPM/ SP2D LS maupun SPM/ SP2D GUP satuan kerja  

melakukan perekaman dan posti ng, sehingga terbentuk jurnal sebagai berikut: 

Jurnal Kas Dr Cr J ur.nal Akrual Dr Cr 

Belanja x Persediaan yang x 
Harang/ Ban sos belum diregister 
Piutang dari x Ditagihkan ke x 
KUN entitas Lain 

Contoh: 

Satuan kerja  ABC membeli barang persediaan berupa kertas A4 sebanyak 1 00 

rim seharga Rp4 . 000 . 000 .  Barang sudah diterima dan telah diterbitkan SPM 

dan SP2D sejumlah terse but. Berdasarkan SPM/ SP2D terse but, maka Satuan 

kerj a  memproses dokumen tersebut dan akan terbentuk jurnal sebagai 

berikut: 

Jurnal Kas Dr Cr Jurnal Akrual Dr Cr 

Belanja Harang 4 juta Persediaan yang 4 juta 
Persediaan belum diregister 

Piutang dad 4 juta Ditagih.kan ke 4 juta 
KUN entitas Lain 

Petugas persediaan merekam pembelian persediaan pada Aplikasi Persediaan 

dan ditransfer ke Aplikasi SIMAK BMN, maka akan dihasilkan data pembelian 

persediaan . ADK dari Aplikasi SIMAK BMN yang dikirim ke Aplikasi SAIBA 

berupa jurnal sebagai be:rikut: 

Jurnal Kas Dr Gr Jurnal Akrual Dr Cr 

Harang Konsumsi 4 juta 

Persediaan yang 4juta 
belum diregister 

c .  Transaksi Belanj a Modal 

Transaksi Belanja Modal terjadi dengan adanya pengadaan Aset Non Lancar 

dan diikuti dengan penerbitan SPM dan SP2D .  Terhadap dokumen sumber 
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tersebut satuan kerja melakukan perekaman dan posti ng, sehingga terbentuk 

jurnal sebagai berikut: 

Jurnal Kas Dr Cr Jurnal Akrual Dr Cr 

Belanja Modal Tanah x Aset tetap/ a.set x 
Belanja Modal Per ala tan x lainnyayang 
dan Mesin belum d:iregister 

Belanja Modal Gedung dan x 
Bangunan 
Belanja Jalan Irigasi dan x 
Jaringan 
Belanja Modal Lainnya x 

Piutang dad KUN x Ditagihkan ke x 
entitas Lain 

Contoh : 

Satuan kerja  membeli peralatan dan mesm berupa printer sebanyak 1 unit 

seharga Rp6 . 000 . 000 .  Barang sudah diterima dan telah diterbitkan SPM dan 

SP2D sejumlah tersebut. Berdasarkan SPM/ SP2D tersebut, maka satuan kerja 

merekam dokumen tersebut sehingga terbentuk jurnal sebagai berikut: 

Jurnal ·Kas Dr Cr Jurnal Akmal Dr Cr 

Belanja Modal 6juta Peralatan dan 6juta 
Peralatan dan Mesin belum 
Mesin diregister 

Piutang dari 6juta Ditagihkan ke 6 juta 
KUN entitas lain 

Setelah dilakukan perekaman pembelian Peralatan dan Mesin melalui Aplikasi 

SIMAK BMN dan dikirimkan datanya ke Aplikasi SAIBA maka terbentuk jurnal 

sebagai berikut: 

Jurnal Kas Dr Cr Jurnal Akmal Dr Cr 

Peralatan dan Tvlesin 6juta 

Peralatan dan Mesin 6 juta 
belum diregister 
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3 .  Transaksi U ang Persediaan 

a. Transaksi Penyediaan Uang Persediaan/Tambahan Uang Persediaan 

(UP/TUP) 

Transaksi UP /TUP terjadi dengan adanya permintaan UP /TUP kepada 

KPPN melalui SPM,  dan diterbitkan SP2D oleh KPPN. Pada saat terbit SP2D,  

setelah dilakukan perekaman SP2D akan terbentuk jurnal sebagai berikut: 

Jurnal Kas Dr Cr Jurnal Akrual Dr Cr 

Kas di Bendahara x 
Pengeluaran 

Uang Muka dad x 
KPPN 

Contoh:  

Satuan kerja  mengajukan SPM Penyediaan Uang Persediaan sebesar 

Rp4 0 . 000 . 000 dan diterbitkan SP2D pada hari yang sama. Berdasarkan 

SPM /  SP2D terse but, satuan kerja merekam dokumen terse but dan akan 

terbentuk jurnal sebagai berikut: 

Jurna1 Kas Dr Cr Jurnal Akmal Dr Cr 

Kas di Bendahara 40 juta 
Pengeluaran 

Uang Muka dari 40juta 
KPPN 

b .  Transaksi Penggantian Uang Persediaan (GU) 

Transaksi penggantian uang persediaan (GU) hanya mencatat 

pengeluarannya saj a, tidak mencatat mutasi uang persediaan yang ada. 

Sehingga akan terbentuk jurnal sebagai berikut: 

Jurnal Kas Dr Cr Jurnal Akrual Dr Cr 

Belanja Barang x Beban :XXX/ x 
Persediaan yang belum x 
diregister 

Belanja Modal x Aset Tetap/ Aset lainnya x 
yang Belum Diregister 

Piutang kepada KUN x Ditagihkan ke entitas x 
Lain 
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Contoh:  

Satuan kerja  mengajukan penggantian UP atas belanja barang langganan daya 

dan j asa sebesar Rp3 . 000 . 000 dengan menerbitkan SPM GU dan diterbitkan 

SP2D oleh KPPN. Berdasarkan SPM/ SP2D tersebut, maka satuan kerj a  

memproses dokumen tersebut dan terbentuk jurnal sebagai berikut: 

Jurnal Kas Dr Cr Jurnal Akrual Dr Cr 

Belanja 3 juta Behan Ba.rang 3 juta 
Harang danj.asa 
Piutang dad 3 juta Dita,gihkan ke 3 juta 
KUN entitas Lain 

c .  Transaksi Pengembalian Uang Persediaan 

Transaksi Pengembalian Uang Persediaan terjadi apabila satuan kerja  

mengajukan SPM GU Nihil dan Pertanggung Jawaban Tambahan Uang 

Persediaan (PTUP) atau menyetor kembali sisa UP /TUP ke Kas Negara. Atas 

transaksi m1 akan mengurangi jumlah kas yang ada di Bendahara 

Pengeluaran . 

Contoh 1 :  

Satuan kerja  mengajukan penggantian belanja pemeliharaan kendaraan 

operasional sebesar Rp350 . 000 dengan menerbitkan SPM GU Nihil dan KPPN 

menerbitkan SP2D GU Nihil . Berdasarkan SPM/ SP2D Nihil maka Satuan kerja 

memproses dokumen terse but dan terbentuk jurnal sebagai berikut: 

Jurnal Kas Dr Cr Jurnal Akmal Dr Cr 

Belanja 3 50. 000 Behan 3 5 0. 0 0 0  

Barang Pemeliharaan 
Piutang dari 350.000 Ditagihkan ke 350.000 
KUN entitas Lain 

Uang Muka dari 350.000 
KPPN 
Kas di 350.000 
Bendahara 
Pengeluaran 

Apabila pengembalian uang persediaan dilakukan dengan penyetoran ke kas 

negara, akan dijurnal dengan mengurangi akun kas di Bendahara Pengeluaran 

dan uang muka dari KPPN saja .  
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Jurnal Kas Dr Cr Jurnal Akrual Dr Cr 

Uang Muka dari x 
KPPN 
Kas di x 
Bendahara 
Pengeluaran 

Contoh : 

Satuan kerj a  melakukan penyetoran s1sa uang persediaan dengan BPN 

sebesar RpS0 . 000 .  Atas perekaman transaksi tersebut dihasilkan jurnal 

sebagai berikut: 

Jurnal Kas D r  Cr Jur.nal Akrual Dr Cr 

Uang Muka dari 50.000 
KPPN 
Kas di 5 0 .0 0 0  
Bendahara 
Pengeluaran 

4 .  Transaksi Pengembalian Pendapatan 

Pengembalian pendapatan adalah transaksi pengembalian atas 

penerimaan pada waktu sebelumnya, baik pengembalian pendapatan tahun 

anggaran berjalan (TAB) maupun pengembalian pendapatan tahun anggaran 

yang lalu (TA YL) . 

Dokumen pengembalian pendapatan meliputi : SPM PP, SPM KP (Kembali 

Pajak) , SPM KC (Kembali Cukai) dan dokumen lainnya yang dipersamakan. 

SPM PP digunakan untuk pengembalian PNBP dan penerimaan lainnya, SPM 

KP digunakan untuk pengembalian penerimaan perpajakan, dan SPM KC 

digunakan untuk pengembalian penerimaan Cukai . 

Perekaman dokumen pengembalian pendapatan perpajakan dan 

pengembalian pendapatan PNBP TAB akan membentuk jurnal sebagai berikut: 

Jurnal Kas Dr Cr Jurnal Akrual Dr Cr 

Pendapata:n. x Pendapatan- x 
LO 

Utang Kepada x Diterima dari x 
KUN Entitas Lain 

Contoh 1 :  

Pada bulan Agustus 20 1 6 , diterbitkan SPM PP untuk pengembalian potongan 

sewa rumah dinas bulan karena terlanjur dilakukan pemotongan pada SPM 

Gaji  Induk bulan Januari 20 1 6  sebesar Rp200 .000 .  Perekaman transaksi 

terse but membentuk jurnal berikut: 
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Jurnal Kas Dr Cr Jurna1 Akrual Dr Cr 
Pendapatan 2 00.000 Pendapatan 2 0 0 . 000 
PNBP Lainnya PNBP Lainnya 

Utang Kepada 2 0 0 . 0 0 0  Diterima dari 200 . 0 0 0  
KUN entita.s Lain 

Contoh 2 :  

Pada bulan September 20 1 6  diterbitkan SPM PP atas kelebihan penyetoran 

PNBP satker ABC bulan Maret 20 1 5  sebesar Rp200 . 000 .  Pada saat diterbitkan 

SPM PP, maka satker ABC tidak melakukan pencatatan dokumen karena SPM 

PP atas pengembalian PNBP TAYL diterbitkan oleh Kuasa BUN atas beban SAL, 

sehingga pencatatan atas transaksi SPM PP ini hanya dilakukan oleh Kuasa 

BUN Pusat. 

5 .  Transaksi Pengembalian Belanj a 

Pengembalian belanja adalah transaksi pengembalian atas belanja 

satuan kerja  yang telah terjadi sebelumnya, yang dilakukan oleh satuan kerja 

atau pihak ketiga atas nama satuan kerja, karena satu atau beberapa sebab 

sehingga harus dikembalikan ke kas negara. Dokumen yang digunakan untuk 

pengembalian belanja  adalah Bukti Penerimaan Negara (BPN) . Akun yang 

digunakan untuk pengembalian belanja tahun anggaran berjalan sama dengan 

akun yang digunakan untuk belanj anya. Sedangkan akun yang digunakan 

untuk pengembalian belanja tahun anggaran yang lalu adalah akun 

Penerimaan Kembali Belanja TAYL, yang terdiri atas : 

a . 42395 1 ,  untuk Penerimaan Kembali Belanja  Pegawai TAYL 

b .  423952 ,  untuk Penerimaan Kembali Belanja Barang TAYL 

c .  423953 ,  untuk Penerimaan Kembali Belanja Modal TAYL 

d .  423956,  untuk Penerimaan Kembali Belanja Subsidi TAYL (khusus untuk 

BA 999 . 07) 

e .  423957,  untuk Penerimaan Kembali Belanja Bantuan Sosial TAYL 

f. 423958,  untuk Penerimaan Kembali Belanja Lain-lain TAYL (khusus untuk 

BA 999 . 08) 

Selain berdasarkan waktu penyetoran, pengembalian belanja  juga 

diklasifikasikan berdasarkan pengembalian belanja  yang tidak menghasilkan 

BMN dan pengembalian belanja  yang menghasilkan BMN. 

a .  Pengembalian belanj a TAB yang tidak menghasilkan BMN 

Pengembalian belanj a negara tahun anggaran berjalan dengan BPN akan 

terbentuk jurnal sebagai berikut: 
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Jurnal Kas Dr Cr Jurnal Akrual Dr Cr 
Piutang dari KUN x Ditagihkan ke x 

Entitas Lain 

Belanja xxx x Beban xxx x 

Contoh:  

Pada satuan kerja ABC terdapat kelebihan belanja  perjalanan dinas bulan 

Maret 2 0 1 6 , yang kemudian dikembalikan pada tanggal 1 0  April 20 1 6  sebesar 

Rp200 . 000 dengan BPN .  Atas perekaman BPN tersebut, akan terbentuk jurnal 

sebagai berikut: 

Jurnal Kas Dr Cr Jurnal Akrual D:r Cr 

Piutang dari Ditagihkan ke 
2 0 0 .000 200.000 

KUN Entitas Lain 

Belanja Behan 
200.000 2 0 0 . 0 0 0  

Barang Perjalanan 

b .  Pengembalian belanja TAB yang menghasilkan BMN 

Pengembalian belanja  negara yang menghasilkan BMN akan mengurang1 

nilai aset yang bersangkutan, sehingga saat perekaman BPN akan terbentuk 

jurnal sebagai berikut: 

Jurnal Kas Dr Cr Jurnal Akrual Dr Cr 

Piutang dari x Ditagihkan ke Entitas x 
KUN Lain 

Belanjabarang x Persediaa:n / Aset x 
/modal Tetap j Aset Lainnya 

belum diregister 

Atas pengembalian belanja TAB yang menghasilkan BMN, satker perlu 

melakukan perekaman pada aplikasi BMN untuk menyesuaikan nilai BMN 

yang sebelumnya telah direkam. Perekaman pada Aplikasi SIMAK-BMN 

dilakukan melalui menu Transaksi BMN > >  Perubahan BMN > >  Koreksi 

Perubahan Nilai/ Kuantitas sebesar nilai pengembalian belanja yang terc;antum 

pada Bukti Penerimaan Negara (BPN) , sehingga terbentuk jurnal sebagai 

berikut: 
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Jurnal Kas D r  Cr Jurnal Akmal Dr Cr 

Koreksi Nilai Aset x 
Tetap / Aset Lainnya 
Non Revaluasi 
Aset Tetap / Aset x 
Lainnya 

Akumulasi Penyusutan x 
Aset Tetap / Aset 
Lainnya 

Behan Penyusutan x 

Cata tan : Koreksi saldo akumulasi penyusutan aset tetap / aset lainnya 

dilakukan j ika pengembalian belanja tidak dilakukan pada semester yang 

sama dengan pengeluaran belanj anya. 

Sedangkan atas pengembalian belanja TAB yang menghasilkan persediaan, 

koreksi dilakukan pada Aplikasi Persediaan melalui menu Ttansaksi > >  

Koreksi, sebesar nilai pengembalian belanja  yang tercantum pada Bukti 

Penerimaan Negara (BPN) , sehingga terbentuk jurnal sebagai berikut: 

Jurnal Kas Dr Cr J urnal Akrual Dr Cr 

Penyesuaian Nilai Persediaan x 

Persediaan x 

Setelah dilakukan pengiriman ADK dari Aplikasi SIMAK-BMN, Aplikasi SAIBA 

akan membentuk jurnal sebagai berikut: 

Jurnal Kas Dr Cr Jurnal Akrual Dr Cr 

Be ban Penyesuaian Nilai x 
Persediaan 

Penyesuaian Nilai Persediaan x 

Sehingga jurnal akhir yang terbentuk adalah sebagai berikut: 

Jurnal Kas Dr Cr Jurnal Akrual Dr Cr 

Be ban Penyesuaian Nilai x 
Persediaan 

Persediaan x 

Atas pengembalian belanja  yang menghasilkan BMN, setelah dilakukan 

pengiriman dari Aplikasi SIMAK-BMN ke Aplikasi SAIBA, diperlukan jurnal 
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atas pengembalian belanj a  yang menghasilkan BMN pada Aplikasi SAIBA 

sebagai berikut: 

Jurnal Kas Dr Cr Jurnal Akmal Dr Cr 
Aset Tetap / Aset x 
La:innyayang belum 
Diregister 

Koreksi Nilai Aset x 
Tetap/ Aset La:innya 
Non Revalua.si 

Sedangkan atas pengembalian belanja yang menghasilkan persediaan, setelah 

dilakukan pengiriman ADK dari Aplikasi Persediaan ke Aplikasi SIMAK BMN 

dan ADK Aplikasi SIMAK-BMN dikirim ke Aplikasi SAIBA, maka diperlukan 

perekaman jurnal secara manual pada Aplikasi SAIBA sebagai berikut: 

Jurnal Kas Dr Cr Jurnal Akrual Dr Cr 

Persediaan Belum Diregister x 

Be ban Penyesuaian nilai x 
Persediaan 

Contoh : 

Pada bulan Mei 20 1 6  satuan kerja ABC melakukan pengadaan peralatan dan 

mesin senilai Rp64 . 00 0 . 000 .  Sesuai dengan Laporan Hasil Reviu Inspektorat, 

ditemukan bahwa seharusnya nilai peralatan dan mesin tersebut adalah 

Rp56 . 0 0 0 . 000 sehingga terdapat kelebihan belanja peralatan dan mesin bulan 

Mei 20 1 6  sebesar Rp8 .000 . 000 .  Atas kelebihan tersebut dilakukan 

pengembalian dengan BPN pada tanggal 5 November 20 1 6  sebesar 

Rp8 . 00 0 . 000 . Satuan kerja  ABC melakukan perekaman BPN tersebut sehingga 

akan terbentuk jurnal berikut: 

Jurnal Kas Dr Cr Jurnal Akmal Dr Cr 
Piutang dari 8 juta Ditagihkan ke 8 juta 
KUN En titas Lain 
B elanja modal 8 juta Per ala tan dan 8 juta 

Mesin belum 
diregister 

Atas pengembalian belanj a  modal yang menghasilkan BMN, satuan kerja  

melakukan penyesuaian nilai peralatan dan mesin pada Aplikasi SIMAK-BMN 

pada menu koreksi sehingga membentuk jurnal berikut: 
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Ju:rnal Kas Dr Cr Jurna1 Akmal Dr Cr 

Korcl:csi Nilai S juta 
Aset Tetap 
Non Revaluasi 
Peralatan d.an 8 juta 
me sin 

Setelah dilakukan peng1nman dari Aplikasi SIMAK-BMN ke Aplikasi SAIBA, 

dilakukan perekaman jurnal pada Aplikasi SAIBA sebagai berikut: 

Jurnal Kas Dr Cr Jurnal Akrual Dr 
Peralatan dan 8 juta 
Mesin yang 
belum 
diregister 
Koreksi Nilai 
A set Te tap Non 
Revaluasi 

c .  Pengembalian belanj a  TAYL yang tidak menghasilkan BMN 

Cr 

S juta 

Pengembalian belanj a  TAYL dilakukan dengan BPN.  Jurnal yang terbentuk 

pada saat perekaman BPN pada Aplikasi SAIBA adalah sebagai berikut: 

Jurnal Ka.s 

Utang Kepada 
KUN 

Penerimaan 
Kembali 
Belanja 
TAYL 

Contoh:  

x:x:x 

Dr 

x 

Cr 

x 

Jurnal Akrual 

Diterima dari 
entitas lain 

Penerfrnaan 
Kembali 
Belanja TAYL 

D r  Cr 

x 

x 

Pada satuan kerj a  ABC terdapat kelebihan pembayaran uang makan pegawai 

bulan Desember 20 1 5 .  Atas kelebihan tersebut, dilakukan penyetoran dengan 

BPN pada tanggal 4 Januari 20 1 6  sebesar Rp 1 50 . 000 .  Atas perekaman BPN 

terse but, akan terbentuk jurnal sebagai berikut: 

Jurnal Dr Cr Jurnal Akmal Dr Cr 
Kas 

U tang Kepada 1 50.000 Diterima dari 1 5 0.00 0  
KUN entitas lain 
Penerimaan. 1 50..0 0 0  Penerimaan 1 50.000 
Kernbali kembali 
Belanja Belanja 
pegawai TA YL Pegawai TAYL 
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d .  Pengembalian belanj a  TAYL yang menghasilkan BMN 

Dalam hal pengembalian belanja  TAYL dilakukan atas belanj a  yang 

menghasilkan BMN, maka saat dilakukan perekaman BPN pada Aplikasi 

SAIBA akan terbentuk jurnal sebagai berikut: 

Jurnal Kas 

Uta:ng kepada KUN 

Pener.imaan Kembali 
Belanja 
barang/.modal TAYL 

Dr 

x 

Cr Jur.nal Akmal Dr 

Diterima dari Entitas X 
Lain 

X Pene.rimaan Kembali 
Belanja harang/ modal 
TAYL 

Cr 

x 

Atas pengembalian belanj a  TAYL yang menghasilkan BMN, satker perlu 

melakukan perekaman pada aplikasi BMN / Aplikasi Persediaan untuk 

menyesuaikan nilai BMN yang sebelumnya telah direkam. Koreksi tersebut 

akan membentuk jurnal sebagai berikut: 

Jurnal Kas Dr Cr J urn al Akrual Dr Cr 

Koreksi Nilai Aset Tetap / Aset x 
Lainnya Non Revaluasi 

Aset Tetap / Aset Lainnya x 

Akumulasi Penyusutan A set x 

Tetap / Aset Lainnya 

Koreksi Nilai Aset Tetap / Aset x 

Lainnya Non Revaluasi 

Cata tan : Koreksi saldo akumulasi penyusutan aset tetap / aset lainnya 

terbentuk j ika pengembalian belanj a dilakukan pada tahun anggaran yang 

berbeda dengan pengeluaran belanj anya. 

Sedangkan atas pengembalian belanja  TAYL yang menghasilkan persediaan, 

koreksi di lakukan pada Aplikasi Persediaan melalui menu Transaksi > >  

Koreksi, sebesar nilai pengembalian belanja yang tercantum pada Bukti 

Penerimaan Negara (BPN) , sehingga terbentuk jurnal sebagai berikut: 

Jurnal Kas Dr Cr J urn al Akrual Dr Cr 

Penyesuaian Nilai Persediaan x 

Persediaan x 
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Setelah dilakukan pengiriman ADK dari Aplikasi SIMAK-BMN, Aplikasi SAIBA 

akan membentuk jurnal sebagai berikut: 

Jurnal Kas Dr Cr Jurnal Akrual Dr Cr 

Be ban Penyesuaian Nilai x 
Persediaan 

Penyesuaian Nilai Persediaan x 

Sehingga jurnal akhir yang terbentuk adalah sebagai berikut: 

Jurnal Kas Dr Cr Jurnal Akrual Dr Cr 

Beban Penyesuaian Nilai x 
Persediaan 

Persediaan x 

Setelah dilakukan pengiriman dari Aplikasi SIMAK-BMN ke Aplikasi SAIBA, 

diperlukan perekaman jurnal secara manual pada Aplikasi SAIBA sebagai 

berikut: 

Jurnal Kas Dr Cr Jurnal Akmal Dr Cr 
Penerimaan x 
kemhali belanja 
moda1 TAYL 
Koreksi N ilai x 
Aset Tetap/ Aset 
LainnyaNon 
Revaluasi 

Sedangkan atas pengembalian belanja  yang menghasilkan persediaan, setelah 

dilakukan pengiriman ADK dari Aplikasi Persediaan ke Aplikasi SIMAK BMN 

dan ADK Aplikasi SIMAK-BMN dikirim ke Aplikasi SAIBA, maka diperlukan 

perekaman jurnal secara manual pada Aplikasi SAIBA sebagai berikut: 

Jurnal Kas Dr Cr J urn al Akrual Dr Cr 

Penerimaan Kembali Belanj a  x 
Barang TAYL 

Be ban Penyesuaian Nilai x 
Persediaan 
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Contoh : 

Pada satuan kerj a  ABC terdapat pengembalian belanja  modal gedung dan 

bangunan tahun 20 1 5 , yang kemudian disetor ke rekening kas negara dengan 

BPN pada bulan Februari 20 1 6  sebesar Rp24 . 00 0 . 000 .  Atas perekaman BPN 

terse but, terbentuk jurnal sebagai berikut: 

Jur.nal Kas Dr. Cr. Jurnal Akrual Dr. Cr. 
Utang 24 juta Diterima dari 24 juta 
Kepada KUN Entitas Lain 
Penerimaan 24 juta Penerimaan 24 juta 
kembali kembali Belanja 
Bela:nja modal TAYL 
modal TAYL 

Setelah perekaman BPN, satuan kerja  perlu melakukan koreksi pada Aplikasi 

SIMAK-BMN untuk menyesuaikan nilai BMN yang sebelumnya telah direkam. 

Atas koreksi terse but akan terbentuk jurnal sebagai berikut: 

Jur.nal Kas Dr Cr Jurnal Akmal Dr Cr 
Koreksi Nilai 24 juta 
A set Tetap Non 
Revaluasi 
Gedung dan 24 juta 
Bangunan 
Akumulasi 4 8 0 . 000 
Pen}TUsutan. 

Gedung dan 
Bangunan 
Koreksi Nilai 4 8 0 . 0 0 0  

As et Te tap Non 
Revaluasi 

Setelah ADK SIMAK-BMN dikirim ke Aplikasi SAIBA, satuan kerj a  merekam 

jurnal secara manual pada Aplikasi SAIBA sebagai berikut: 

Jurnru Kas Dr Cr Jurnru Akruru 

Pendapatan 
PNBP I.ainnya 
Korek:si Nilai 
Aset Tetap Non 
Revaluasi 

Dr Cr 

24 juta 

24 juta 
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e .  Pengembalian Belanj a TAYL yang tidak menghasilkan BMN, dalam hal pada 

tanggal 3 1  Desember TAYL, posisi kas yang dikembalikan dari pihak ketiga 

masih dalam penguasaan Bendahara Pengeluaran dan belum disetorkan ke 

kas negara. 

Pada tanggal 3 1  Desember TAYL, satker mencatat jurnal penyesuaian secara 

manual sebagai berikut: 

Jumal A.km.al 

Des 3 1  Kas Lainnya di Benda.hara Pengeluaran 

Behan xxx (sesuai akun r.ealisasi be1anjanya) 

Dr Cr 

x 

x 

Selanjutnya, setelah Bendahara Pengeluaran melakukan penyetoran kas 

tersebut ke kas negara, satker agar melakukan perekaman BPN pada Aplikasi 

SAIBA , sehingga terbentuk jurnal sebagai berikut: 

Jurna1 Kas 

Utang 
kepada. KUN 

Penerimaan 
Kemball 
Belanja. xxx 

TAYL 

Dr Cr 

x 

x 

Jumal Akrua1 

Diterlma dari 
·entitas lain 

Penerilnaan 
Kembali 
Be1anja xxx 

TAYL 

Dr Cr 

x 

x 

Selain itu, satuan kerja  juga perlu melakukan perekaman jurnal penyesuaian 

secara manual sebagai berikut: 

Jurnal Kas Dr Cr 

Contoh: 

Jurn.al Akcua.1 Dr 
Pen.erit.naa.n X 
Kelll.bali 
Bela•�ja. :xxx 

TAYL 

Ka.s. Lainnya di 
He:n.dahaca 
Pengelua:can 

Cr 

x 

Pada tanggal 3 1  Desember 20 1 5 , Bendahara Pengeluaran menenma 

pengembalian kelebihan pembayaran uang makan dari pegawai sebesar 

Rp500 . 000 yang belum disetorkan ke rekening kas negara. Atas kas tersebut, 

satuan kerj a  mencatatnya sebagai Kas Lainnya di Bendahara Pengeluaran 

dengan merekam jurnal penyesuaian secara manual sebagai berikut: 
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Jur:nal .Akru.al Dr 

Des 3 1  Kas Lainnya di Benda.hara Pengeluacan 500.000 

Beba:n Pega.wai 

Cr 

500.000 

Pada tanggal 5 Januari 20 1 6 , bendahara pengeluaran menyetor pengembalian 

kelebihan pembayaran uang makan tersebut dengan BPN .  Atas perekaman 

BPN terse but terbentuk jurnal sebagai berikut: 

Ut:.ancg 
kepa.da KUN 
Pen·erimaa:n 
Kembali 
Bela:nja 
P·ega11J1.•.ai 
TAYL 

Dr 

500.000 

Cr JU:rnal Akrual 

Dit:erinJLa d.a:ri 
·e:n. titas. lain. 

500.000 .Penerit:naa:n 
Keu1bali 
B·ela.nj.a 
Pega'!.?i.•ai TAYL 

D.r Cr 

500.000 

::>00. 000 

Selain itu, untuk menyesuaikan saldo Kas Lainnya di Bendahara Pengeluaran, 

satuan kerja  perlu melakukan perekaman jurnal penyesuaian secara manual 

se bagai beriku t :  

J u.r:nal  K.as Dr Cr De Cr 
Per.Lerimaan Kembali 
B·ela.nja Pega'!.'11ai TAYL 

::>00.000 

Ka.s Lain.nya di 
B-e:n.dah.ara Pengeluair.an. 

500. 000 

f. Pengembalian Belanja TAYL yang menghasilkan BMN, dalam hal pada 

tanggal 3 1  Desember TAYL, posisi kas yang dikembalikan dari pihak ketiga 

masih dalam penguasaan Bendahara Pengeluaran dan belum disetorkan ke 

kas negara. 

Dalam hal pengembalian dilakukan atas belanja TAYL yang menghasilkan 

BMN, pada tanggal 3 1  Desember TAYL, satker mencatat jurnal penyesuaian 

secara manual pada Aplikasi SAIBA sebagai berikut: 

Tgl Jurna.l Akrua.1 
Des 3 1  Kas Lainnya di Benda.hara Pengeluara.n 

Pe:rsediaan/Aset Tetap/Aset La.inn.ya Belu:m. 
D:i:r·egis.te.r 

Dr Cc 

x 

x 

Apabila satker telah merekam perolehan BMN pada Aplikasi SIMAK-BMN, 

maka satker perlu melakukan koreksi sebesar nilai kas lainnya di bendahara 

pengeluaran untuk menyesuaikan nilai BMN yang sebelumnya telah direkam. 

Atas koreksi terse but akan terbentuk jurnal sebagai berikut: 
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Jurnal Alcrual 

Koreksi Nilai Aset 
Tetap/ As·et LainnyaNon 
Revaluasi 

As.et Tetap/ Aset Lainn.ya 
Akumulasi Penyusutan 
Aset Tetap/Aset Lainnya 
Ko.reksi Nilai Aset 
Tetap/Aset Laintiya Non 
Revaluasi 

Dr Cr 

x 

x 

x 

x 

Cata tan : Koreksi saldo akumulasi penyusutan aset tetap / aset lainnya 

terbentuk j ika pengembalian belanja dilakukan pada tahun anggaran yang 

berbeda dengan pengeluaran belanj anya. 

Sedangkan atas pengembalian belanj a  TAB yang menghasilkan persediaan, 

koreksi dilakukan pada Aplikasi Persediaan melalui menu Transaksi > >  

Koreksi, sebesar nilai kas lainnya d i  bendahara pengeluaran, sehingga 

terbentuk jurnal sebagai berikut: 

Jurna.1 Kas Dr Cr Jurna.1 Akrual Dr Cr 

Pen.ye·suaia:n. Nilai Pers.ediaan x 

Persedia.a:n x 

Setelah dilakukan pengiriman ADK dari Aplikasi SIMAK BMN, Aplikasi SAIBA 

akan melakukan mapping dan membentuk jurnal sebagai berikut: 

Junll.al Kas Dr Cr Jurnal Akcual Dr Gr 

Beban Penyesu.aian Nilai 
Pers·ediaan 
Penye s:uaian Nilai Pers·e.diaan 

Sehingga jurnal akhir yang terbentuk sebagai berikut: 

Jurn:a.1 Kas Dr Gr Jurn.al Akrual 

Behan Penyesuaian Nilai 
Persediaan 
Persediaa.n 

x 

x 

Dr Gr 

x 

x 

Atas pengembalian belanja  yang menghasilkan BMN, setelah dilakukan 

peng1nman dari Aplikasi SIMAK-BMN ke Aplikasi SAIBA, diperlukan 

perekaman jurnal secara manual pada Aplikasi SAIBA sebagai berikut: 
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As0et Tetap/ Aset 
Lain:n,y·a Belum 
Dir·egister 
Koreksi Nilai Aset 
Teta:p j As,et Laino.ya. 
Nan Revalua.si 

Dr Cr 

x 

x 

Sedangkan atas pengembalian belanja  yang menghasilkan persediaan, setelah 

dilakukan pengiriman ADK dari Aplikasi Persediaan ke Aplikasi SIMAK BMN 

dan ADK Aplikasi SIMAK-BMN dikirim ke Aplikasi SAIBA, maka diperlukan 

perekaman jurnal manual pada Aplikasi SAIBA sebagai berikut: 

Ju.rnal Kas Dr Gr Ju.rna.1 Akrua.1 

Persediaan Belum 

Diregist.fil"" 

Behan Penyesu.aian 
Nilai Pe.rsedia.an 

Dr Cr 

x 

x 

Selanjutnya, setelah Bendahara Pengeluaran melakukan penyetoran kas 

tersebut ke kas negara pada TAB,  satker agar melakukan perekaman BPN 

pada Aplikasi SAIBA. Untuk menyesuaikan saldo Kas Lainnya di Bendahara 

Pengeluaran, satker merekam jurnal secara manual sebagai berikut: 

Jurnal Kas Dr Cr Ju.c:n.a.1 Akrual 

Pene:rim..aan kenibali 
belanja xxx: TAYL 

Kas Lainnya di 
Benda.hara 
Pe:nge1uaran 

Dr Cr 

x 

x 

g. Pengembalian Belanja TAYL yang tidak menghasilkan BMN, dalam hal 

sampai dengan tanggal 3 1  Desember TAYL, kas tersebut masih berada di 

pihak ketiga dan belum dikembalikan ke kas negara atau Bendahara 

Pengeluaran 

Pada tanggal 3 1  Desember TAYL, satker merekam jurnal secara manual pada 

Aplikasi SAIBA sebagai berikut: 

Tgl Ju.rnal Akru.al 
Des 3 1  Piu:tan,g Lain:nya 

B ehan xxx: (se sua.i denga.n. akun :realis.a.si 
bela:nja.nya) 

Dr Cr 
x 

x 
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Selanjutnya, setelah Pihak Ketiga atau Bendahara Pengeluaran melakukan 

penyetoran kas tersebut ke kas negara pada TAB,  satker agar melakukan 

perekaman BPN dan terbentuk jurnal sebagai berikut: 

Jurnal Kas 
Uta.ng 
kepada KUN 

P.eneri.t:naan 
K.e:mbali 
Belanja xxx 
TAYL 

Dr C:r 

x 

x 

Jurnal Akrual 

Dite:rima dari 
enti:ta.s. lain 
Pene:rim.a.a.n 
K.e:m.bali 
Belanja xxx: 

TAYL 

Cr 

x 

x 

Untuk menyesuaikan saldo piutang pada Aplikasi SAIBA satker merekam 

jurnal penyesuaian secara manual sebagai berikut: 

T:gl Dr Ge 

Jan Pene.rimaan kembali belanja xxx: TAYL x 

Piutang Lai.nnya x 

h .  Pengembalian Belanj a  TAYL yang menghasilkan BMN apabila sampai 

dengan tanggal 3 1  Desember TAYL kas tersebut belum dikembalikan ke kas 

negara atau Bendahara Pengeluaran 

Pada tanggal 3 1  Desember TAYL, satker merekam jurnal penyesuaian secara 

manual pada Aplikasi SAIBA sebagai berikut: 

Tgl Jurnal Akrua1 Dr. C:r. 

De:s. 3 1  Piutan;g La.i.tlllya 

Pers,ediaan/As·et Tetap /As,,et. La.inn.ya 
Belum Diregis.ter 

Apabila satker telah merekam perolehan BMN pada Aplikasi SIMAK-BMN, 

maka satker perlu melakukan koreksi sebesar nilai kas lainnya di bendahara 

pengeluaran untuk menyesuaikan nilai BMN yang sebelumnya telah direkam. 

Atas koreksi terse but akan terbentuk jurnal sebagai berikut: 
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Jurn.a1 Akrua1 Dr 

Ko:reksi Nilai As;et X 
Tetap/ Aset Lainnya Non 
Revaluasi 

As,et Tetap/Aset Lainnya 
Aku:m.ulasi Penyusutan 
Aset Tetap / Aset La.inn.ya 

Kareksi Nilai Aset 
Tetap./ Aset Lainnya Non. 
Revaluasi 

x 

Cr 

x 

x 

Catatan : Koreksi saldo akumulasi penyusutan aset tetap/ aset lainnya 

terbentuk jika pengembalian belanj a dilakukan pada tahun anggaran yang 

berbeda dengan pengeluaran belanjanya. 

Sedangkan atas pengembalian belanja TAB yang menghasilkan persediaan, 

koreksi di lakukan pada Aplikasi Persediaan melalui menu Transaksi > >  

Koreksi, sebesar nilai kas lainnya d i  bendahara pengeluaran, sehingga 

terbentuk jurnal sebagai berikut: 

Juen.al Kas Dr Cr Jwnal Akrual Dr Cc 

PenyesuaianNilai Pers.ediaan x 

Persediaan x 

Setelah dilakukan pengiriman ADK dari Aplikasi SIMAK BMN, Aplikasi SAIBA 

akan membentuk jurnal sebagai berikut: 

Jl.1.Cnal Kas Dr Cr 

Behan P·enyesuaian Nil:ai. 
Persediaa.:i-:i 
P.enyesuaian Nilai Persediaan 

Sehingga jurnal akhir yang terbentuk sebagai berikut: 

Jurnal Kas Dr Gr Ju:rna.1 A.krual 

Behan Penyesuaian Nilai 
Persedia.an 

Pecs.ediaa.n 

Dr Cr 

x 

x 

Gr 

x 

x 

Atas pengembalian belanja  yang menghasilkan BMN, setelah dilakukan 

peng1nman dari Aplikasi SIMAK-BMN ke Aplikasi SAIBA, diperlukan 

perekaman jurnal secara manual pada Aplikasi SAIBA sebagai berikut: 
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Ju.rna.l Akru.a1 
Aset Teta.p /As et 
Lainnya Bel.um 
Diregiste:e 
Koreksi Nilai Aset 
Tetap /Aset Lain:nya. 
Non Revalua.si 

Dr Gr 

x 

x 

Sedangkan atas pengembalian belanja  yang menghasilkan persediaan, setelah 

dilakukan pengiriman ADK dari Aplikasi Persediaan ke Aplikasi SIMAK BMN 

dan ADK Aplikasi SIMAK BMN dikirim ke Aplikasi SAIBA, maka diperlukan 

jurnal manual pada Aplikasi SAIBA sebagai berikut: 

Jur.n.al Kas Dr Cr Jurnal Akrual 

Persediaan B,elu.m 
Diregister 
Behan Penyesuaian. 
Nilai Persedia.an 

Dr Cr 

x 

x 

Selanjutnya, setelah Bendahara Pengeluaran melakukan penyetoran kas 

tersebut ke kas negara pada TAB , satker agar melakukan perekaman BPN 

pada Aplikasi SAIBA. Untuk menyesuaikan saldo Kas Lainnya di Bendahara 

Pengeluaran, satker merekam jurnal secara manual sebagai berikut: 

Jurn.al Ka.s. De C:e Jurnal Akmal 

Penerimaan ke.mbali 
bela.nja xxx TAYL 

Piutang Lainnya 

6 .  Transaksi Hibah Langsung Uang/Jasa 

a. Hibah Langsung Bentuk Uang 

De Cr 

x 

x 

Pada saat kas diterima dari donor, satuan kerja  merekam jurnal penyesuaian 

kategori hibah langsung secara manual sebagai berikut: 

Dr Cr J\.icnal Akrual 
Kas Lainnya di K/L 
dari Hiba:h yang 
Behun Disahkan 
Hibah Langsu.ng yang 
Belu.m Disahkan 

Dr Cr 

x 

x 

Setelah mendapatkan register dari DJPPR, satuan kerj a  mengajukan rev1s1 

DIPA.  Kemudian satuan kerja  mengajukan pengesahan pendapatan hibah dan 

belanj a  yang bersumber dari hibah dengan menyampaikan Surat Perintah 
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Pengesahan Hibah Langsung (SP2HL) kepada KPPN. KPPN akan menerbitkan 

Surat Pengesahan Hibah Langsung (SPHL) . Atas SPHL tersebut, satker 

memproses dokumen tersebut pada Aplikasi SAIBA dengan merekam jurnal 

secara manual se bagai beriku t:  

Jurna.1 Ka.s 

Belanja 
barang/ :medal 

Piutang da:ci 
KUN 

Contoh : 

Dr Cr 

x 

x 

Jurnal Akrual 
Hibah Langsung yang 
Belum Disa.hkan. 
Penge,sahan Hibah 
La:ngsung 
Kas Lainnya di K/L dari 
Hi bah 
Kas. Lainnya. di K/L dar.i 
Hibah yang  Belum 
Disahkan 
Pecs,ediaan/ Aset 
Tetap/Aset Lain.nya 
yang belum 
diregiste-r /beban :x:xx 

Ka.s Laint1.ya di K/L dari 
Hi bah 

Dr Cr 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

Satuan Kerj a  ABC menenma hibah uang sebesar Rp . 50 . 000 . 000 .  Pada saat 

menerima kas hibah dari donor, satuan kerja merekam jurnal secara manual 

sebagai berikut: 

Jurna.1 Kas Dr Gr Jumal Akrua.1 
K.as La.inn.ya. di K/L 
dari Hibah yang 
Belum Disahkan 

.Hibah Langsung yang 
Belum Disahkan 

Dr Cc 

50juta 

50 juta 

Satuan kerj a  kemudian menggunakan kas hibah tersebut untuk membeli 2 

buah printer yang masing-masing memiliki nilai Rp . 2 0 . 000 . 000 .  

Setelah mendapatkan register dari DJPPR, satuan kerja  mengajukan revisi 

DIPA .  Kemudian satker mengajukan SP2HL kepada KPPN. KPPN akan 

menerbitkan SPHL.  Atas SPHL tersebut, satker memproses dokumen tersebut 

pada Aplikasi SAIBA dengan merekam jurnal secara manual sebagai berikut: 
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Jurn.a.1 Ak:cu.al 
Hibah Langsu.ng 
yang Belum 
Disahkan 
Pengesah.an Hib.ah 
Langs:u.ng 
Kas .Lain.nya di K/L 
da.ri Hiba.h 
Kas Lainnya di K/L 
dari .Hibah yang 
Belum Disahkan 
Fe:ca.la:tan da.n 
1vlesin be1u.m 
diregiste:e 

4-0 ju.ta Kas Lainnya di K/L 
dari .Hibah  

Dr Ge 

SO juta. 

so ju.ta 

50 juta 

50 juta 

40 ju.ta 

40 ju.ta 

Atas belanj a  modal yang dilakukan dengan kas lainnya di K/ L dari Hibah 

tersebut, satuan kerja  melakukan pencatatan peralatan dan mesin pada 

Aplikasi SIMAK BMN melalui menu transaksi masuk >> pembelian, sehingga 

akan terbentuk jurnal sebagai berikut: 

Jurnal Kas De Cr 

b .  Hi bah langsung bentuk j asa 

Jurnal Ak.rua1 Dr 

Peralatan dan Mesin 40 juta 

Peralatan da.n Me·sin 
belum dicegister 

Cr 

40 juta 

Pada saat · penerimaan j asa dari donor disertai BAST, perlu dilakukan 

perekaman jurnal sebagai berikut: 

Jurnal Ka.s D.c Gr Jurnal .Akn.J.al 

Beban jasa. 

Hibah La.ngsung yang 
Belum. Disahka.n 

De Gr 

x 

x 

Setelah mendapatkan register dan pengesahan dari DJPPR, satuan kerj a  

mengajukan Memo Pengesahan Hibah Langsung Barang Jasa (MPHL-BJS) 

kepada KPPN . Kemudian KPPN akan menerbitkan Persetujuan MPHL-BJS.  

Atas persetujuan MPHL-BJS tersebut, satker memproses dokumen tersebut 

pada Aplikasi SAIBA dengan merekam jurnal sebagai berikut: 
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Jurnal Akmal. 
l:Iibah Langsung yang 
Be1um Disahkan 
Pengesaha.n l:Iibah 
Lang sung 

Dr C:c 

x 

x 

Pemerintah Indonesia menerima hibah j asa dari Pemerintah Jepang, yang 

salah satunya diterima dalam bentuk tenaga pelatihan keterampilan senilai 

Rp5 milyar. Pada saat penerimaan j asa dari donor disertai BAST, dilakukan 

perekaman jurnal sebagai berikut: 

Jurna1 .Kas Dr C:c Jurnal Akruat 

Beban. jasa 
Hibah La.ngsung yang 
Belu.m. Disahkan 

Dr C:c 

S M  

Setelah mendapatkan register dan pengesahan dari DJPPR, satuan kerj a  

mengajukan MPHL-BJS kepada KPPN. Kemudian KPPN akan menerbitkan 

Persetujuan MPHL-BJS . Atas persetujuan MPHL-BJS tersebut, satker 

memproses dokumen tersebut pada Aplikasi SAIBA dengan merekam jurnal 

sebagai berikut: 

Ju.:rnal Ka,s. De Cr Jurnal Akrual De 

Hibah Langsung yang  5 M 
Belum Disahka:n 

Petlgesa.hanHibah 
Langsung 

7 . Transaksi Pengembalian Kas Hi bah Langsung 

a. Pengembalian Kas Hibah Langsung ke Donor 

Cr 

S M  

Pengembalian kas hibah langsung ke donor dibedakan menj adi dua yaitu 

pengembalian kas hibah langsung yang sudah disahkan dan pengembalian kas 

hibah langsung yang belum disahkan . 

1 )  Pengembalian Kas Hibah Langsung yang Sudah Disahkan . 

Sisa kas hibah langsung yang sebelumnya telah disahkan (telah 

diterbitkan SPHL) , dapat disetor kembali kepada donor, apabila 

perj anjian hibah menyatakan demikian . Atas pengembalian sisa kas 

hibah TAB maupun TAYL, satuan kerj a  mengajukan Surat Perintah 

Pengesahan Pengembalian Pendapatan Hibah Langsung (SP4HL) kepada 

KPPN. Setelah Surat Pengesahan Pengembalian Pendapatan Hibah 
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Langsung (SP3HL) diterbitkan oleh KPPN, satker melakukan perekaman 

SP3HL pada Aplikasi SAIBA, sehingga akan terbentuk jurnal sebagai 

berikut: 

Jurn..at Kas. Dr Ge 

Contoh: 

Jurnal Akrual 
Penges.aha:n 
Pengembalian 
Hi bah 
Langsung 
Kas La.innya di 
K./L dari Hibah 

Dr Gr 

x 

x 

Pada satuan kerja  ABC terdapat saldo atas kas hibah langsung sebesar 

Rp . 1 0 . 000 . 000 .  Atas saldo tersebut, satuan kerja melakukan transfer 

kepada donor sesuai dengan perj anjian hibah. Setelah melakukan 

transfer, satuan kerja mengajukan SP4HL ke KPPN . Setelah KPPN 

menerbitkan SP3HL, satuan kerja melakukan perekaman SP3HL 

terse but akan terbentuk jurnal sebagai berikut: 

Jurnal Kas Dr Gr Jurnal Akrual 

Pengesahan 
Pengem.balian 
Hibah La.:ngsung 

Kas. Lainnya di 
K./L dari Hibah 

Dr 

lO juta 

2)  Pengembalian Kas Hibah Langsung yang Belum Disahkan 

Gr 

lO juta 

Dalam pengembalian kas hibah kepada donor, setelah melakukan 

transfer atas kas hibah ke rekening donor, satker melakukan 

perekaman jurnal pada Aplikasi SAIBA sebagai berikut: 

Jurnal Kas Dr. Cr. 

Contoh : 

Jurnal Ak:cua1 
Hiba.h Lan.gsung 

Bel um 

Kas Lai:n:nya di 
K/ L da.ri Hiba.h 
yang Bel um 
Disahkan 

Dr. Cr. 

x 

x 
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Karena suatu alasan, satuan kerja ABC harus melakukan penyetoran 

saldo kas hibah yang belum disahkan kepada donor sebesar 

Rp l 0 . 00 0 . 000 .  Berdasarkan bukti transfer tersebut, satuan kerja  

merekam jurnal secara manual sebagai berikut: 

Jurnal Ka.s Dr Cr Ju.rna.1 .Akru.al Dr 
Hibah La:ngsung 

ya:ng Belu.m 10 ju.ta 
.Disa.hk:a.:n 
Kas Lain:ny.a di 
K/L da.ri "Hiba.h 

yang Belu.m 
Disahkan. 

b .  Penyetoran Pengembalian Hibah Langsung ke Kas Negara 

Cr 

lO juta. 

Satuan kerj a  mencatat kas lainnya di K/ L dari hibah yang belum disahkan ke 

kas negara pada saat menerima hibah langsung berupa uang. Atas pendapatan 

hibah tersebut, satuan kerja wajib mengesahkan seluruh pendapatan hibah 

langsung yang telah diterima. Dalam hal karena alasan tertentu, hibah 

langsung berupa uang dapat disetor ke kas negara sepanjang tidak diatur lain 

dalam perjanjian hibah . 

1 )  Pengembalian Kas Hibah Langsung yang Sudah Disahkan . 

Dalam hal terdapat pengembalian ke kas negara atas hibah langsung yang 

telah disahkan, penyetoran dilakukan menggunakan akun 8 1 5 1 3 1  

(Penerimaan Penyetoran Dana Hi bah Langsung yang Telah Disahkan) . Atas 

setoran tersebut, satker melakukan perekaman BPN,  sehingga akan terbentuk 

jurnal sebagai berikut: 

Jurna.1 Ka.s Dr Gr Jl.Jrnal Alcrual 

P.e.ngesaha.n 

P.enge:i:nba.lia.n 
Hibah La.n.gsung 
Kas Lain:n.ya di K/L 
dari Hibah. 

D.r 

x 

2)  Pengembalian Kas Hibah Langsung yang Belum Disahkan . 

Cc 

x 

Pengembalian ke kas negara atas hibah langsung yang belum disahkan 

dilakukan melalui mekanisme penyetoran PNBP dengan akun 423964 

(Pendapatan dari Hi bah Langsung yang Bel um Disahkan) . Atas setoran 

tersebut, satuan kerja melakukan perekaman BPN dan terbentuk jurnal 

sebagai berikut: 
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Jurnal Kas Dr Cr Jurnal Akrual Dr Cr 

Utang kepada KUN x Diterima dari Entitas x 
Lain 

Pendapatan dari x Pendapatan dari Hi bah x 
Hibah Langsung yang Langsung yang Bel um 

Belum Disahkan Disahkan 

Selanjutnya, satuan kerja melakukan perekaman jurnal secara manual pada 

Aplikasi SAIBA sebagai berikut: 

Jurnal Kas Dr Cr Jurnal Akrual Dr Cr 

x Hi bah Langsung Yang x 
Belum Disahkan 

x Kas Lainnya di K/ L dari x 
Hi bah Yang Bel um 

Disahkan 

Contoh:  

Satuan kerja  ABC telah selesai melaksanakan kegiatan yang didanai dengan 

hibah langsung, tetapi masih terdapat saldo kas hibah langsung sebesar 

Rp . 1 0 . 000 . 000 .  Satuan kerja  menyetor saldo kas hibah tersebut ke kas negara 

dengan akun setoran 8 1 5 1 3 1 .  Atas setoran tersebut, satuan kerja melakukan 

perekaman BPN, sehingga terbentuk jurnal sebagai berikut: 

Jurnal ·Ka.s De. Cr. Jurnal Akrual 

Pe:ngeosahan 
Penge:mbalian. 
Hibah Lan:gsu:ng 

Kas Lainnya di K/L 
dari Hibah 

De. Cr. 

lO juta 

lO juta 

Pencatatan penyetoran sisa kas hibah ke kas negara sebagaimana di atas 

hanya diberlakukan bagi hibah langsung yang telah disahkan (telah 

diterbitkan SPHL sebelumnya) . 
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BAB IV 

TRANSAKSI TERKAIT ASET 

Timbulnya piutang pada umumnya terjadi karena adanya tunggakan 

pungutan pendapatan dan pemberian pinjaman serta transaksi lainnya yang 

menimbulkan hak tagih dalam rangka pelaksanaan kegiatan pemerintahan . 

Beberapa pencatatan yang dilakukan saat timbulnya piutang adalah sebagai 

berikut. 

a .  Piutang Pajak 

Piutang pajak merupakan piutang yang timbul akibat adanya pendapatan 

paj ak pusat yang diatur dalam peraturan perundang-undangan di bidang 

perpajakan dan peraturan perundang-undangan di bidang kepabeanan dan 

cukai , yang belum dilunasi sampai dengan akhir periode pelaporan 

keuangan . 

Piutang Pajak terdiri dari Piutang Pajak yang dikelola oleh Direktorat 

Jenderal Pajak dan Piutang Pajak yang dikelola oleh Direktorat Jenderal 

Bea dan Cukai .Timbulnya piutang perpajakan pada umumnya didasarkan 

pada Surat Ketetapan Pajak (SKP) , Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar 

(SKPKB) , atau Surat Pemberitahuan Kekurangan Pembayaran Bea Masuk 

(SPKPBM) . Pencatatan piutang pajak akan direkam secara manual dengan 

jurnal sebagai berikut: 

Tgl Ju.r:na.1 Akru.al Dr Cr 

Piu.tang Pajak x 
Pend.a.pa.tan Pa.ja.k x 

b .  Piutang PNBP 

Piutang Bukan Pajak adalah piutang yang berasal dari penerimaan negara 

bukan pajak yang belum dilunasi sampai dengan akhir periode laporan 

keuangan . Piutang Bukan Pajak dicatat sebesar nilai nominal yang 

ditetapkan dalam surat ketetapan/ surat tagihan. Pencatatan piutang PNBP 

dilakukan dengan perekaman jurnal secara manual sebagai berikut: 
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Tgl Jurna1 Alcrual 
Piu:ta.ng PNBP 

Peen.da.pa:ta.n PNBP 

c. Piutang Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) 

Dr Cr 
x 

x 

Piutang TPA merupakan piutang yang timbul karena adanya penjualan aset 

pemerintah secara angsuran kepada pegawai pemerintah . Pencatatan 

timbulnya piutang TPA dilakukan perekaman jurnal secara manual sebagai 

berikut: 

T:gl Jurna.1 Akmal Dr Cr 
Piu.tan:g TPA x 

x 

d .  Piutang Tuntutan Perbendaharaan (TP) /Tuntutan Ganti Rugi (TGR) 

Piutang karena TP atau TGR timbul bila terjadi kehilangan aset 

pemerintah . Tuntutan Ganti Rugi merupakan piutang yang timbul karena 

pengenaan ganti kerugian negara kepada pegawai negeri bukan bendahara, 

sedangkan Tuntutan Perbendaharaan dikenakan kepada bendahara yang 

karena lalai atau perbuatan melawan hukum yang mengakibatkan 

kerugian negara atas kas/ surat berharga yang menjadi tanggung jawabnya. 

Pencatatan piutang TP/TGR dengan menggunakan memo penyesuaian 

didukung bukti seperti surat keterangan kehilangan dari kepolisian dan 

Surat Keterangan Tanggung Jawab Mutlak (SKTJM) dengan perekaman 

jurnal secara manual sebagai berikut: 

Tgl Jurna.1 A.kma1 
Piuta.ng TP /TGR 
Pendapata.n pen.y·elesaian TP /TGR 

e .  Piutang Jangka Panjang Lainnya 

Dr Cr 
x 

x 

Piutang Jangka Panjang yang tidak dapat diklasifikasikan sebagai j enis 

piutang sebagaimana telah dijelaskan di atas dikategorikan sebagai Piutang 

Jangka Panjang Lainnya. Pencatatan piutang jangka panjang lainnya 

dilakukan dengan jurnal akrual sebagai berikut: 

Tgl Ju:cnal Akrua.1 Dr C:r 

Piu:tang ja.:ngka panjang la.in.:nya x 
P·enda.patan angga.ra.:n lain-la.in x 
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2 .  Penyisihan Piutang 

Aset berupa piutang di neraca disaj ikan dengan mencatat nilai bersih 

yang dapat direalisasikan ( net rea liza ble va lue) dengan melakukan penyisihan 

piutang tak tertagih . Penyisihan piutang tak tertagih dilakukan dengan 

menganalisis kualitas tertagih . Penyisihan piutang tak tertagih dihitung sesuai 

tarif kualitas piutangnya yang diatur dalam ketentuan mengenai penyisihan 

piutang tak tertagih . Jurnal penyesuaian untuk penyisihan piutang dij elaskan 

lebih lanjut pada Bab V modul ini . 

3 .  Reklasifikasi piutang 

Apabila pada akhir tahun terdapat TPA/TP /TGR/ piutang jangka panjang 

lainnya yang jatuh tempo atau kemungkinan dapat diterima/ diharapkan dapat 

diselesaikan dalam 1 2  (dua belas) bulan setelah tahun anggaran berakhir, 

maka pada akhir tahun dilakukan reklasifikasi ke dalam bagian lancar 

TPA/TP/TGR/ piutang jangka panjang lainnya, dengan jurnal penyesuaian 

sebagai mana dij elaskan pada Bab V modul ini . 

4 .  Penghentian Pengakuan Piutang 

Secara umum penghentian pengakuan piutang dilakukan dengan cara 

membayar tunai (pelunasan) . Pemberhentian pengakuan piutang selain 

pelunasan juga dapat dilakukan dengan penghapusan baik penghapusbukuan 

( write off) maupun penghapustagihan (write down). Penghentian pengakuan 

piutang dengan pelunasan dilakukan dengan jurnal sebagai berikut: 

a .  Pelunasan Piutang Pada Periode Berjalan 

Pelunasan piutang dilakukan dengan penyetoran dengan menggunakan 

BPN .  Perekaman dokumen BPN akan membentuk jurnal sebagai berikut: 

Jurna.1 Kas Dr Cr 

Utang kiepada. KUN x 

Penda.pata.n xxx: x 

Jurnal Akrual 
Diterima dari ·entitas 
lain 

Pendapa.ta:n :xxx 

Dr C:r 

x 

x 

Setelah perekaman BPN, satuan kerja harus menghentikan pengakuan 

piutang dengan merekam jurnal akrual secara manual sebagai berikut: 

Tgl Ju:rna:l Akcual Dr Cr 
Pendapa:tan :x:xx: x 

x 
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b .  Pelunasan Piutang yang Telah Dicadangkan Penyisihan Piutang Tak 

Tertagihnya 

Bila piutang telah dicadangkan penyisihan tak tertagihnya kemudian 

diterima pelunasannya, maka penerimaan dokumen pelunasan tersebut 

akan membentuk jurnal sebagai berikut: 

Ju.rnal Kas De. Cr. 
Utang kepada KUN x 

Pendapatan xx x 

Jurnal Akmal 
Diterima dari entita.s 

la.in 
Pe.n.dapa:tan :xxx 

D.c Cr 

x 

x 

Setelah perekaman dokumen pelunasan, satuan kerja harus menghentikan 

pengakuan piutang dengan merekam jurnal akrual secara manual sebagai 

berikut: 

Tgl Jurna.1 Akrua.1 Dr C:r 

Pendapata.n xxx x 

Piuta.ng xxx x 

Pada akhir periode pelaporan, satuan kerja  melakukan penyesuaian 

dengan jurnal akrual secara manual sebagai berikut: 

Tgl C:c 

Penyisiha.n piutang tak t·ertagih x 
Behan pe:nyisiha.n piu.tang tak te:rtagih x 

Dengan pelunasan tersebut kartu piutang atas nama debitur yang 

bersangkutan dapat ditutup . 

5 .  Penghapusbukuan Piutang yang Telah Disisihkan 1 00% 

Apabila piutang telah disisihkan 1 00% dan telah diterbitkan surat 

keputusan penghapusbukuan piutang, maka dilakukan perekaman dengan 

jurnal secara manual sebagai berikut: 

Tgl .Ju.rnal Akrua.1 
P.enyisiha.n. Piuta:ng Tak Tertagih 
Piuta.ng x:x:x 

6 .  Penerimaan Pelunasan Piutang Yang Telah Dihapusbukukan 

Dr Cr 
x 

x 

Bila piutang telah dihapusbukukan kemudian diterima pelunasannya, 

maka satuan kerja harus melakukan pencatatan untuk memunculkan 
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kembali piutang tersebut dengan jurnal akrual secara manual sebagai 

berikut: 

Tgl Jurnal Akrua1 Dr Cr 
Piutang xxx x 
Penyisiha.n piutang tak te,rtagih x 

Penerimaan pelunasan tersebut diakui sebagai pendapatan LRA dan diakui 

sebagai pendapatan LO . Sehingga terbentuk jurnal sebagai berikut: 

Juen.al Ka.s Dr C:r 
Utang Kepa.da KUN x 

Pendapatan xxx x 

Jurnal Ak.:rual 
Diteri:m.a dari -entitas 
lain 
Pendapa:tan xxx 

D:r Cr 
x 

x 

Sedangkan untuk mengeliminasi piutang yang telah dilunasi, maka dibuat 

jurnal akrual secara manual sebagai berikut: 

Tg1 Dr Cr 
Pen,da.pata:n x:xx x 
Piutang xxx x 

Pada tanggal pelaporan, dilakukan penyesuaian atas saldo penyisihan 

piutang tak tertagih berdasarkan perhitungan penyisihan piutang dengan 

jurnal secara manual sebagai berikut: 

Tgl Jurnal Akrua1 Dr Cr 

Penyisihan piutang tak te:rtagih x 

Behan penyisihan piutang tak terta:gih x 

Tata cara pencatatan penyisihan piutang tak tertagih berpedoman pada 

Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan mengena1 Pedoman 

Akuntansi Penyisihan Piutang Tak Tertagih . 

B .  Transaksi Persediaan 

1 .  Saldo Awal Persediaan 

Dalam penatausahaan persediaan, dimungkinkan terdapat persediaan 

yang sebetulnya telah diperoleh satuan kerja  sejak periode pelaporan 

sebelumnya namun belum dilakukan pencatatan sehingga belum tersaji  dalam 

neraca. Ketika diketahui kondisi tersebut pada periode berjalan, satuan kerja  

melakukan pencatatan persediaan dimaksud sebagai koreksi saldo awal, 
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namun tidak melakukan penyaj ian ulang atas neraca periode sebelumnya. 

Pencatatan persediaan tersebut akan menambah ekuitas pada periode 

berjalan, sehingga menghasilkan pencatatan sebagai berikut: 

Tan:ggal Jurnal Atcrual 
Persediaan 
Koreksi Nilai Persediaa.n 

2 .  Pengadaan Persediaan 

Debet Kr edit 
x 

x 

Belanj a  barang dapat digunakan untuk perolehan bahan untuk 

operasional . baik yang habis pakai maupun untuk persediaan, maupun 

persediaan bahan yang akan dijual/ diserahkan kepada masyarakat/ Pemda. 

Pencatatan perolehan persediaan akan membentuk jurnal akrual sebagai 

berikut. 

a .  Barang Operasional Persediaan 

Pada saat pembelian barang operasional persediaan, maka jurnal akrual 

yang terbentuk pada Aplikasi SAIBA adalah: 

Tgl Dr Cr 
Parsediaan belum diragister x 

Ditagjhkan ke entitas lain x 

Proses pencatatan pembelian persediaan JUga dilakukan pada Aplikasi 

Persediaan . Setelah dilakukan perekaman pembelian persediaan pada 

Aplikasi Persediaan dan ditransfer ke Aplikasi SIMAK-BMN, maka akan 

dihasilkan data untuk dikirim ke Aplikasi SAIBA dan terbentuk jurnal 

akrual sebagai berikut: 

Tgl Ju.mat Akmal Dr C:r 
Pers-ediaan x 
P.e:r.sediaan belum diregister x 

b .  Barang yang akan dijual / diserahkan kepada masyarakat 

Pada saat pembelian barang yang akan dijual/ diserahkan kepada 

masyarakat, maka jurnal akrual yang terbentuk pada Aplikasi SAIBA 

adalah : 

Tgl Jurna.1 Akrual Dr Cr 
P.e·rsediaan belum dire:gister x 
Ditagihkan ke entitas. lain x 
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Proses pencatatan pembelian persediaan juga dilakukan pada Aplikasi 

Persediaan . Setelah dilakukan perekaman pembelian persediaan pada 

Aplikasi Persediaan dan ditransfer ke Aplikasi SIMAK-BMN, maka akan 

dihasilkan data untuk dikirim ke Aplikasi SAIBA dan terbentuk jurnal 

akrual sebagai berikut: 

Tgl 
Persedia.a:n barang untu.k dijual/diserahkan 
kepada filasyara.ka.t 
Persediaan belu.m diregister 

c .  Barang dalam rangka bantuan sosial dalam bentuk barang 

De Cr 

x 

x 

Pada saat terj adi belanja  bantuan sosial yang menghasilkan barang, maka 

jurnal akrual yang terbentuk pada Aplikasi SAIBA adalah : 

Tgl Jurnal Akrual Dr Gr 
Persediaa.n belu.m diregister x 
Ditagi.hkan ke •en.tit.as lain x 

Proses pencatatan pembelian persediaan juga dilakukan pada Aplikasi 

Persediaan . Setelah dilakukan perekaman pembelian persediaan pada 

Aplikasi Persediaan dan ditransfer ke Aplikasi SIMAK-BMN, maka akan 

dihasilkan data untuk dikirim ke Aplikasi SAIBA dan terbentuk jurnal 

akrual sebagai berikut: 

Tgl Ju.rnal Akrual Dr Cr 
Persediaa:n. <la.lam ra.ngka. ba.ntu.a:n sosia.1 x 
P·ers.ediaan belu.m. diregis.ter x 

d.  Pencatatan Sisa Bahan Yang Tidak Habis Terpakai Ke Dalam Persediaan 

Pengadaan barang yang direncanakan habis dalam satu kali kegiatan 

dilakukan dengan menggunakan akun belanja bahan dan tidak dicatat 

sebagai persediaan misalnya seminar kit untuk kegiatan sosialisasi . Namun 

dalam praktik di lapangan, sering ditemukan terdapat sisa barang yang 

tidak habis terpakai dalam jumlah yang material . Sisa barang tersebut 

dapat dicatat sebagai persediaan melalui perekaman pada Aplikasi 

Persediaan menggunakan menu transaksi >> persediaan masuk > >  

pembelian . Perekaman tersebut akan membentuk jurnal akrual sebagai 

berikut: 

www.jdih.kemenkeu.go.id



- 60 -

Tgl Jurn.a.1 Akru.al De Cr 
Persediaan. x 
Persediaa.n belu.t:n diregister x 

Setelah ADK dari Aplikasi Persediaan dikirim ke Aplikasi SIMAK-BMN dan 

kemudian diterima di Aplikasi SAIBA, satuan kerja  perlu mereklasifikasi 

beban yang sebelumnya tercatat pada saat pengadaan barang. Reklasifikasi 

beban dilakukan dengan merekam jurnal akrual secara manual sebagai 

berikut: 

Tgl J urn.al Akrua.1 Dr Gr 

Persediaan belum dice,gister x 

x 

Selain melalui menu Pembelian, s1sa barang tersebut di atas juga dapat 

dicatat melalui menu Opname Fisik. Perekaman tersebut akan membentuk 

jurnal akrual sebagai berikut: 

Tgl JU:cnal Akrual Dr Gr 
Pers,ediaa:n x 
B ehan Persedia.an. xxx: x 

Setelah ADK dari Aplikasi Persediaan dikirim ke Aplikasi SIMAK-BMN dan 

kemudian diterima di Aplikasi SAIBA, satuan kerja  perlu mereklasifikasi 

beban yang sebelumnya tercatat pada saat pengadaan barang. Reklasifikasi 

be ban dilakukan dengan jurnal akrual sebagai berikut: 

Tgl Jfurna! Akmal 

Beban xxx 

3 .  Pemakaian a tau Penyerahan Persediaan 

a. Pemakaian bahan operasional 

Dr Cr 

x 

x 

Pemakaian persediaan akan membentuk jurnal akrual sebagai berikut: 

Tgl Jur:nal Akrual 
B<eban persediaan 

Dr 
x 

Cr 

x 
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b .  Penyerahan/ penjualan persediaan kepada masyarakat 

Penyerahan/ penjualan persediaan akan membentuk jurnal akrual sebagai 

berikut: 

Tgl Jurnal Akmal 
Be:ban ha.rang untuk diseca.h.kan kepada 

:m.a.syarakat 

Per.sediaa.n bahan. untuk dijua.1/ diserabka.n 

kepada ma.sya.rakat 

c .  Penyerahan barang dalam rangka bantuan sosial 

G:r 

x 

x 

Penyerahan barang yang dilakukan dalam rangka bantuan sosial akan 

membentuk jurnal akrual sebagai berikut: 

Tgl Jurn.a.1 Akrua.1 Dr Gr 

B·eha.n. ba.n.tuan s.osia.1 x 

Pers.ediaan dala:m :ra:ngka. bantua:n sosial x 

4 .  Penyesuaian Nilai Persediaan 

Penyesuaian nilai persediaan timbul akibat penerapan metode harga perolehan 

terakhir dalam penilaian persediaan, transaksi koreksi dan reklasifikasi 

persediaan, serta pembulatan pencatatan persediaan . Penyesuaian nilai 

persediaan dapat muncul pada posisi debet maupun kredit, sesuai dengan 

kondisi yang terj adi. Dalam laporan keuangan, penyesuaian nilai persediaan 

disaj ikan sebagai pendapatan atau beban dari kegiatan non operasional 

lainnya dalam LO . 

a. Penerapan Metode Harga Perolehan Terakhir 

Pada saat dilakukan pengiriman data secara bulanan dari Aplikasi 

Persediaan ke Aplikasi SIMAK-BMN untuk selanjutnya diteruskan ke 

Aplikasi SAIBA, dilakukan perhitungan saldo persediaan berdasarkan 

kuantitas dan harga perolehan terakhir pada bulan berkenaan. Dalam hal 

perhitungan saldo persediaan berdasarkan harga perolehan terakhir 

dimaksud lebih besar dari saldo persediaan berdasarkan neraca percobaan, 

maka terbentuk jurnal pada Aplikasi Persediaan sebagai berikut: 

Tgl Jurna.1 Akrua.1 Dr Cr 
x 

Pe.:nyesuaia.n nila.i persediaan x 
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Setelah dilakukan peng1nman ADK dari Aplikasi SIMAK BMN, Aplikasi 

SAIBA akan membentuk jurnal sebagai berikut: 

Dr Gr Dr 

Penye·sua.ia:n Nitai P·ersediaa.n X 

Cr 

P.e:ndapa:tan Pe:nye su.aia.n N ilai X 
Pers•ed.ia.an. 

Sehingga jurnal akhir yang terbentuk sebagai berikut: 

J-u:r.na.1 Ka.s Dr c.:r Dr 

Pe·rsediaa.n. X 
C-:r 

Penda.pata:n. Pe:nye-s:u.a.ia.n. Nila.i X 
Pecrsedia.a.:n. 

Sedangkan apabila perhitungan saldo persediaan berdasarkan harga 

perolehan terakhir lebih kecil dari saldo persediaan berdasarkan neraca 

percobaan, maka jurnal yang terbentuk dalam Aplikasi Persediaan adalah 

sebagai berikut: 

Tgl Ju.rnal Akrual Dr Cr 
Penye s:ua.ia.n nilai persediaa.n x 
P.ers ediaa.n x 

Setelah dilakukan pengiriman ADK dari Aplikasi SIMAK BMN, Aplikasi 

SAIBA akan membentuk jurnal sebagai berikut: 

Ju.rn.a.1 Ka.s Dr Cr Jurna.1 Akrual 
Be ban Penyesuaia.n. 
P·ersedia.a.n 

Dr 
Nilai X 

P.enyesu.aian Nilai Persediaan 

Sehingga jurnal akhir yang terbentuk sebagai berikut: 

Jurnal Ka.s Dr Cr Jurn.al Ak:rual 
B·eba.n Penyesua.ia.n 
Pers.edia.a.n 

Pecsediaa.n. 

Dr 
Nilai ·X 

Cr 

x 

Cr 

x 

Pendapatan/ Beban penyesua1an nilai persediaan akan disajikan pada 

surplus/ defisit kegiatan non operasional lainnya dalam Laporan 

Operasional . 
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b .  Koreksi dan Reklasifikasi Persediaan TAB 

Transaksi koreksi dan reklasifikasi persediaan JUga berdampak pada 

timbulnya penyesua1an nilai persediaan. Dalam hal terjadi koreksi 

penambahan atau reklasifikasi masuk persediaan, akan terbentuk jurnal 

sebagai berikut: 

Tgl Jurnal Akrual Dr C:r 
x 

Penyesuaian nilai persediaa.n x 

Setelah dilakukan peng1nman ADK dari Aplikasi SIMAK BMN, Aplikasi 

SAIBA akan membentuk jurnal sebagai berikut: 

J"umal Ka.s Dr G:c Jurnal .Alcru.al Dr C:r 

Penyesu.aian Nilai Pecsediaan X 
Pendapatan Pe:n:�resu.aian Nila.i X 
Persedia.an 

Sehingga jurnal akhir yang terbentuk sebagai berikut: 

Jurnal Kas Dr Cr Jurn.a.l Akrua1 De Cr 

Pendapatan Penyesuaian Nilai X 
Pers,ediaa.n 

Sedangkan untuk transaksi koreksi pengurangan dan reklasifikasi keluar 

persediaan, akan terbentuk jurnal sebagai berikut: 

Tgl Dr Cr 
Penyesuaian nilai pe.cs·ediaa:n. x 

x 

Setelah dilakukan pengiriman ADK dari Aplikasi SIMAK BMN, Aplikasi 

SAIBA akan membentuk jurnal sebagai berikut: 

Dr Cr Jurna.1 .Akrual 
B·eban Pen.yesuaia.n 
Pe.cs,ediaan 

Dr 
Nilai X 

Pen.yesuaia.n. Nilai Pe:rsedia.a.i:'.l. 

C:c 

x 

{L 
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Sehingga jurnal akhir yang terbentuk sebagai berikut: 

Ju:r:nal Kas Dr C:r 

B·eban Pen.yesuaia:n. 
Persediaan 
Persedia.an. 

Dr 

Nitai X 

c .  Pembulatan Pencatatan Persediaan dalam Aplikasi Persediaan 

C:r 

x 

Pada saat dilakukan pencatatan perolehan persediaan, terutama yang 

berasal dari transaksi pembelian, harga satuan persediaan yang direkam 

dalam Aplikasi Persediaan harus bulat (tanpa koma) . Namun demikian, 

dalam praktik di lapangan tetap dimungkinkan terjadinya perolehan 

persediaan dengan harga satuan tidak bulat. Terhadap kondisi tersebut, 

dapat dilakukan pembulatan dalam melakukan perekaman pada Aplikasi 

Persediaan, sehingga mengakibatkan timbulnya selisih nilai perolehan 

antara Aplikasi Persediaan dengan Aplikasi SAIBA (nilai SP2D) . Dalam hal 

nilai pada Aplikasi Persediaan lebih besar daripada nilai pada Aplikasi 

SAIBA, maka dilakukan jurnal akrual sebagai berikut: 

Tgl Jurna.l Akrua1 Dr Cr 

Pe:cs,ediaa:n belurn. diregister x 

Pen.ye suaian nilai persediaan x 

Setelah dilakukan peng1nman ADK dari Aplikasi SIMAK BMN, Aplikasi 

SAIBA akan membentuk jurnal sebagai berikut: 

Ju.rnal Kas Dr Ju.rnal Akrual Dr 

P·en.da.pa:tan. Peny·EH;:uaia.n Nilai X 
.Persedi:a.an. 

Sehingga jurnal akhir yang terbentuk sebagai berikut: 

Ju.rna.1 Kas Dr Gr Jurnal A1ccua.1 Dr 

Persediaan X 

Penda.pa:tan Penye.suaian Nilai X 
P·e'.Csedia.a.:n 

Dalam hal nilai pada Aplikasi Persediaan lebih kecil daripada nilai pada 

Aplikasi SAIBA, maka dilakukan jurnal akrual sebagai berikut: 
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Tgl Jurna.l Akcua.1 Dr Cr 
p,enyesua.ian. nilai pe:rsedia.a.n x 
Perrsedia.a.n belurn. diregister x 

Setelah dilakukan pengiriman ADK dari Aplikasi SIMAK BMN, Aplikasi 

SAIBA akan membentuk jurnal sebagai berikut: 

Dr Gr Ju.rn.al Akrual 
Be ban Penyesuaia:n 

Dr 
Nilai X 

Pe:nyes:uaian Nilai Persediaa:n 

Sehingga jurnal akhir yang terbentuk sebagai berikut: 

Jurnal Kas Dr Gr 

5 .  Transfer Masuk Persediaan 

Jur:na.1 Ak:rual 

Be ban Pe.nyesuaian. 
Per-sediaan 

Dr 

Nilai X 

Cr 

x 

Gr 

x 

Transfer masuk adalah penerimaan dari entitas lain yang masih dalam 

satu entitas pelaporan terkonsolidasi, baik pada tingkat bawah (antar satker 

dalam satu K/ L) atau tingkat atas (antar satker dan antar K/ L) .  Transaksi ini 

dicatat dengan menambah persediaan dan mengkredit akun transfer masuk. 

Akun transfer masuk ini merupakan akun penambah ekuitas pada periode 

berjalan . Transfer masuk dicatat sebagai berikut: 

Tgl Jurnal Akrual Dr Cr 

Persediaan x 

Transfer MaE;uk x 

6 .  Transfer Keluar Persediaan 

Transfer keluar adalah pengiriman ke entitas lain yang masih dalam satu 

entitas pelaporan terkonsolidasi,baik pada tingkat bawah (antar satker dalam 

satu K/ L) atau tingkat atas (antar satker dan antar K/ L) .  Transaksi ini dicatat 

dengan mengurangi persediaan dan mendebet akun transfer keluar. Akun 

transfer keluar ini merupakan akun pengurang ekuitas pada periode berjalan . 

Transfer keluar dicatat sebagai berikut: 
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Tgl Jur.nal Akrual 

Tra.n.sfer Keluar 

Pe·:csediaan 

7 .  H i  bah Masuk Persediaan 

D.c Cr 
x 

x 

Hibah masuk persediaan merupakan penerimaan persediaan dari entitas 

akuntansi lain yang tidak termasuk dalam satu entitas pelaporan 

terkonsolidasi (Pemerintah Pusat) , misalnya hibah yang berasal dari 

masyarakat atau pemerintah daerah (pemda) . Penerimaan persediaan tersebut 

akan sangat andal bila didukung dengan bukti perpindahan kepemilikan 

secara hukum, seperti adanya akta hibah . Pada saat persediaan diterima 

dengan Berita Acara Serah Terima Barang (BAST) , satuan kerja  melakukan 

perekaman pada Aplikasi Persediaan melalui menu transaksi perolehan hibah 

masuk, sehingga akan terbentuk jurnal akrual sebagai berikut: 

Tgl Cr 

Pe:rsed.ia.a.n x 
Persed.iaan yang belum. dice.gister x 

Selain itu satuan kerja  harus melakukan jurnal penyesuaian pada Aplikasi 

SAIBA dengan jurnal akrual secara manual sebagai berikut: 

Tgl Jurn.al Akru.a.1 Dr Cr 
Pers,ediaa.n yang belum. dicegis'ter x 
Hibah la.ngs.ung yang betum. disa.h.ka.n x 

Setelah dilakukan pengesahan sehingga terbit Persetujuan MPHL-BJS,  

kemudian dilakukan perekaman pada Aplikasi SAIBA, maka akan terbentuk 

jurnal akrual sebagai berikut: 

Tgl J urnal Akru.a.1 Dr Cr 
Hiba.h langsu:.ng yang belum. disahkan. x 
Penges.aha:i:11. hibah langsun.g x 

8 .  Hibah Keluar Persediaan 

Hibah keluar persediaan merupakan penyerahan persediaan secara 

sukarela kepada entitas akuntansi lain yang tidak termasuk dalam satu entitas 

pelaporan terkonsolidasi (Pemerintah Pusat) , misalnya penyerahan kepada 
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pemerintah daerah atau masyarakat. Jurnal akrual yang terbentuk karena 

transaksi tersebut adalah sebagai berikut: 

Tgl 
Behan. ha.rang un:tu.k dise.ra.h.ka.n kep.ada 
masyarak:at/pem.da 
Pe:rs.ediaa.n. ha.rang un.tuk dijual/dis,erahka:t1 kepada 
masya.ra.kat/pe.m.da. 

9 .  Persediaan U sang/ Rusak 

Dr Cr 

x 

x 

Ketika kondisi persediaan sudah usang/ rusak, maka perlu dilakukan 

pencatatan atas persediaan usang/ rusak tersebut melalui menu transaksi 

persediaan keluar pada Aplikasi Persediaan. Pencatatan tersebut akan 

membentuk jurnal akrual sebagai berikut: 

Tgl Ju.rn.al .Akrual D.c Cr 
Behan kerngia.n persediaa.n usang/rnsak x 
Pe.rsediaa.n. :xx: x 

1 0 .  Opname Fisik Persediaan 

Setiap akhir periode pelaporan, satuan kerja harus melakukan opname 

fisik atas persediaan untuk memastikan kesesuaian fisik dan catatan 

persediaan . Dalam hal terjadi perbedaan, nilai persediaan dicatat berdasarkan 

hasil opname fisik sehingga perlu dilakukan penyesuaian atas data nilai 

persediaan . Pencatatan jurnal untuk opname fisik persediaan dij elaskan pada 

Bab V modul ini . 

C .  Transaksi Aset Tetap / Aset Lainnya 

1 .  Saldo Awal Aset Tetap/ Aset Lainnya 

Dalam penatausahaan aset tetap / aset lainnya, dimungkinkan terdapat 

aset tetap/ aset lainnya yang sebetulnya telah diperoleh satuan kerja  sejak 

periode pelaporan sebelumnya namun belum dilakukan pencatatan sehingga 

belum tersaj i  dalam neraca. Ketika diketahui kondisi tersebut pada periode 

berjalan, satuan kerja  melakukan pencatatan aset tetap/ aset lainnya 

dimaksud sebagai koreksi saldo awal, namun tidak melakukan penyajian ulang 

atas neraca periode sebelumnya. Pencatatan persediaan tersebut akan 

menambah ekuitas pada periode berjalan, sehingga menghasilkan pencatatan 

sebagai berikut: 
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Jurnal Ak:rual Debet Kredit 
x 

As.et Tetap/As•et Lainnya Non X 

Ko.ceksi N ilai A set Tetap / Aset La.innya Nan 
Revaluasi 

x 

Akumula.si penyusutan. as.et tetap x 

2 .  Perolehan a tau Pengadaan Aset Tetap / Aset Lainnya 

Pada praktiknya di lapangan, belanja modal dapat menghasilkan aset 

intrakomptabel atau aset ekstrakomptabel . Pencatatan yang dilakukan terkait 

pembelian atau pengadaan aset tersebut adalah sebagai berikut: 

a .  Aset Intrakomptabel 

Pembelian aset tetap/ aset lainnya yang sudah dicatat dalam SIMAK-BMN dan 

merupakan aset intrakomptabel, maka pada saat pencatatan dalam SAIBA 

akan dihasilkan jurnal akrual sebagai berikut: 

Tgl Jurnal Ak::rual Dr Cr 
x 

Ditagihka.n ke Enti:tas Lain x 

Hasil perekaman pada Aplikasi SIMAK-BMN yang dikirim ke Aplikasi SAIBA 

akan membentuk jurnal yang akan mengeliminasi aset tetap yang belum 

diregister, yaitu : 

Tgl Jurn.al Akrua.1 C:r 

Aset Tetap/ Aset Lainnya x 

As.et Tetap /As.et La.inn.ya yan;g Belum. Dir.egis:te:c x 

b .  Aset Ekstrakomptabel 

Pencatatan transaksi pembelian aset ekstrakomptabel menggunakan belanja 

modal dalam Aplikasi SAIBA akan menghasilkan jurnal akrual sebagai berikut: 

·Tgl Jun11.a.l Ak:rual De Cr 
As,et Tetap/Aset Lainnya yang BelU:Jn Di.register x 
Ditagihka.n ke Enti:tas Lain x 

Karena perolehan aset ekstrakomptabel tidak dikapitalisasi sebagai aset 

tetap / aset lainnya, maka tidak ada jurnal hasil perekaman dari Aplikasi 

SIMAK-BMN yang dikirim ke Aplikasi SAIBA, sehingga akun aset tetap / aset 
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lainnya yang belum diregister tidak dapat tereliminasi secara otomatis . Jika 

sampai akhir periode akuntansi karena pertimbangan manajemen tidak 

dilakukan revisi anggaran/ ralat dokumen realisasi belanja,  maka dilakukan 

jurnal koreksi sebagai berikut: 

Tgl Ju:cn.a.1 Akrual Cr 

x 
Aset Teta.p/Aset Lainnya. yang Belui:n Diregister x 

3 .  Perolehan/ Pengembangan Konstruksi Dalam Pengerjaan/ ATB Dalam 

Pengerj aan 

Pengadaan aset tetap / aset lainnya yang melalui proses pembangunan 

dan tercatat dalam kartu KDP / ATB Dalam Pengerjaan maka dalam Aplikasi 

SAIBA akan terbentuk jurnal akrual sebagai berikut: 

Tgl 
Kon.s.t:ruksi 
Pengerjaan 

Jumal .Akru.al 
d.ala.m. Da.la..tn 

As.et tetap /As·et Lain.nya yang belUlll di.register 

4 .  Penyelesaian KDP / ATB Dalam Pengerjaan 

Dr Gr 

x 

x 

Setelah pekerjaan konstruksi dinyatakan selesai dan siap digunakan 

sesuai dengan tujuan perolehannya, maka suatu Konstruksi Dalam 

Pengerj aan/ ATB Dalam Pengerjaan direklasifikasi ke aset tetap/ aset lainnya. 

Apabila aset tetap/ aset lainnya yang diperoleh melalui proses pembangunan 

telah selesai pembangunannya dan telah tercatat dalam kartu KDP / ATB 

Dalam Pengerjaan maka terbentuk jurnal pada Aplikasi SIMAK BMN sebagai 

berikut: 

Tgl Jumal Akcual 
A set Teta.p / Aset Lain:nya. 
Kon.s.truksi Dalatn Pengerjaa.n/ ATB Dalatn. 
Pengerjaan 

5 .  Tran sf er Masuk A set Te tap/ A set Lainnya 

Dr Gr 
x 

x 

Transfer masuk adalah penerimaan aset tetap/ aset lainnya dari entitas 

lain yang masih dalam satu entitas pelaporan terkonsolidasi, baik pada tingkat 

bawah (antar satker dalam satu K/ L) atau tingkat atas (antar satker dan antar 
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K/ L) .  Atas transfer masuk ini Aplikasi SIMAK BMN akan membentuk jurnal 

sebagai berikut: 

Tgl Ju.mat .Ak:rual 

As.et Teta.p/ As.et Lainnya. 
Transfer Ivfas.uk 
Trans.fer Masuk 
A1a..1:m.ulasi Penyusuta:n/ Amortisa.si Aset Tetap/ Aset 

Lainnya. 

6 .  Transfer Keluar Aset Tetap/ Aset Lainnya 

Dr Cr 

x 

x 

x 

x 

Transfer keluar adalah pengiriman / penyerahan as et tetap / a  set lainnya 

ke entitas lain yang masih dalam satu entitas pelaporan terkonsolidasi, baik 

pada tingkat bawah (antar satker dalam satu K/ L) atau tingkat atas (antar 

satker dan antar K/ L) .  Atas transfer keluar ini Aplikasi SIMAK BMN akan 

membentuk jurnal sebagai berikut: 

Tgl 
Transfer Keh.1.ar 
Ase.t Tetap /a.set lain:nya 

Aku:mula.si Penyus.utan/ Am.ortisasi a.set tetap /a.set 

lainnya 
Transfer Kelua.r 

Dr Cr 
x 

x . 

x 

x 

Transaksi transfer masuk dan transfer keluar merupakan transaksi antar 

entitas yang akan disaj ikan dalam laporan perubahan ekuitas . 

7 . Penghentian Aset Tetap dari Penggunaan 

Suatu aset yang dihentikan dari penggunaan aktif pemerintah, tidak 

memenuhi definisi aset tetap, sehingga aset tersebut dipindahkan ke pos aset 

lainnya sesuai nilai tercatatnya, yaitu nilai perolehan dan nilai akumulasi 

penyusutan aset. Sehingga saat penghentian aset tetap Aplikasi SIMAK BMN 

membentuk jurnal sebagai berikut: 

Tgl Jurnal Akcua1 
Akumulasi Penyusutan- As·et Tetap 

Aset Tetap 

Akumula.si penyusutan - Aset Lainnya 

Dr Cr 
x 

x 
x 

x 
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8 . Penggunaan Kembali Aset Tetap/ Aset Lainnya 

Aset tetap yang tidak digunakan untuk keperluan operasional 

pemerintah yang tidak memenuhi definisi aset tetap harus disajikan di pos aset 

lainnya sesuai dengan nilai tercatatnya. Apabila Aset tersebut digunakan 

kembali baik dengan biaya tambahan maupun tanpa biaya tambahan maka 

aset tersebut dikembalikan dari aset lainnya ke Aset Tetap sebelumnya. Bila 

terdapat biaya tambahan semacam ove rhau l atau biaya pemindahan fisik aset 

agar terpasang dengan baik, maka biaya yang dikeluarkan harus dikapitalisasi 

sebagai penambah nilai aset. 

Atas transaksi penggunaan kembali tersebut, Aplikasi SIMAK BMN 

membentuk jurnal sebagai berikut: 

Tgl Jurnal Akcu.al 

Akurnulasi Pe:nyusuta.n- Aset Teta.p 
As-et Tetap 

Akumu.lasi pe.nyusu.tan - .Aset Lain:t11ya 

9 . Hibah Masuk Aset Tetap/ Aset Lainnya 

Dr Gr 
x 

x 

x 
x 

Pada saat aset tetap yang berasal dari hibah diterima dengan Berita 

Acara Serah Terima Barang (BAST) , satuan kerja melakukan perekaman pada 

Aplikasi SIMAK-BMN melalui menu transaksi perolehan hibah masuk, 

sehingga akan terbentuk jurnal sebagai berikut: 

Tgl Cr 
Aset Tetap / Aset Lain:nya x 

Asel: Tetap /Aset Laitlll.ya yang Belu.m Dir·egistec x 

Selain itu, satuan kerja  melakukan jurnal penyesuaian secara manual kategori 

hibah langsung pada Aplikasi SAIBA, sebagai berikut: 

Tgl Juen.al Akrual Dr Cr 
As,et Tetap /As,et Lainnya yang Belui:n Diregiste:c x 
Hiba.h La.ngsu.ng yang Belum disahka.n. x 

Satuan kerja  yang menerima hi bah aset tetap melakukan pengesahan . sesua1 

mekanisme yang ditetapkan . Setelah dilakukan pengesahan sehingga terbit 

persetujuan MPHL-BJS,  selanjutnya dilakukan perekaman pada Aplikasi 

SAIBA akan terbentuk jurnal akrual sebagai berikut: 
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Tgl Jurna.1 Akrua.1 Dr Cr 
liibah La:ngsu:ng yang Belum Disa.hkan. x 
Pe:ngesahan Hibah Langsung x 

1 0 .  Hibah Keluar Aset Tetap/ Aset Lainnya 

Aset Pemerintah yang sebelumnya telah dicatat sebagai aset tetap 

dan/ atau aset lainnya, kemudian diserahkan secara sukarela kepada 

Pemerintah Daerah/ BUMD atau masyarakat tanpa adanya kompensasi yang 

diterima merupakan hibah keluar dan dicatat sebagai beban pelepasan aset. 

Jurnal akrual yang dibentuk karena transaksi tersebut adalah sebagai berikut: 

Tgl Dr Gr 
Behan Kerngia.n Pelepa.san Aset x 
Aset Tetap x 

iUcucnulasi Pe:nyusutan x 
x 

Mekanisme penyerahan dan pencatatan aset keluar dilaksanakan sesuai 

dengan peraturan yang mengatur mengenai BMN. 

1 1 . Rampasan/ Sitaan Aset Tetap/ Aset Lainnya 

Atas perekaman transaksi perolehan dari rampasan/ sitaan Aplikasi 

SIMAK BMN membentuk jurnal akrual sebagai berikut: 

Tgl .Jurn.a.1 Akrual 
Aset Tetap j A set Lainnya 

Pendapatan Sita.an./ RB:mpa.san 

1 2 .  Penyusutan dan Amortisasi Aset Tetap/ Aset Lainnya 

Dr Cr 
x 

x 

Penyusutan adalah alokasi sistematis atas nilai suatu aset tetap yang 

dapat disusutkan selama masa manfaat aset yang bersangkutan . Nilai 

penyusutan untuk masing-masing periode diakui sebagai pengurang nilai 

tercatat aset tetap dalam neraca dan sebagai beban penyusutan dalam laporan 

operasional . Jurnal penyesuaian penyusutan Aset Tetap/ Aset lainnya akan 

dij elaskan pada Bab V modul ini . 

Amortisasi adalah pengurangan nilai tak berwujud secara sistematis 

yang dilakukan setiap periode akuntansi dalam jangka waktu tertentu . Nilai 

amortisasi masing-masing periode diakui sebagai beban amortisasi yang 

disaj ikan di laporan operasional dan mengurangi nilai buku aset tak berwujud 
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pada neraca. Jurnal penyesuaian amortisasi akan dijelaskan pada Bab V 

modul ini . 

1 3 .  Penghapusan Aset Tetap / Aset Lainnya 

Penghapusan adalah tindakan menghapus aset tetap dari daftar barang 

dengan menerbitkan surat keputusan dari pejabat yang berwenang untuk 

membebaskan Pengguna dan/ atau Kuasa Pengguna Barang dan/ atau 

Pengelola Barang dari tanggung jawab administrasi dan fisik atas aset yang 

berada dalam penguasaannya. Penghapusan dapat dilakukan atas aset yang 

sudah tidak dapat digunakan dalam kegiatan operasional maupun atas barang 

yang dinyatakan hilang. 

a .  Aset yang tidak dapat digunakan dalam kegiatan operasional 

Aset yang sudah lama dan tidak dapat digunakan secara optimal lagi 

oleh pemerintah daerah, dapat diajukan usulan penghapusannya. 

Penghapusan juga dilakukan jika secara ekonomis akan lebih menguntungkan 

bagi negara apabila aset tersebut dihapus,  karena biaya operasional dan 

pemeliharaannya lebih besar dari manfaat yang diperoleh . Setelah aset 

dinyatakan rusak berat dan diterbitkan SK penghentian BMN dari 

penggunaan, maka dilakukan perekaman pada Aplikasi SIMAK-BMN sehingga 

terbentuk jurnal akrual sebagai berikut: 

Tgl JU.r.nal Akn..:La.1 
As:et: t:etap yang t:ida.k digu.nakan daJat:n operasi 
pemeri.ntah 
Aset: t:·eta.p 
Akumu1asi peuyu.suta.n a.s,et teta.p 
Aku.mulasi penyusuta:n a.s,et tetap yang tidak 
digun.a.kan dala.m ope:rasi pe'.lnerintah 

De C:r 

x 

x 
x 

x 

Ketika SK penghapusan telah diterima, maka dilakukan penghapusan 

aset pada Aplikasi SIMAK-BMN sehingga akan terbentuk jurnal akrual sebagai 

berikut: 

Tgl 

As,et tetap yang ti.da.k digu.nakan d.a.la.m oper.asi 

pemeri.ntah 

A.kumu.la.si pen�"U.s.uta.n. a.s,et t:etap yang ti.da.k 
digunaka.n data.m ope:ra.si pe.merintah 

Dr 
x 

x 

C:c 

x 

x 
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b .  Aset tetap/ aset lainnya yang dinyatakan hilang 

Sesuai ketentuan, pengguna/ kuasa pengguna barang mengusulkan 

penghapusan barang yang hilang, mengeluarkan dari aset tetap / aset lainnya, 

mengakui kerugian pelepasan aset, dan membuat daftar barang yang hilang 

sambil menunggu persetujuan penghapusan dari pengelola barang. Hal ini 

dalam rangka penerapan prinsip conse rvatism. 

Pada saat aset tetap dinyatakan hilang dilakukan reklasifikasi aset tetap 

menj adi aset tetap yang tidak digunakan dalam operasi pemerintah, sehingga 

membentuk jurnal sebagai berikut: 

Tgl Ju.rnal Akrua.1 

Aset: tet:a.p ya.n.g tida.k digu.naka.n dala.m operasi 
penierintah 
Aset: toet:a.p 

Aku.mulasi pen)""US.u.ta:n a.set tetap 
A'kurnula.si pen)""US.u.ta.n a.set t:eta.p yang tidak 
digun.akan dalam ope.:ca.si pemeri:n:tah 

Dr ·C:r 

x 

x 

x 

x 

Pada saat pengusulan penghapusan atas aset tetap / aset lainnya yang 

hilang Aplikasi SIMAK BMN membentuk jurnal akrual sebagai berikut: 

Tgl Ju.rna.1 Ak:rual 

Aku.mulasi Pe.nyu.suta:n/ Amorti:sa.si Aset Tetap/As,et 
La:in:nya 

De 
x 

x 

Cr 

x 

x 

Pencatatan tuntutan ganti rugi yang timbul karena kehilangan aset 

tetap / aset lainnya dilakukan sesuai jurnal pada transaksi piutang. 

D. Kas di Bendahara Pengeluaran 

Ketika terj adi kehilangan kas di bendahara pengeluaran dan sudah ada 

penetapan Piutang TP / TGR, kas di bendahara pengeluaran direklasifikasikan 

menjadi Piutang TP /TGR. Jurnal penyesuaian untuk mereklasifikasi akun kas 

di bendahara pengeluaran menjadi Piutang TP /TGR adalah sebagai berikut: 

Tgl Jurnal Akrua.1 De Cr 
Uang Muka dari KPPN x 
Kas di B-endaha:ra. Pe.ng-e1uara.n x 
Piutang TP /TGR x 
Pendapatan Penyelesaia.n TP /TGR x 
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Penyetoran untuk pembayaran piutang TP /TGR atas kehilangan kas di 

bendahara pengeluaran dilakukan dengan Bukti Penerimaan Negara (BPN) 

menggunakan akun pendapatan penyelesaian TP /TGR. Atas setoran terse but, 

satuan kerj a  mencatat BPN tersebut pada Aplikasi SAIBA, sehingga 

membentuk jurnal akrual sebagai berikut: 

Tgl Juen.al Akrua1 
Diterima da:ci entitas la.in 
Piuta.�g TP/TGR 

E.  Transaksi Transfer Masuk/Transfer Keluar Non BMN 

1 .  Transfer Masuk Non BMN 

C:c 
x 

x 

Transfer masuk non BMN terjadi ketika satuan kerja  menerima aset non 

BMNdari entitas lain yang masih dalam satu entitas pelaporan terkonsolidasi, 

baik pada tingkat bawah (antar satker dalam satu K/ L) ,  maupun pada tingkat 

atas (antar satker dan antar K/ L) .  Contoh transaksi transfer masuk/ keluar 

adalah ketika adanya proses likuidasi . Transfer masuk dicatat dengan jurnal 

se bagai beriku t :  

Tgl Dr Cr 
x 

Tr.an.s£e:r i:na.suk x 

Tgl Jurnal Akrual Dr 
Trans.fer masuk x 
Ke.Vi"a.jiban x 

2 .  Transfer Keluar BMN 

Transfer keluar non BMN terjadi ketika satuan kerja meng1nm atau 

memberi aset non persediaan/ BMN ke entitas lain yang masih dalam satu 

entitas pelaporan terkonsolidasi, baik pada tingkat bawah (antar satker dalam 

satu K/ L) maupun pada tingkat atas (antar satker dan antar K/ L) .  Transfer 

keluar dicatat dengan jurnal sebagai berikut: 

Tgl Jurnal .Akrual De C:r 

Transfer kelua.r x 

Aset B MN  x 

www.jdih.kemenkeu.go.id



- 76 -

Tgl Jurnal Ak:ru.a.l Dr C:c 
Kewajiban x 
Transfer keluar x 
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BAB V 

PENYESUAIAN DAN KOREKSI 

' 

Penyesuaian merupakan sarana memutakhirkan data dalam akuntansi 

berbasis akrual . Penyesuaian dilakukan untuk menyesuaikan akun-akun 

pendapatan dan beban akrual , sehingga laporan yang akan disajikan 

memenuhi konsep periodisitas dan bahkan dapat memenuhi prinsip mat chi ng 

cost agai nt s re venue, walaupun dalam pemerintahan tidak terlalu ditonj olkan . 

Dengan penyesua1an, pendapatan dapat disaj ikan sesuai dengan nilai 

pendapatan yang sesungguhnya yaitu semua hak yang sudah diterima 

maupun belum diterima, tidak sebatas kas yang diterima saja .  Demikian pula 

beban, yang merupakan kewajiban atau pengorbanan yang terjadi pada 

periode akuntansi tersebut. 

Jurnal penyesuaian dilakukan berdasarkan informasi pada dokumen 

sumber pendukung yang dituangkan dalam Formulir Memo Penyesuaian . Atas 

memo penyesuaian tersebut, satker menginput pada Aplikasi SAIBA melalui 

menu jurnal penyesuaian . Format formulir memo penyesuaian disaj ikan pada 

Gambar 5 . 1 sebagai berikut: 
1---

FORMULI R M EMO PENYESUAIAN I. .�omcntorlan ·Negara/Le.nbalr)O 
'P.!1'-Dk:tr.I I· 
'a'\!Ht1oyofth 
Slilr.u.tn K.orj;a 
N'o . .  f)ok .. u11mm 

T.a'h>UR Anggaran 
K•te.�_.. 
KA-�orl ..1u,n;1f P•ny .... u•f•n I [:::: ::J �*" Oi�a OJ M"*• 

! L:·.::J ,POf"l.<fapalan YaAg Ma.,h � Dttaruna 

I

ii �s =:=:::: .. ::� �cey-
c.=.J Pe"yl:tllh;m P,�ang 
[=�] Panghapusian Piul'Ar'tQ 
r.::::::::J Punyv:sutan A•e' 
f -) K.111$ �'1" 0•nd•rutr.a Penenrnaan 
c::J ><•• di O•naaru.:tra, Pen.goOfo;af-an 

r-·· .. �-... , t<.c;uekA;i ""'"tar 8eben 
C�.�=J Pendapai.r1 Sell•lh K.vr.11 S-ofum Tor•alb:i15'i 
c:::�·:�'J 0eban Seiialt:t Kur!f. Bel u m  T�--� 
C::J P-•mbentukan :P.ioitang J.angka P.airsjang 
(_::J P•mt>entul<en f'IUtaDQi J.al'\gk• p� 
C::::::::J 'fra.-i•ter·•..,asuk 
f __ ......... -, Trana.fer!K'en..1at'· 
c::.::·�:J ·R•�IAka51 Nerac. 
c::::::::.::: .. 1 Ko<-ol<•• 

E�f;;;I�--��-·--�-�u_r. +--"'-"•-i1•m. ��-
.. � .. �-. ...... ���=�-HH .... -.. _ --�-i.i,,i_w� �-�-�·

_,__
�

_
· ·�-- ·_K_.-.. 

_
dit 

Plba.nit oleh : C>neWl_jul o� , 
Ta.nggel: 

Oirekem oleh : 
Te�l 

Gambar 5. 1 Formulir Memo Penyesuaian 

Pada umumnya jurnal penyesuaian dilakukan setiap akhir periode atau 

akhir tahun, meskipun beberapa j enis penyesuaian dilakukan setiap semester 

sesuai dengan peraturan teknis yang sudah ada. Atas beberapa jurnal 
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penyesuaian tersebut, satker melakukan jurnal balik pada awal periode 

berikutnya. 

Penyesuaian atas pos / akun yang perlu dilakukan dan periode 

penyesuaiannya disaj ikan pada Tabel 5 . 1 berikut. 

Tabel s . . 7  Penyesuaian dan Peri ode Dilakukan Penyesuaian 

No Fas/ Aku.n 

1 Pendapa.ta:n Di.terim:a Di Muka 

4 BeLa:aja Yang Ma:s:ih Harus Dib.ecyar 

8 Kas; di Bendah.ara. P.ene:rim;aa:n. 

9 Rekla:sifikasi Fiutang 

12 Kelebih.an Pembaya.ra.n. Pajak/PN.BP 

13 Ua.n.g Mu.ks. Eela.nja. 

Period\e 
Fenyesu.aian 

Tahu.nan 

Tahu.nan 

Tah:u.n.an 

Tahu.nan 

.Semeste:ran. 

Tahu.nan 

Tahu.nan 

Tah.u.na.u 

Tahu.nan 

.Sem.este:ran. 

Tahuuan 

Tahu.nan 

Juzrutl 
Balik di  

Awal Tahun 

Perlu 

Be:rlu 

Berlu 

Perlu 

Tidek. 

Tidsk 

Tidak. 

Tid.ak. 

Berlu 

Tidak 

Tidak 

Tida.k 

Penyesuaian untuk periode yang lebih pendek dapat dilakukan dalam rangka 

penyajian yang lebih wajar. 

1 .  Pendapatan Diterima Di Muka 

Pendapatan diterima di muka merupakan pendapatan pajak dan/ atau 

pendapatan bukan pajak yang sudah diterima di rekening kas negara tetapi 

belum menjadi hak pemerintah sepenuhnya karena masih melekat kewajiban 

pemerintah untuk memberikan barang/jasa di kemudian hari kepada pihak 

ketiga. Pencatatan pendapatan diterima di muka dilakukan dengan jurnal 

penyesuaian sebagai berikut: 

Tanggal. Ju.rna.1 Akrual Deb et Kred.it 
Pen.d.apa:tan. PNBP x 
Pendapata.n diteri:m.a di muka x 
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Pada awal periode berikutnya, dibuat jurnal balik atas jurnal penyesuaian di 

atas . 

2 .  Pendapatan Yang Masih Harus Diterima 

Pendapatan yang masih harus diterima yaitu pendapatan PNBP yang 

berdasarkan perhitungan secara akuntansi sudah menjadi hak pemerintah 

tetapi belum ada hak tagihnya karena belum waktunya untuk dibayar / ditagih . 

Pendapatan yang masih harus diterima tidak sama dengan piutang 

PNBP, dimana pengertian piutang PNBP adalah pendapatan PNBP tahun 

berj alan yang seharusnya sudah dibayarkan oleh wajib bayar dan telah timbul 

hak tagihnya oleh pemerintah (telah jatuh tempo) namun belum diterima 

pembayarannya. Perbedaan antara pendapatan yang masih harus diterima dan 

piutang PNBP adalah sebagai berikut: 

Tabel 5 . 2  Perbedaan Piutang dan Pendapatan Yang Masih Harus Diterima 

No Aspek Piutang 
Pendapatan Yang M asih Harus 

Diterima 

1 Dasar pengakuan Penetapan Perhitungan akuntansi 

2 Dokumen sumber Surat Tagihan/ Surat Perhitungan dan memo 

3 Hak Tagih 

4 Perlakuan 

Akuntansi 

Penetapan/ yang 

dipersamakan 

penyesuaian 

Telah memiliki hak Belum memiliki hak tagih 

tagih 

- Tidak dilakukan - Dilakukan jurnal balik pada 

jurnal balik pada awal periode berikutnya 

awal periode - Tidak disisihkan 

berikutnya 

- Disisihkan atas 

kemungkinan 

piutang tak tertagih 

5 Porsi Pendapatan Sudah meliputi Hanya sebagian dari jumlah 

seluruh jumlah pendapatan yang ada pada 

pendapatan yang ada kontrak pendapatan/ hak 

pada kontrak pemerintah yang akan diterima 

pendapatan/ hak 

pemerintah yang 

akan diterima 

Dokumen yang dapat digunakan dalam pengakuan pendapatan ini seperti 

surat perjanjian, transaksi bisnis berjangka, dan lain-lain . Jika terdapat 

www.jdih.kemenkeu.go.id



- 80 -

dokumen tersebut dan diketahui atau dapat dihitung nilainya, maka dicatat 

dalam jurnal penyesuaian sebagai berikut: 

Ta:t1i.gga1 Debet Kr-edit 
Des 3' 1  P.enda.patan yang Ma.sih Harns Diteri:t:na. x 

Pe.n.da.pata.n PNBP x 

Pada awal periode berikutnya, dibuat jurnal balik atas jurnal penyesuaian di 

atas . 

Atas pendapatan yang seharusnya sudah diterima pada periode berjalan 

tetapi belum diterima sampai dengan tanggal pelaporan, diakui sebagai 

piutang dengan pencatatan jurnal sebagai berikut: 

Ta.nggal Jurnal AkruaJ 
Des 3 1  Piuta.ng PNBP 

Pendapata.n. PNBP 

3 .  Belanja Dibayar Di Muka 

De bet 
x 

x 

Belanja dibayar di muka adalah pengeluaran belanja pada tahun 

berj alan atau tahun sebelumnya tetapi manfaatnya melampaui tahun 

anggaran berj alan, sehingga pada tahun berikutnya masih terdapat manfaat 

yang akan diterima akibat pembayaran tersebut. Beban dibayar di muka 

secara umum terkait dengan transaksi seperti jasa sewa, d omai n we bsite, dan 

kontrak jangka panj ang lainnya dalam posisi pemerintah sebagai pemberi 

kerja .  Identifikasi beban dibayar di muka dilakukan dengan melihat dokumen 

pengadaan barang dan jasa menyangkut masa kontrak atau waktu pelayanan 

j asa yang akan diberikan . Jika masa pelayanan penyedia melebihi atau 

melewati tahun anggaran maka dilakukan koreksi beban pada laporan 

operasional dengan jurnal penyesuaian sebagai berikut: 

Des. 3 1  Bela:nja dibaya:c di muka 
Debet 

x 

Un:tu.k rnenyesuaikan beban u:n::tu.k tahu.n berja.lan. 

Kr edit 

Pada awal periode berikutnya, dibuat jurnal balik atas jurnal penyesuaian di 

atas . 

Selain pengeluaran belanja, belanja barang dibayar di muka juga bisa 

timbul karena ada bantuan pemerintah yang hingga akhir periode pelaporan 

masih belum disahkan BAST-nya. Bantuan pemerintah dalam bentuk uang 

atas bantuan sarana/ prasarana rehabilitasi/ pembangunan gedung/ bangunan, 

maupun bentuk lainnya yang memiliki karakteristik Bantuan Pemerintah yang 

ditetapkan oleh Pengguna Anggaran (PA) dialokasikan pada kelompok akun 

Belanj a Barang untuk Disera�kan kepada Masyarakat/ Pemda (akun 526XXX) .  
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Jika pada akhir periode pelaporan masih terdapat BAST yang belum disahkan 

oleh PPK, maka persediaan belum diregister direklasifikasi menjadi Belanja 

Dibayar Di Muka dengan jurnal penyesuaian sebagai berikut: 

Tgl Jurnal }\krual 

Des 3 1  Bel.a.nja. Ba.rang Dibayar Dim:uk:a 
Persediaan yang Behun Dir,egis.te.r 

Dr Cr 
x 

x 

Pada awal periode berikutnya, dibuat jurnal balik atas jurnal penyesuaian di 

atas . 

4 .  Belanja Yang Masih Harus Dibayar 

Belanja  yang masih harus dibayar adalah tagihan pihak ketiga atau 

kewajiban pemerintah kepada pihak ketiga yang pada tanggal pelaporan 

keuangan belum dibayarkan . Tagihan yang belum dapat dibayarkan terjadi 

karena dana yang tersedia pada tahun anggaran berjalan tidak mencukupi, 

atau karena alasan lain, sehingga harus menunggu anggaran tahun berikutnya 

sesuai ketentuan yang berlaku. 

Belanja  yang masih harus dibayar tersebut harus diidentifikasi pada 

akhir tahun anggaran oleh Pejabat Pembuat Komitmen untuk memastikan 

bahwa terdapat kewajiban pemerintah yang masih belum dibayar sampa1 

dengan akhir tahun anggaran . Identifikasi belanja yang masih harus dibayar 

dapat dilakukan berdasarkan dokumen pendukung dan bukan hanya 

perkiraan/ estimasi . Dokumen pendukung yang diperlukan adalah seperti : SK 

Kenaikan Pangkat, Surat Keputusan, daftar hadir, tagihan dari penyedia 

barang/j asa, BAST, dan lain sebagainya. Selanjutnya dibuatkan daftar untuk 

diserahkan kepada petugas/ bagian akuntansi (SAI) untuk dibuat rekapitulasi 

dan memo jurnal penyesuaiannya. Berdasarkan memo tersebut, maka 

dilakukan pencatatan jurnal sebagai berikut: 

Ta:n,ggal Jur.nal Akrual De bet 
Des 3, 1 Behan xxx: x 

Bela.nja. yang masili hams dibayar X 
Untuk rnencatat beban. tahu:n. berjalan. yang masih ha.Fus dibaya.r 

pada periade berik:u:tnya 

Pada awal periode berikutnya, dibuat jurnal balik atas jurnal penyesuaian di 

atas . 

Khusus untuk belanja modal yang masih harus dibayar tidak 

mempengaruhi beban laporan operasional, tetapi bersamaan dengan 

pengakuan belanja modal yang masih harus dibayar harus diakui adanya aset 
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yang diperoleh.  Dengan demikian apabila terdapat aset yang sudah diterima 

tetapi belum dibayar maka diakui sebagai kewajiban, dan satker perlu 

melakukan jurnal sebagai berikut: 

. Tgl Jurn.al Akrua1 Dr. 
Des 3- 1 Aset Teta.p/Lainnya Yang Belum Diregiste:c X 

Belanja Modal Yang Masih Harus Dihayar 

Cr. 

x 

Pada awal periode berikutnya, dibuat jurnal balik atas jurnal penyesuaian di 

atas . 

5 .  Penyisihan Piutang 

Aset berupa piutang di neraca harus disaj ikan sebesar nilai bersih yang 

dapat direalisasikan ( net rea liza ble va lue) . Estimasi nilai penyisihan piutang 

tak tertagih dilakukan dengan menganalisis kualitas ketertagihan piutang. 

Nilai penyisihan piutang tidak tertagih dihitung sesuai dengan tarif kualitas 

piutangnya yang diatur dalam ketentuan mengenai pedoman akuntansi 

penyisihan piutang tak tertagih . Jurnal yang dibuat terkait dengan penyisihan 

piutang adalah sebagai berikut: 

Tgl Jurn.a.l Akrua.l 
Des 3 1  Behan Penyis:ihan Piutan..g Tak Tertagih 

Penyisih.an Piuta.ng Tak Tertagih 

6 . Penyusutan dan Amortisasi 

a. Penyusutan 

Dr. Cr. 
x 

x 

Penyusutan adalah alokasi sistematis atas nilai suatu aset tetap yang dapat 

disusutkan selama masa manfaat aset yang bersangkutan. Nilai 

penyusutan untuk masing-masing periode diakui sebagai pengurang nilai 

tercatat aset tetap dalam neraca dan sebagai beban penyusutan dalam 

laporan operasional . Sehingga pada saat dilakukan penyusutan pada 

Aplikasi SIMAK-BMN terbentuk jurnal sebagai berikut: 

Tgl 
De s 3 1 Behan Pecyu.su.ta.n dan .A:m.o:rtisasi 

Akumu.la.si pen.yusuta:n a.set tetap / Aset 

lai:nnya 

C:r 

x 

x 
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b .  Amortisasi 

Amortisasi adalah pengurangan nilai tak berwujud secara sistematis yang 

dilakukan setiap periode akuntansi dalam jangka waktu tertentu. Nilai 

amortisasi masing-masing periode diakui sebagai beban amortisasi yang 

disaj ikan di laporan operasional dan mengurangi nilai buku aset tak 

berwujud pada neraca. Sehingga pada saat dilakukan amortisasi terbentuk 

jurnal sebagai berikut: 

T,gl Jiurnal Akn.i.al 

Aku.rnulasi a.mo.rtisa.si A TB 

7 . Kas Lainnya di Bendahara Pengeluaran 

Cr 
x 

x 

Kas lainnya di Bendahara Pengeluaran merupakan kas selain yang 

berasal dari uang persediaan . Kas lainnya tersebut dapat berupa pajak yang 

belum disetor dan uang pihak ketiga lainnya yang belum diserahkan seperti 

honorarium pegawai dan uang perjalanan dinas . Jurnal penyesuaian yang 

perlu direkam terkait dengan adanya kas lainnya di Bendahara Pengeluaran 

adalah sebagai berikut: 

a .  Kas lainnya berupa potongan paj ak oleh bendahara pengeluaran tetapi 

belum disetor ke kas negara. 

Tgl Jurnal .Akrual Dr. 
Des 3, 1 Kas La.inn.ya di Bendahara. Penge1ua.ra.n X 

Utang pa.ja.k: bendaha:ra pengelu.a:ra.n yang 
belum dis.etor 

C:e. 

x 

b .  Kas lainnya berupa uang pihak ketiga lainnya yang belum diserahkan . 

Tgl Dr 

Des 3 1  Kas La.inn.ya di B'endaha.ra. Peng·eluara.n X 

Utang kepada pihak: ke'tiga. 

C:e 

x 

Pada saat potongan pajak yang ada di bendahara pengeluaran di setor atau 

kas lainnya diserahkan kepada pihak ketiga yang berhak menerima, maka 

dilakukan koreksi dengan membalik akun jurnal penyesuaian di atas . 

8 .  Kas di Bendahara Penerimaan 

Kas di bendahara penerimaan satker yang masih ada pada akhir periode 

pelaporan mengindikasikan masih adanya penerimaan negara yang belum 

disetor ke kas negara. Penerimaan tersebut belum dapat diakui sebagai 
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pendapatan di LRA, tetapi harus diakui sebagai pendapatan dalam laporan 

operasional . Oleh karena itu perlu, dilakukan penyesuaian dengan jurnal 

sebagai berikut: 

Tgl Jurnal Akrual 

Des 3 1  K.as di Bendahara Penerim.aan 

Pendapatan PNBP 

De Cc 

x 

x 

GBila pada periode berikutnya terdapat penyetoran uang yang ada pada 

bendahara penerimaan di atas pada saat terse but juga dilakukan penyesuaian 

saldo kas di bendahara penerimaan. Misalnya saldo kas di bendahara 

penerimaan per 3 1  Desember 20 1 5  disetor ke kas negara pada tanggal 2 

Januari 20 1 6 .  Jurnal yang dibuat untuk menyesuaikan saldo kas di 

bendahara penerimaan pada tanggal penyetoran adalah : 

Tgl 
Des 2 Pendapa:ta.n. PNB P 

Dr 

x 

Untuk rnen.yesuaika:n. kas yang disetor da:ri 
Benda.hara. Penerirnaan 

9 . Reklasifikasi Piutang 

Cr 

x 

Apabila pada akhir tahun terdapat TPA/TP /TGR/ piutang jangka panjang 

lainnya yang jatuh tempo atau kemungkinan dapat diterima/ diharapkan dapat 

diselesaikan dalam 1 2  (dua belas) bulan setelah tahun anggaran berakhir, 

maka pada akhir tahun dapat dilakukan reklasifikasi ke dalam bagian lancar 

TPA/TP / TGR/ piutang jangka panjang lainnya, dengan jurnal sebagai berikut: 

Tgl Ju.en.al .Akrual Dr 
Bagian la.near TPA/TP /TGR/piutang jangka. 

Des 3 1  X panjan:g lainnya. 
Piu.ta.ng TPA/ TP /TGR/piutang ja.ngka. panjang 
la.inn.ya. 

Cr 

x 

Pada awal tahun anggaran berikutnya, dilakukan jurnal balik atas jurnal 

reklasifikasi piutang tersebut. 

1 0 .  Kas Lainnya di Bendahara Penerimaan 

Tidak seluruh kas yang berada dalam pengelolaan Bendahara Penerimaan 

merupakan hak pemerintah yang dapat diakui sebagai pendapatan. Misalnya: 

uang jaminan lelang pada Bendahara Penerimaan KPKNL Kementerian 
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Keuangan, yang nantinya akan dikembalikan kepada peserta lelang yang 

bukan merupakan pemenang lelang. Pencatatan kas yang berada dalam 

pengelolaan Bendahara Penerimaan dilakukan dengan jurnal penyesuaian 

sebagai berikut: 

a.  Dana Pihak Ketiga 

Tgl Jurnal Akrual 
Des 3 1  Ka.s. La.i:nnya di Bendaha:ra Peneritnaa.n. 

Dana Pihak Ketiga 

b .  Utang Pajak Bendahara Penerimaan yang Belum Disetor 

Tgl J"urnal A1cru.a1 
Des 3 1  K.a.s. La.in:nya di Ben.da.ha.:ra. Peneri:m.a.a.n 

Uta:n.g Pajak Benda.hara. Pe:n.erit:naa:n. yang 
B·elum. :Dis:etor 

Cr 
x 

x 

De C:r 
x 

x 

Pada saat pajak yang ada di bendahara penerimaan di setor atau kas lainnya 

diserahkan kepada pihak ketiga yang berhak menerima, maka dilakukan 

koreksi dengan membalik akun jurnal penyesuaian di atas . 

1 1 . Persediaan 

Setiap akhir periode pelaporan, satuan kerja harus melakukan opname 

fisik atas persediaan untuk memastikan kesesuaian fisik dan catatan 

persediaan . Dalam hal terjadi perbedaan, maka perlu dilakukan penyesuaian 

data nilai persediaan . Bila pencatatan > hasil opname fisik, maka perlu 

dilakukan jurnal sebagai berikut: 

Tangga.1 Ju.rna.l Akcua.1 
Des. 3 1  Behan pers:ediaa.n 

P.e.cs.ediaan. xxx: 

Debet Kredit 
x 

x 

Sedangkan bila pencatatan < hasil opname fisik, maka dilakukan jurnal 

sebagai berikut: 

Ta.nggal Jurnal Ak:ru.a.1 
.Des 3 1  Persediaan. xxx 

B·eban persediaan 

1 2 .  Kelebihan Pembayaran Pajak/ PNBP 

Debet Kcedit 
x 

x 

Kelebihan pembayaranpajak/ PNBP terjadi apabila jumlah pajak/ PNBP 

yang dibayar lebih besar dari jumlah pajak/ PNBP terutang. Bila pada akhir 
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periode pelaporan terdapat kelebihan pembayaran paj ak/ PNBP, namun 

pengembalian pajak/ PNBP tersebut belum direalisasikan, maka satuan kerj a  

mencatatnya sebagai utang kelebihan bayar pajak/ PNBP.  Pencatatan 

dilakukan dengan membuat jurnal sebagai berikut: 

a. Utang Kelebihan Pembayaran Pajak/Bea/ Cukai 

Tanggru Ju.rn.al Akrual Debet 
Des. 3 1  iPenda.patan pa.jak/ bea./cu.kai X 

Uta.ng kelebiha:n ba,ya.:r pajak/bea./cukai 

Kr edit 

x 

Pada saat terbit SP2D atas SPMKP / SPMKB / SPMKC, Aplikasi SAIBA akan 

membentuk jurnal sebagai berikut: 

Tanggal Ju.rna.1 Akru.al Debet 
Pe:nda.pa.tan p�jak/bea/cu.kai x 
Ditagihkan ke entitas lain x 

Selanjutnya satuan kerja merekam jurnal manual sebagai berikut: 

Ta.nggal Ju.ma! Akru.al 
Uta.:n.g kelebih.an b.aya.:r pajak:/bea./ cuka:i 
Pendapatan pa.jak:/bea./cukai 

b .  Utang Kelebihan Pembayaran PNBP 

Tanggal 
Des 3, 1 Pendapata.n PNBP 

Uta.ng kelebiha.n. pernba.ya:ra.n. 
pendapatan PNBP 

De bet 
x 

x 

Deb et 
x 

x 

Pada saat terbit SP2D atas SPMPP yang diterbitkan oleh Kuasa BUN Pusat 

(atas beban SAL) , satuan kerja  merekam jurnal sebagai berikut: 

Tanggal Jurnal i\.kru.al 
Utang keleb:iha.:n 
pen.dapa:ta.n PNBP 
Koreksi Lainnya. 

1 3 .  Uang Muka Belanj a 

pemba.ya.:can 
Debet Kr edit 

x 

x 

Uang muka belanja  adalah pembayaran di muka atas belanja  yang 

diberikan terlebih dahulu sebelum pegawai/ rekanan menyerahkan hasil 

pekerj aan/j asa. Apabila ada pembayaran uang muka belanja sedangkan 

prestasi pekerjaan belum diselesaikan seluruhnya atau sebagian atau 

pembayaran tersebut belum dikembalikan, maka terhadap pengeluaran 
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belanj a  tersebut pada tanggal pelaporan dicatat sebagai uang muka belanj a  

dan mengkredit akun yang sesuai . 

Tgl Dr Gr 
Ua.ng muka. bela.nja xxx: x 

x 

1 4 .  Hibah Langsung 

Bentuk hibah langsung yang diterima Kementerian/ Lembaga dapat 

berupa uang, barang, atau jasa. Pencatatan hibah langsung berupa 

uang/ barang/jasa sejak diterima sampai dengan pengesahan dilakukan 

dengan berpedoman pada ketentuan yang diatur dalam Bab III dan Bab IV 

modul ini . Apabila sampai dengan akhir tahun anggaran hibah langsung 

berupa uang, barang atau jasa belum diajukan pengesahannya, maka 

perlakuan akuntansinya sebagai berikut. 

a .  Hibah Langsung Uang 

1 )  Penggunaan uang yang berasal dari hi bah langsung pad a tah un berj alan 

(a) Jika penggunaan uang yang berasal dari hibah langsung yang 

dilakukan pada tahun berjalan tidak menghasilkan aset, Satker 

merekam jurnal secara manual pada Aplikasi SAIBA sebagai berikut: 

Tgl J urnal Akrual Dr Cr 

Behan xxx x 

Kas Lainnya di K/ L dari Hi bah yang Belum 
x 

Disahkan 

(b) Jika penggunaan uang yang berasal dari hibah langsung yang 

dilakukan pada tahun berjalan menghasilkan aset, Satker merekam 

jurnal secara manual pada Aplikasi SAIBA sebagai berikut: 

Tgl Jurnal Akrual Dr Cr 

Persediaan/ Aset Tetap/ Aset Lainnya yang belum 
x 

Diregister 

Kas Lainnya di K/ L dari Hi bah yang Bel um 
x 

Disahkan 

Selanjutnya Satker merekam aset tersebut ke dalam Aplikasi Persediaan 

dan/ atau Aplikasi SIMAK-BMN dan menyajikan di Neraca sepanj ang 

memenuhi kriteria kapitalisasi . Pencatatan pada Aplikasi Persediaan 

www.jdih.kemenkeu.go.id



- 88 -

dan/ atau SIMAK-BMN apabila BAST atas perolehan aset terse but 

tertanggal tahun berjalan dilakukan melalui menu Perolehan Lainnya. 

Jurnal yang terbentuk pada Aplikasi Persediaan dan/ atau SIMAK-BMN : 

Tgl Jurnal Akrual Dr Cr 

Persediaan/ Aset Tetap / Aset Lainnya x 

Pendapatan Perolehan Lainnya x 

Pada saat jurnal tersebut diterima di Aplikasi SAIBA, Satker agar 

merekam jurnal secara manual pada Aplikasi SAIBA sebagai berikut: 

Tgl J urn al Akrual Dr Cr 

Pendapatan Perolehan Lainnya x 

Persediaan/ Aset Tetap/ Aset Lainnya yang belum 
x 

Diregister 

2) Hibah langsung uang yang digunakan pada tahun anggaran yang lalu yang 

atas penerimaan dana hibah tersebut pada tahun anggaran yang lalu telah 

disaj ikan sebagai Kas Lainnya di KL dari Hibah yang belum disahkan 

(a) Jika penggunaan uang yang berasal dari hibah langsung pada tahun 

yang lalu tidak menghasilkan aset, maka berdasarkan bukti-bukti 

pengeluaran tertanggal tahun anggaran yang lalu tersebut Satker 

merekam jurnal secara manual pada Aplikasi SAIBA sebagai berikut: 

Tgl J urn al Akrual Dr Cr 

Koreksi Lainnya x 

Kas Lainnya di K/ L dari Hibah yang Belum 
x 

Disahkan 

(b) Jika penggunaan uang yang berasal dari hibah langsung pada tahun 

yang lalu menghasilkan aset, maka berdasarkan bukti-bukti 

pengeluaran tertanggal tahun anggaran yang lalu tersebut Satker 

merekam jurnal secara manual pada Aplikasi SAIBA sebagai berikut: 

Tgl Jurnal Akrual Dr Cr 

Persediaan/ Aset Tetap / Aset Lainnya x 

Kas Lainnya di K/ L dari Hi bah yang Bel um 
x 

Disahkan 
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Selanjutnya berdasarkan bukti perolehan, Satker merekam aset tersebut 

ke dalam Aplikasi Persediaan clan/ atau Aplikasi SIMAK-BMN clan 

menyajikan di Neraca sepanjang memenuhi kriteria kapitalisasi . 

Pencatatan pada Aplikasi Persediaan clan/ atau SIMAK-BMN apabila 

BAST atas perolehan aset tertanggal tahun yang lalu, dilakukan melalui 

menu Saldo Awal . Jurnal yang terbentuk pada Aplikasi Persediaan 

clan/ atau SIMAK-BMN: 

Tgl J urn al Akrual Dr Cr 

Persediaan/ Aset Tetap/ Aset Lainnya x 

Koreksi Nilai Persediaan/ Koreksi Aset Tetap Non 

Revaluasi / Koreksi Nilai A set Lainnya Non x 
Revaluasi 

Pada saat jurnal tersebut diterima di Aplikasi SAIBA, Satker agar 

merekam jurnal secara manual pada Aplikasi SAIBA sebagai berikut: 

Tgl J urn al Akrual Dr Cr 

Koreksi Nilai Persediaan/ Koreksi Aset Tetap Non 
x 

Revaluasi 

Persediaan/ Aset Tetap/ Aset Lainnya yang belum 
x 

diregister 

Atas penggunaan dana hibah langsung uang baik pada tahun anggaran 

berjalan maupun pada tahun anggaran yang lalu, Satker tetap 

menyajikan akun Hibah Langsung yang belum Disahkan di dalam 

Neraca per 3 1  Desember clan mengungkapkan secara memadai di dalam 

Catatan atas Laporan Keuangan termasuk penjelasan atas belum 

dilakukannya pengesahan sampai dengan akhir tahun. 

b .  Hibah Langsung Barang/Jasa yang Sampai dengan Akhir Tahun Anggaran 

Belum Dilakukan Pengesahan 

Hi bah langsung berupa barang/ jasa yang belum disahkan sampai dengan 

akhir tahun anggaran terdapat beberapa kondisi, yaitu : 

1 )  Atas hibah langsung berupa barang/jasa tersebut sudah diterima 

dengan BAST clan satker telah mencatat Be ban/ Aset serta Hibah 

Langsung yang Belum Disahkan . 

Atas kondisi ini, satker tetap menyaj ikan Hibah Langsung yang Belum 

Disahkan di dalam Neraca per 3 1  Desember clan mengungkapkan secara 

/ 
/ I 
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memadai di dalam CaLK termasuk penjelasan atas belum dilakukannya 

pengesahan sampai dengan akhir tahun anggaran . 

2)  Atas hibah langsung berupa barang/jasa tersebut sudah diterima 

dengan BAST tertanggal tahun anggaran berjalan dan satker belum 

mencatat Aset/ Beban . 

Apabila sampai dengan 3 1  Desember belum dilakukan pengesahan, 

Satker tetap menyajikan akun Hibah Langsung yang Belum Disahkan 

dan mengungkapkan secara memadai di dalam Catatan atas Laporan 

Keuangan termasuk penjelasan atas belum dilakukannya pengesahan 

sampai dengan akhir tahun. 

3)  Atas hibah langsung berupa barang/jasa tersebut sudah diterima 

dengan BAST tertanggal tahun anggaran yang lalu dan satker belum 

mencatat Aset/ Beban . 

Satker membuat jurnal pada Aplikasi SAIBA sebagai berikut: 

( 1 )  Hi bah langsung beru pa j asa 

Tgl J urnal Akrual Dr Cr 

Koreksi Lainnya xxx 

Hibah Langsung yang belum Disahkan xxx 

Apabila sampai dengan 3 1  Desember belum dilakukan pengesahan, 

Satker tetap menyajikan akun Hibah Langsung yang Belum Disahkan 

dan mengungkapkan secara memadai di dalam Catatan atas Laporan 

Keuangan termasuk penjelasan atas belum dilakukannya pengesahan 

sampai dengan akhir tahun. 

(2) Hibah langsung berupa barang 

Tgl 

Satker membuat jurnal pada Aplikasi SAIBA sebagai berikut: 

J urn al Akrual Dr Cr 

Persediaan /A set Tetap/Aset Lainnya yang xxx 

belum Diregister 

Hibah Langsung yang belum Disahkan xxx 

Selanjutnya Satker merekam aset tersebut ke dalam Aplikasi 

Persediaan dan/ atau Aplikasi SIMAK-BMN dan menyajikan di Neraca 

sepanjang memenuhi kriteria kapitalisasi . Pencatatan pada Aplikasi 

Persediaan dan/ atau SIMAK-BMN apabila BAST atas perolehan aset 

tersebut tertanggal tahun yang lalu dilakukan melalui menu Hibah 
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Masuk. Jurnal yang terbentuk pada Aplikasi Persediaan dan/ atau 

SIMAK-BMN: 

Jurnal Akrual Dr Cr 

Persediaan/ Aset Tetap / Aset Lainnya xxx 

Persediaan/ Aset Tetap/Aset Lainnya yang xxx 

belum Diregister 

Apabila Satker sudah pernah mencatat aset yang diterima dari hibah 

barang dengan BAST tertanggal tahun anggaran yang lalu 

menggunakan menu Saldo Awal sebelum terbitnya surat m1, tidak 

perlu melakukan koreksi perekaman . 

B .  Koreksi 

1 .  Koreksi Beban Aset 

Koreksi aset menjadi beban atau sebaliknya, beban menjadi aset, dapat 

dilakukan apabila terjadi kesalahan pembebanan akun belanja  yang tidak 

dapat lagi dilakukan ralat SPM/ SP2D .  Ketidaksesuaian akun belanja yang 

dapat menyebabkan timbulnya persediaan/ aset yang belum diregister di dalam 

neraca atau timbulnya beban di dalam LO yang tidak tereliminasi secara 

otomatis . Terhadap ketidaksesuaian tersebut seharusnya dilakukan revisi 

anggaran/ ralat dokumen realisasi . Apabila sampai akhir periode pelaporan 

tidak dilakukan revisi anggaran/ ralat dokumen realisasi belanja, maka perlu 

dilakukan koreksi akuntansi untuk mengeliminasi akun aset yang belum 

diregister dari neraca dan akun beban dari LO Koreksi dilakukan untuk 

beberapa ketidaksesuaian penggunaan akun sebagai berikut. 

a .  Akun belanja  barang persediaan yang digunakan bukan untuk pengadaan 

barang persediaan, tetapi untuk beban yang lain 

Satker ABC terlanjur merevisi seluruh akun 52 1 1 1 1  ke akun 52 1 8 1 1 

termasuk di dalamnya anggaran untuk membayar honor petugas 

keamanan (satpam) dan karena pertimbangan manajemen tidak dilakukan 

revisi (perbaikan) lagi, sehingga satker ABC membayar honor petugas 

keamanan menggunakan akun 52 1 8 1 1 .  

Apabila tidak dilakukan koreksi, maka pada neraca akan muncul akun 

aset tetap yang belum diregister, sehingga perlu dilakukan jurnal 

penyesuaian sebagai berikut: 
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Tgl JU.rnal Ak:rua.1 
Des 3 1  Behan barang da.n jasa 

Pe.rs.ediaa:n yang belu.m di.register 

Dr Cr 
x 

x 

b .  Akun belanja modal yang digunakan untuk menghasilkan aset 

ekstrakomptabel 

Satker ABC melakukan pembelian kursi sebanyak yang memiliki nilai di 

bawah nilai kapitalisasi .  Seharusnya pembelian tersebut dibebankan pada 

akun 52 1 1 1 1 , tetapi oleh satker ABC dibebankan pada akun 532 1 1 1 . 

Dikarenakan pertimbangan manaJ emen, tidak dilakukan rev1s1 

anggaran / rala t SPM / SP2D .  

Apabila tidak dilakukan koreksi, maka pada neraca akan muncul aset tetap 

yang belum diregister, sehingga perlu dilakukan jurnal penyesuaian 

sebagai berikut: 

Tgl Ju:rna.1 Akrual Dr Cr 
x 

As·et teta.p yang belum diregister x 

c .  Akun belanja modal yang digunakan bukan untuk perolehan atau 

pengembangan aset tetap / aset lainnya 

Pada satuan kerja  ABC terjadi kesalahan penerbitan SPM / SP2 D  dimana 

pengeluaran untuk pengecatan gedung yang seharusnya dibebankan pada 

akun belanj a  barang pemeliharaan (523XXX) ,  dibebankan pada akun 

belanja modal (53XXXX) ,  dan tidak dapat lagi dilakukan ralat SPM/ SP2 D .  

Karena tidak dapat dilakukan ralat, maka pada neraca akan muncul akun 

aset tetap yang belum diregister . Untuk memperbaikinya, maka dilakukan 

jurnal penyesuaian sebagai berikut: 

Tgl Ju.mat Akrual Dr Gr 
x 

Aset teta.p yang belum di.register x 

d .  Akun belanja yang seharusnya tidak menghasilkan persediaan/ aset 

tetap / aset lainnya tetapi digunakan untuk perolehan/ pengembangan 

persediaan / aset tetap / aset lainnya 

Satker ABC melakukan pengadaan persediaan / aset tetap / aset lainnya 

dengan belanja  52 1 1 1 1 . Seharusnya pengadaan tersebut dibebankan pada 
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akun 52 1 8XX atau 52XXXX. Dikarenakan pertimbangan manajemen tidak 

dapat dilakukan revisi anggaran/ ralat SPM/ SP2D .  

Apabila tidak dilakukan koreksi, maka pada neraca akan muncul 

persediaan/ aset tetap / aset lainnya yang belum diregister dan pada LO 

akan muncul beban keperluan perkantoran, sehingga perlu dilakukan 

jurnal penyesuaian sebagai berikut: 

Tgl Jurnal Akrua.1 
P·ersediaan./ aset tetap/aset lainnya yang 

belum dicegist·er 
Behan keperluan perka.ntoran 

2 .  Koreksi Lainnya 

Dr Cc 

x 

x 

Koreksi lainnya merupakan koreksi yang dilakukan untuk menyesuaikan 

saldo akun-akun non BMN seperti kas,  piutang, utang, dan lain-lain pada 

neraca periode pelaporan sebelumnya. Koreksi tersebut dilakukan dengan 

jurnal sebagai berikut: 

Tgl 

Aset non B MN / Kewajibat1 
Koreksi La.innya 

3 .  Koreksi An tar B e  ban 

Dr C:r 

x 

x 

Koreksi antar beban adalah koreksi beban yang terlanjur dicatat pada 

akun yang salah menj adi akun beban yang seharusnya. Kesalahan 

pembebanan/penggunaan akun dapat terjadi dalam pengeluaran anggaran 

sehingga menimbulkan beban yang tidak seharusnya pada LO, yang perlu 

dilakukan koreksi.  Berdasarkan ketentuan yang mengatur mengenai kebijakan 

akuntansi akhir tahun, dalam hal menurut pertimbangan manajemen tidak 

dapat dilakukan revisi DIPA dan ralat SPM/ SP2D,  dapat dilakukan koreksi 

melalui jurnal koreksi antar be ban . 

Contoh : 

Satuan kerja  ABC mencatat pembayaran tagihan listrik dengan akun 

pemeliharaan gedung (523XXX) yang seharusnya menggunakan akun belanja  

langganan daya dan jasa (522XXX) .  Berdasarkan pertimbangan manaj emen, 

atas kesalahan akun tersebut sampai dengan akhir tahun anggaran tidak 

dilakukan ralat SPM/ SP2 D .  Maka pada tanggal pelaporan perlu dilakukan 

koreksi sebagai berikut: 
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Tgl 
De s 3, 1 Behan langganan daya da:n jas:a 

Behan peineliharaan 

Dr G:c 
x 

x 
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BAB VI 

PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN 

A .  Penyusunan Laporan Keuangan 

Penyusunan Laporan Keuangan Berbasis akrual dilakukan mulai 

tahun20 1 5 .  Penyusunan Laporan Keuangan Kementerian Negara/ Lembaga 

merujuk pada Peraturan Menteri Keuangan mengenai Pedoman Penyusunan 

Dan Penyampaian Laporan Keuangan Kementerian Negara/ Lembaga. 

Laporan Keuangan unit akuntansi tingkat satuan kerja berbasis akrual 

disusun dengan menggunakan aplikasi Sistem Aplikasi Akuntansi Instansi 

Berbasis Akrual (SAISA) , sedangkan Laporan Keuangan unit akuntansi di 

atasnya disusun dengan menggunakan aplikasi e-Rekon&LK. Setiap entitas 

akuntansi wajib menyusun laporan keuangan secara periodik. Komponen 

laporan keuangan yang disusun meliputi : Laporan Realisasi Anggaran (LRA) , 

Neraca, Laporan Operasional (LO) , Laporan Perubahan Ekuitas (LPE) , dan 

Catatan atas Laporan Keuangan . 

Dalam rangka proses penyusunan laporan keuangan pada akhir periode 

akuntansi, Aplikasi SAIBA melakukan penutupan terhadap akun-akun 

nominal secara otomatis . Akun-akun nominal antara lain meliputi pendapatan­

LRA, pendapatan-LO , belanja,  dan beban .  

Laporan keuangan disusun dan disampaikan sesuai periode pelaporan 

yang diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan mengena1 tata cara 

penyusunan dan penyampaian laporan keuangan . 
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B .  Contoh Format Laporan Keuangan 

Contoh format Laporan Keuangan yang disusun 

Kementerian/ Lembaga atau satuan kerja  adalah sebagai berikut. 

1 .  Contoh Format Laporan Realisasi Anggaran 

KEMENTERIAN XXX 

SATUAN KERJA AB C 

LAPORAN REALISASI ANGGARAN 

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 3 1 DESEMBER 20X l  DAN 2 0XO 

�pat=> P>!>Jak P><lrtam'bahalll N'Jlai <Ian. �· 
Earang M.llm!l.h. 

xxx 

xxx 

xxx 

xxx 

= 

= 

xxx 

xxx 

xxx 

xxx 

xxx 

xxx 

xxx 

xxx 

xxx 

xxx 

xxx 

xxx 

xxx 

xxx 

XJC[ 

xxx 

xxx 

XJC[ 

xx 

xx 

xx 

xx 

xx 

xx 

xx 

xx 

xx 

xx 

xx 

xx 

xx 

xx 

xx 

xx 

xx 

xx 

xx 

xx 

xx 

xx 

= 

xxx 

xxx 

xxx 

xx.x 

= 

= 

XltX 

= 

xx.x 

xxx 

xxx 

xxx 

xxx 

:CCX 

x:xx 

XlCX 

= 

xxx 

xxx 

xxx 

xxx 

oleh 
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KEMENTERIAN XXX 

SATUAN KERJA AB C 

NE RA CA 

PER 3 1 DESEMBER 20X l  dan 20XO 

ASET 
Ase;t La:n:CS£JC 

Ka.s di Bendahara Pengieluaran 
Ka.s. di Bendahara Pen� 
Ka.s. Lair:mya. d.an Se:tara. Kas 
BeJla:aja Dib�ar dimuka 
Pe.ndapa!ta:n yang :m..a:sili h'8!1'U.s. d.iteri:m.a. 
P:iu ta;ng Bukan Pajak 
Pe:n;,".isilian Piu.ts:n,g 
Perse<liaan 

Ju:mliab As.et. Lan.car 
As-e,t. Te:t.ap 

Tanah 

Ge.dung d.an Baingunan 

Aset Tetap• Lairmya 
Ak1..nnu.la.si Pe.r.iyu. suta:n 

Ju:mlah Aset Tetap 
Ase� Lainnya 

As.et. Tak Be:nwuju.d 
Aset. Lein-llain 
Aku:mulla.si Pe:n;,.ru s.u. tan/ A:mo:rtis.a.s.i As.et Lair.my.a. 

Ju:m1sh As.et L�·.a. 
JUMLl\H ASET 

KEWAJIR.l!i.N 
Ke11;.1..-.ajiiba11 Jangka Pe:ndek 

Uta.ng kepada. Piliak Ketiga 
Uang Muka dari. KPPN 

Jun:Uah Ke:vv�ban J.angk.a. Pe:ndek 
JU:t'ti'.ILAH KE.WAJIBAN 

EKU:ITAS 
Eh."Uitas 

JUI\.4LAH KE\VAJIBAN DAl'f EKUlTAS DANA 

20X1 20XD 

xxx. = 

,.= = 

lo=. = 

= = 

=· xxx. 

=· = 

(=l (:x=:]; 
= =· 

xxx. == 

=· = 

= =· 

= = 

= = 

(xxx} (=)! 
= = 

= =· 

=· = 

(>=} (=]1 
= = 

=· = 

xxx. =· 

=ct. XXX. 

xxx. :xxx. 

= == 

= == 

:xxx :xxx 
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3 .  Contoh Format Laporan Operasional 

KEMENTERIAN XXX 

SATUAN KERJA AB C 

LAPORAN OPERASIONAL 

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 3 1 DESEMBER 20X l  DAN 20XO 

KEGlA TAN OPERPi.SlONAL 
PENDAPATAN OPERA.SIONAL 
PENDAPA. TAN PERPAJ'AKA.N 

Pendapatan Pajak Per.i;ghasitan 
Pendapatan Pajak Perla:mbaha:n Nilai den 
Peajuallan Barang 
Pendatpatan Culir •. ai 
Pendapa:ta:n Pajaik: Lain:nya 
Pendapatan Bea Ai!as.uk 
Pendapatan Bea Kelusr 

.Ju:mlah Pendapafa:n P.er.pajakan 
PENDAPATA.N :NEGARA BUKAN PAJAK 

Pendapatan Su:mbe-r Ds;ya Alam. 
Pendapamn N�a Bukan Pajak Lain:nya 

Jumllah Pendapatan Negara Bukan Pajak 
JU1\.i1LAH PENDAPAT At-I 
BEBAN OPERASIONAL 

Behan Pegawai 
Behan P.ersed.iaan 
Behan Bsrang dan Jasa 
Beban Pan-eliliar;e:a:n 
Behan Perjalanan D:inas. 
Behan Bar.ang Untuk Diserahlr..a:n Kepada 
�!a.syar.aksit 
Behan. Bungs. 
Behan .s.u hsidi 
Behan H:tbah 
Be:han Bantuan :Sos:isl 
Behan Penyus.utan den Am:art:is.asi 
Behan Peny:is.ilian Piu ta:r.ig Tak T ertagih 
Behan Lam-Jam 

.JUl\{LAH BEBAN 
SUF..PLUS/DEFI:SlT 
OPERABIONAL 

DAID KEGIATAN 

20X l1 

:xxx 

:xxx 
XJC-.:. 

:xxx 
xxx 

xxx 
� 
xxx. 
xxx. 
::x:xx 

x:xx 

xxx. 
xxx 
:x:xx. 
xx:x. 
xxx 

::iao.::. 

xx.x 
xxx 
:XXX. 

xxx. 
:x::x:x. 

XXX, 

;xxx_ 

xxx 
xxx 
xx:x 
:xx:::t 

:xxx 

xxx 

xxx. 

20XO KENAIKA.N/ 
PEIWRUNAN 

:xxx. :x:xx 

D.:X ID.::Z. 
:xxx. :x:x:x 
:xxx :x:xx 
;)!XX, :ioa. 

;)!XX ::XXX. 

xx:x, xx:x 
:xxx xx:x 
:xxx. :xxx 
:xxx. :x:xx. 
:x:xx :X:X:X. 

:lCC1. :xxx 

:XXX. :x:xx. 
:X:XX, :XXX. 
DO!. xxx. 
:x:xx :l:CC:C 

:xxx. ;).:XX 

:xxx :x:x:x. 
xxx xxx 
:xxx xxx 
:x:xx x:xx 
:xxx. :x:xx 

JOOr. XX:X. 

:xxx xxx 
:xxx. XXX. 
:xx:x. ::-,=xx. 
j!XX, :io:::x. 

JOO::, :XX:X. 
:xxx xx:x 

xxx. x:xx 

:xxx. xxx 

% 

:xx 

:xx. 

xx 
xx 
;)!:X 

:xx. 

:xx 
:xx 
::X:X. 

xx 

:xx 

xx 

xx. 
XX. 
xx 

XX. 

xx 

;)!X 
xx 
xx 
xx. 
xx 

xx 

:xx 
xx 
xx 
xx. 

XX. 

:xx 

:l:!X. 

xx 
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URAJAN 

KEiGIATAN NON OPERASIONAL 
Su.:r.plu s/Der3.S:i1: Pelaporan Aset Nan Laa:ic-ar 

Pe.ntlapatan Pelep� A:s.et: Non Lane.er 
Be1b:an Pel:e:pasan A:set. Non Lancer 

Surph.i s/Diefrnt Dari. Pe:n;.v.e-les.aian Ke-w.ajib.an 
Jangka P�g 

Penida;pactan Peill(Ye'Lesaia:n 
.Ja:ngka. P.a::D;jang 
Be,hsn Peny.e1iessisn Kew-.ajiban Jangllca. 
Pa:qjang 

Su.rp1us./Defis.it 
Op•erasional Laiin:nya. 

Nan 

P.enda:pebn:li dE!!Zi Kegiatan Non Operas:ional 
La..innya 
Beb:an dari Kegiat.an Non Ope:r.asion:al 
Laiiir.rr.i;y a 

JU�.o:.l\H SURPLUS/DEFlSlT DAP..l KEGIATAN 
.NON O.PERASIONAL 
SU.RPLUS./DEFffilT SEBELUM POS .LUAR 
BL'\.SA 

POS LUAR filASA 
Behan lu.ar Bias.a. 

POS I.UAR BIASA. 
SUP..FLUS./ DEFISlT-LO 

2();Xl. 

xxx. 

= 

=· 

= 

= 

= 

=-

2Q;XO KENAIKAN l �o 
PENURU.NiU'l 

= =· =· 

= = = 

= = = 

== =· = 

= = 

=· 

=· =· 

= 

== 

=· =· 

=· 

= =· =· 

= = 

= == = 

== 
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4 . Contoh Format Laporan Perubahan Ekuitas 

KEMENTERIAN XX.X 
SATUAN KERJA AB C 

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 3 1 DESEMBER 2 0X l  DAN 20XO 

EKU!TAS A \VAL 

SURPL. S/ DEfIS T ��O 
KORE:KSl YANG MENAMB .. A.H/ MENGURANGi 
EKU TAS YANG ANTARA LAtN BE.KASAL DAR! 
DAMPAK KUMUIA TIF PERUBA .. �'\r� KEBIJAKAN 
A.KUNTANSE/ KESAtAHAN MENDASAR 

KOREK&r N LAI PERSEDMAN 

KOREKSi NF AI ASET TETA? NON 

KOREKS! LAlN··lAiN 

EKU'TA S AKH!R 

20X1 20XO KENA!KAN/ 
?ENURUNAN' 

r.:iot X>::% >O!X' 

=--:x:·t. �::Y.X :r.;:;o,; 

'°°' ;,c;:;;: � 

�!).� x:v.x 'OD: 

XXit ,!::)-:;.: 'OC.t 

;:;,o:. x;o� x:;o: 

XXJ.!" x:?Cy! �:::o: 

x:;o; :;.� :1-X{ 

�: ;:?Q� ;;.oo: 

MENTERI KEUANGAN 
REPUBLIK INDONESIA, 

ttd . 

<i;g 

r.>r 

� 

:;i.;v. 

xx 

lJ. 

xx 

">-:" .. ? 
�· 

:x::-: 

,c;: 

SRI MULYANI INDRAWATI 
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